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ABSTRAK 

Nama   : Muhammad Firmansyah 

Program studi  : Ilmu Perpustakaan  

Judul : Kemampuan Penelusuran Sumber Informasi Online oleh 

Dosen Inti Penelitian Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

Universitas Indonesia 

 

Keberlimpahan informasi menyebabkan pemustaka atau pengguna 

mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi yang relevan dan cepat sesuai 

dengan kebutuhannya. Keterbatasan tersebut berupa tidak adanya waktu yang 

cukup untuk melakukan penelusuran secara serius atau karena belum atau tidak 

memiliki keterampilan dalam menelusur informasi secara online atau karena tidak 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang informasi itu sendiri. Untuk 

mengatasi masalah penelusuran informasi diperlukan dasar kemampuan 

menelusur (basic information skill) dengan menggunakan strategi penelusuran. 

Ketika dalam menelusur tidak memanfaatkan fasilitas penelusuran dan strategi 

penelusuran online menyebabkan informasi yang didapatkan yaitu perolehan 

(recall) yang tinggi dan presisi (precision) yang rendah. Demikian pula dengan 

Dosen Inti dan Penelitian FIB UI, untuk menyelesaikan tugas dan kewajiban 

sebagai Dosen Inti dan Penelitian diperlukan kemampuan menelusur online secara 

individu. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan menggunakan metode studi 

kasus, penelitian ini mencoba mengungkap kemampuan penelusuran sumber 

informasi online oleh Dosen Inti Penelitian FIB UI. Hasil penelitian ini berupa 

diperlukannya pelatihan literasi informasi atau pelatihan penelusuran sumber 

informasi online untuk para Dosen Inti dan Penelitian agar dapat mempunyai 

kemampuan penelusuran sumber informasi online, sehingga masalah penelusuran 

online dapat diatasai.  

 

Kata Kunci : Penelusuran Informasi, Penelusuran Online, Kemampuan 

Penelusuran Informasi, Literasi Informasi 
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ABSTRACT 

Name   : Muhammad Firmansyah 

Study Program : Library Science 

Title : The ability to search online information sources by Core 

and Research Lecturer Faculty Humanity University of 

Indonesia 

 

Information overload lead to users experiencing difficulties in obtaining 

relevant information and quickly according to his needs. To solve the basic 

problem of searching for needed information searching skills or basic information 

skills by using the search strategy. When the searcher does not avail the facility of 

online search and search strategy led to the acquisition of information obtained is 

of high recall and low precision. Similarly, Core  and Research Lecturer  Faculty 

Humanity UI, to complete the duties and obligations as a Core and Research 

Lecturer required online searching capabilities of individual. Using qualitative 

approach and case study methodology, the study sought to uncover the ability to 

search online information sources by Core and Research Lecturer Faculty 

Humanity UI. These results form the need for information literacy training or 

training for searching online resources for the core Lecturer and Research in order 

to have the ability to search online information sources, so the problem can be 

solved online search. 

 

Keyword : Information Searching, Online Searching, Information Search 

Capability, Information Literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menyebabkan 

terjadinya keberlimpahan informasi (information overload) sehingga kegiatan 

penelusuran semakin berkembang. Seiring dengan kemajuan teknologi di bidang 

informasi dan telekomunikasi juga memunculkan berbagai perangkat lunak penelusuran 

informasi  dan media penyimpan informasi. Sistem penelusuran informasi dengan 

menggunakan katalog kartu berubah menjadi sistem temu kembali secara elektronik 

maupun online contohnya adalah dengan menggunakan online public access catalog 

(OPAC) dan mesin pencari. Keberlimpahan informasi menyebabkan pengguna 

mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi yang relevan dan cepat sesuai 

dengan kebutuhannya. Selain itu pengguna memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam 

melakukan penelusuran informasi secara online. Keterbatasan tersebut berupa tidak 

adanya waktu yang cukup untuk melakukan penelusuran secara serius atau karena 

belum atau tidak memiliki keterampilan dalam menelusur informasi secara online atau 

karena tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang informasi itu sendiri. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi masalah penelusuran informasi diperlukan dasar 

kemampuan menelusur (basic information skill) dengan menggunakan strategi 

penelusuran. 

 Menurut Chowdhury dan Chowdhury (2001) ada 6 kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan masalah penelusuran, yaitu : Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi pencarian, lokasi aksesnya, penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan evaluasi. Menurut Purwono (2008) secara singkat strategi 

penelusuran sumber informasi secara online ini diperlukan karena informasi yang 

tersedia sangat banyak dan luas dan beraneka ragam untuk memperoleh informasi yang 
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relevan, untuk menghemat waktu pencarian, dan untuk mempermudah waktu pencarian 

(p.9).  

 Menurut Djatin (1996. p.3) penelusuran  informasi adalah mencari ke orang lain 

mengenai suatu topik tertentu. Sedangkan menurut Purwono (2008) yang dimaksud 

penelusuran informasi adalah kegiatan menelusur kembali seluruh atau sebagian 

informasi yang pernah ditulis atau diterbitkan melalui sarana temu kembali informasi 

yang tersedia. Menurut Rowley (1995) strategi penelusuran merupakan himpunan 

keputusan dan tindakan yang dilakukan dalam proses pencarian, dengan tujuan untuk 

menemukan sejumlah cantuman yang relevan, menghindari ditemukannya dokumen 

yang tidak relevan, menghindari jumlah cantuman yang terlalu banyak, dan juga 

menghindari tidak ditemukannya cantuman sama sekali (p.328). Dijelaskan lebih lanjut 

oleh Purwono (2008) menyatakan bahwa strategi penelusuran adalah penelusuran yang 

dilakukan secara sistematis (systematic searching), yang meliputi cara-cara bagaimana 

menggunakan kata kunci (keyword), frase, subjek dokumen, menggunakan logika Boole 

(Boolean logic), Teknik Extended Boolean serta fasilitas-fasilitas penelusuran lain yang 

tersedia pada masing-masing mesin pencari (p.2). Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

digunakannya strategi penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan pengguna dari suatu sistem simpan dan temu kembali berbasis elektronik. 

 Vickery dan Vickery (1993) mengemukakan beberapa pendekatan yang perlu 

dilakukan untuk membantu pengguna menemukan informasi yang dicarinya, yaitu: 

memahami ruang lingkup atau konteks informasi yang akan ditelusur, menyeleksi 

sumber-sumber basis data yang mengoleksi informasi yang dicari, mengidentifikasi 

query-query yang memungkinkan informasi terambil, mengklarifikasi query, 

memahami istilah-istilah dan standar istilah dalam basis data yang dipilih, membuat 

search statement dengan menggunakan operator Boole, truncation, dan proximity, 

melakukan akses ke basis data, menghilangkan duplikasi, memeringkat hasil 

penelusuran untuk menentukan dokumen yang benar-benar relevan, mengevaluasi 

proses penelusuran, mengubah atau memformulasikan kembali penelusuran, dan 

menggunakan fasilitas multibahasa (multilingual facilities). Tidak memanfaatkan 

fasilitas mesin pencari dan menggunakan strategi penelusuran oleh pengguna dalam 
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menelusur sumber  informasi online dapat menyebabkan perolehan (recall) yang tinggi 

tetapi presisi (precision) yang rendah, sehingga pengguna tidak mendapatkan informasi 

yang dibutuhkannya.  

Sebenarnya masalah tersebut dapat teratasi apabila pengguna menggunakan 

fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi online yang ada pada 

mesin pencari  atau menggunakan basis data online atau jurnal online sesuai dengan 

informasi yang diinginkan. Strategi penelusuran yang sesuai dapat membantu para 

pengguna dalam menelusur informasi pada sistem temu kembali informasi. Dengan 

demikian, pengguna mesin pencari dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Menurut Chowdhury (2004) strategi penelusuran sangat membantu 

pengguna dalam memilih cara yang optimal dalam penelusuran suatu basis data. 

Strategi penelusuran meliputi berbagai tahap dan tingkatan dalam temu kembali 

informasi (p.169). 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia dan selanjutnya 

disebut dengan FIB UI mengemban tugas tri dharma perguruan tinggi seperti 

pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. FIB UI termasuk dalam fakultas 

rumpun ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Indonesia. Penelitian merupakan salah 

satu bagian penting dari tri dharma perguruan tinggi, selain pengajaran dan pengabdian 

masyarakat. Kegiatan penelitian merupakan sebagai kegiatan yang menghasilkan 

pengetahuan. Proses penelitian dimulai dengan informasi dan berakhir dengan 

tambahan sebuah informasi pada suatu khasanah ilmu pengetahuan untuk menghasilkan 

karya-karya ilmiah baik berupa hasil penelitian seperti skripsi, tesis, disertasi maupun 

hasil-hasil penelitian yang lain. Karya tersebut dihasilkan oleh sivitas akademik FIB UI 

yaitu, mahasiswa, dosen, maupun dosen inti penelitian. 

Menurut SK Rektor UI Nomor 013/SK/R/UI/2009 tentang Pembentukan 

Kelompok Dosen Inti Penelitian Universitas Indonesia (Addendum), Dosen Inti 

Penelitian adalah dosen tetap dengan status sebagai PNS atau pegawai UI-BHMN atau 

dosen skema lain yang diangkat dengan persyaratan tertentu, mempunyai hak dan 

kewajiban tertentu, dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan kewajiban secara 
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mandiri. Khusus untuk bidang penelitian dan publikasi, berdasarkan SK Rektor UI 

Nomor 013/SK/R/UI/2009 pada Bab IV Hak dan Kewajiban Dosen Inti Penelitian – 

Pasal 8 yang menjelaskan mengenai tugas dan kewajiban Dosen Inti Penelitian, yaitu: 

membuat proposal penelitian minimal 1(satu) topik dalam 1(satu) tahun, memperoleh 

dana (gran riset) untuk pelaksanaan (proposal) penelitian; membuat tulisan untuk 

publikasi, dalam bentuk buku atau artikel dalam jurnal ilmiah yang terakreditasi 

nasional, minimal 1(satu) topik per semester; membuat tulisan untuk dimuat dalam 

jurnal terakreditasi dalam jurnal internasional, minimal 1(satu) topik per tahun. Melihat 

dari tugas dan kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian, maka kegiatan yang dilakukan 

tersebut akan membutuhkan suatu informasi yang cepat. Dosen Inti Penelitian 

membutuhkan sumber referensi atau sumber informasi guna menyelesaikan 

penelitiannya, tidak hanya itu saja Dosen Inti Penelitian harus dapat mempublikasikan 

hasil penelitiannya. Dalam mendapatkan sumber informasi yang diinginkan para Dosen 

Inti Penelitian melakukan kegiatan penelusuran, agar informasi yang diinginkan sesuai, 

maka Dosen Inti Penelitian harus mengerti benar teknik yang harus dilakukan dalam 

menelusur informasi. Dalam melakukan penelusuran online, Dosen Inti Penelitian yang 

tidak memanfaatkan fasilitas mesin pencari dan menggunakan strategi penelusuran 

sumber informasi online dapat menyebabkan informasi yang didapatkan tidak sesuai 

dengan yang diinginkan dan menyebabkan penelusurannya tidak efektif dan efisien. 

Sejauh ini belum diketahui dengan jelas apakah Dosen Inti Penelitian memanfaatkan 

fasilitas mesin pencari dan menggunakan strategi penelusuran ketika mencari informasi 

dari sumber informasi online. Dengan memanfaatkan fasilitas mesin pencari dan 

menggunakan strategi penelusuran yang disediakan seperti contohnya operator Boole 

membantu Dosen Inti Penelitian dalam memperoleh sumber informasi yang relevan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, penulis ingin 

mengidentifikasi kemampuan penelusuran sumber informasi online dengan 

memanfaatkan fasilitas penelusuran pada mesin pencari oleh Dosen Inti Penelitian FIB 

UI dalam memanfaatkan sumber informasi online agar dapat dicapai proses temu 

kembali informasi yang efektif dan efisien. Penulis memberi judul skripsi ini 
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“Kemampuan penelusuran sumber informasi online oleh Dosen Inti Penelitian 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia”. 

1.2  Perumusan Masalah  

Untuk menyelesaikan tugas dan kewajiban Dosen Inti Penelitian seperti 

membuat proposal penelitian, membuat tulisan untuk publikasi dalam bentuk buku dan 

artikel dalam jurnal artikel ilmiah nasional dan membuat tulisan untuk dimuat ke dalam 

jurnal artikel internasional, mereka membutuhkan informasi yang tepat, mutakhir dan 

cepat. Banyaknya informasi yang tersedia mengharuskan Dosen Inti Penelitian FIB UI 

mencari dan memilih informasi dinilainya relevan. Dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui apakah Dosen Inti Penelitian mengetahui dan memanfaatkan fasilitas  

penelusuran pada saat menelusur informasi online. Melihat dari tugas dan kewajiban 

Dosen Inti Penelitian FIB UI tersebut, guna mendapatkan informasi yang diperlukan 

dan menunjang kegiatan yang dilakukan pada saat meneliti sangat ditentukan oleh 

ketepatan strategi penelusuran informasi yang diterapkan. Kesalahan dalam melakukan 

penelusuran informasi online atau ketidaktahuan menentukan sumber informasi yang 

akan digunakan dapat menjadi faktor penghambat dalam rangka penyelesaian tugas dan 

kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian. Kemampuan menelusur Dosen Inti Penelitian 

FIB UI dapat mengatasi permasalahan penelusuran, sehingga faktor yang menyebabkan 

kegagalan penelusuran dapat ditekan semaksimal mungkin. Oleh karena itu, penulis 

mencoba merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kebutuhan informasi para Dosen Inti Penelitian FIB 

UI? 

2. Bagaimana kemampuan penelusuran informasi online para Dosen Inti 

Penelitian FIB UI? 

3. Apa yang menjadi kendala Dosen Inti Penelitian dalam menelusur sumber 

informasi online? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi dari 

tujuan penelitian ini adalah  
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1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi para Dosen Inti Penelitian FIB UI. 

2. Mengetahui sejauh mana kemampuan penelusuran informasi online para 

Dosen Inti Penelitian FIB UI. 

3. Mengidentifikasi kendala yang dialami Dosen Inti Penelitian FIB UI dalam 

menelusur informasi. 

1.4. Manfaat  Penelitian  

Manfaat secara akademis sebagai pengembangan ilmu perpustakaan dan 

informasi, khususnya mengenai kemampuan menelusur informasi. Bagi mahasiswa, 

diharapkan dapat mengetahui kegunaan dari strategi penelusuran sumber informasi 

online tersebut agar dapat dimanfaatkan pada saat melakukan penelusuran informasi 

online. 

Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Perpustakaan Universitas Indonesia dan Departmen Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

agar dapat memfasilitasi Dosen Inti Penelitian FIB UI untuk mengadakan pelatihan 

penelusuran sumber informasi online dengan bekerjasama dengan pihak Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya UI. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan tentang bagaimana menggunakan strategi penelusuran sumber informasi 

online agar dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian yaitu penelusuran sumber informasi online 

yang akan dibahas adalah dalam menelusur dengan menggunakan mesin pencari 

Google, OPAC Perpustakaan UI, dan jurnal online atau basis data yang dilanggan UI. 

Alasan memilih Google sebagai mesin pencari untuk menelusur sumber informasi 

online karena Google merupakan mesin pencari yang sering digunakan oleh Dosen Inti 

Penelitian dalam menelusur. Untuk pemilihan OPAC Perpustakaan UI karena 

perpustakaan UI memiliki sumber informasi yang cukup lengkap, mulai dari tercetak 

maupun elektronik, di samping itu lebih mudah mengakses berada di lingkungan 
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kampus UI Depok. Untuk Alasan memilih basis data yang dilanggan UI karena 

informasi yang tersedia pada basis data tersebut cukup lengkap, khususnya bidang 

humaniora. Contoh basis data yang digunakan untuk meneliti Dosen Inti Penelitian pada 

saat menelusur adalah Project MUSE. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. Subyek dari penelitian ini adalah Dosen 

Inti Penelitian FIB UI. Adapun Dosen Inti Penelitian FIB UI yang akan diteliti 

merupakan Dosen Inti Penelitian  FIB UI bidang penelitian dan publikasi.  

1.6 Metode Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah Dosen Inti 

Penelitian FIB UI. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa 

pengamatan/observasi dan wawancara mendalam (in-depth interviews). 
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR 

 

2.1 Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi dapat didefinisikan melalui asosiasi definisi dari dua kata:  

”kebutuhan dan informasi” (Wilson, 2000, p.51). Kebutuhan (need) dalam Webster‟s 

Ninth New Collegiate Dictionary (1990) didefinisikan sebagai kurangnya sesuatu yang 

sesuai atau berguna (p.790). Selanjutnya, kata ”informasi” dalam kamus yang sama 

didefinisikan sebagai komunikasi atau penerimaan pengetahuan atau instruksi (p.620). 

Maka, kebutuhan informasi adalah kebutuhan yang muncul karena kurangnya 

pengetahuan yang didapatkan tentang sesuatu hal yang sesuai atau berguna. Kuhlthau 

dalam Chowdhury (2004) menyatakan, bahwa kebutuhan informasi muncul akibat 

kesenjangan pengetahuan yang ada dalam diri seseorang dengan kebutuhan informasi 

yang diperlukan. Dalam hal ini Kuhlthau juga menjelaskan kondisi pengetahuan 

seseorang bilamana membutuhkan informasi. Pengertian tersebut di atas menunjukkan 

suatu kondisi kesenjangan (gap) antara pengetahuan yang dimiliki seseorang dengan 

yang dibutuhkan. Kesenjangan tersebut dapat diatasi, yaitu seseorang akan berusaha 

mencari informasi, agar pengetahuan yang dibutuhkan segera terpenuhi. Menurut 

Krikelas dalam Purnomowati (2008), kebutuhan informasi adalah pengakuan tentang 

adanya ketidakpastian dalam diri seseorang yang mendorong seseorang untuk mencari 

informasi. Dalam kehidupan yang sempurna, kebutuhan informasi (information needs) 

sama dengan keinginan informasi (information wants), namun pada umumnya ada 

kendala seperti ketiadaan waktu, kemampuan, biaya, faktor fisik, dan faktor individu 

lainnya, yang menyebabkan tidak semua kebutuhan informasi menjadi keinginan 

informasi. Jika seseorang sudah yakin bahwa sesuatu informasi benar-benar diinginkan, 

maka keinginan informasi akan berubah menjadi permintaan informasi (information 

demands). 

8 
Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



9 

 

Universitas Indonesia 

Krikelas (1983) mengemukakan adanya kesulitan dalam menentukan kebutuhan 

ini, yakni membedakan kapan kebutuhan itu disadari dan bagaimana kebutuhan itu 

diungkapkan (p.8). Vondran, seperti yang dikutip oleh Krikelas (1983) menggambarkan 

hasil kajiannya tentang pengaruh metode penelitian yang digunakan oleh para 

sejarawan, terhadap pencarian data. Hasilnya menunjukkan bahwa peneliti-peneliti yang 

kuantitatif kebanyakan bertindak sebagaimana ilmuwan-ilmuwan sosial, sedikit berbeda 

dari kolega mereka (sejarawan) yang menggunakan data dari bukti-bukti dokumenter 

tradisional dalam pendekatan mereka terhadap informasi (p.13). Informasi yang 

dibutuhkan para sejarawan umumnya bersifat surut ke belakang, sedangkan para  

peneliti yang  bukan sejarawan umumnya informasi yang dibutuhkan bersifat baru. 

Untuk mempermudah kajian kebutuhan informasi, Leckie, Pettigrew dan Sylvain 

(1996) melakukan penelitian tentang pencarian informasi dari tiga kelompok 

profesional yang berbeda. Tujuan penelitian tersebut untuk menghasilkan suatu pola 

dari proses pencarian informasi yang dapat diterapkan pada pekerjaan profesional di 

semua bidang. Salah satu komponen dari pola tersebut adalah: characteristics of 

information needs. Menurut Leckie, et al (1996) kebutuhan profesional (dalam hal ini 

engineers, healthcare, dan lawyers) terhadap informasi sangat dipengaruhi oleh 

hubungan antara peran profesional dengan tugas yang dilakukan, serta faktor-faktor 

umum seperti tingkat karir atau kebutuhan yang berulang-ulang. Peran profesional 

tersebut yang dimaksud adalah penyedia jasa, petugas administrasi/manajer, peneliti, 

pendidik, dan pelajar/mahasiswa. Adapun tugas khusus yang dijalani profesional 

misalnya penaksiran/ penilaian, konseling/penyuluhan, pengawasan, penyusunan 

laporam (report writing). Berdasarkan hubungan peran yang disandang dan tugas yang 

dilakukan tersebut, karakteristik kebutuhan informasi ketiga profesional tersebut yang 

diteliti Leckie, et al (1996) dapat diprediksikan melalui kegiatan pencarian informasi 

mereka. Misalnya peran dokter gigi sebagai peneliti dengan tugas antara lain penulis 

buku/artikel dan pembicara, kebutuhannya tentu berupa hasil-hasil penelitian yang 

didokumentasikan dalam bahan bacaan (Budiyanto, 2000, p.15). 
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Sebagai perbandingan agar gambaran karakteristik kebutuhan informasi ini 

jelas, misalnya profesional yang sama dokter gigi namun perannya sebagai praktisi atau 

penyedia jasa dengan tugas perawatan pasien, kebutuhan informasnya berbeda pada saat 

dokter gigi berperan sebagai peneliti. Bila peran praktisi, dokter gigi membutuhkan 

informasi tentang teknik-teknik baru bidang kedokteran gigi, produk-produk  dan 

perlengkapan/peralatan serta obat-obatan baru untuk melengkapi perawatan pasien 

(Leckie et al., 1996). Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa karakteristik 

kebutuhan informasi seorang profesional dapat diidentifikasi dari peran yang dijalani 

dan tugas yang dilakukannya (Budiyanto, 2000, p.16). 

 Menurut Voigt dalam Purnomowati (1996, p.6), terdapat tiga macam kebutuhan 

yang berbeda bagi ilmuwan atau peneliti yaitu: (1) untuk mengetahui apa yang sedang 

dilakukan oleh ilmuwan lain, agar tetap dapat mengikuti perkembangan terbaru 

dibidangnya, (2) kebutuhan yang ditimbulkan oleh pekerjaanya, yaitu kebutuhan 

informasi khusus yang berhubungan langsung dengan penelitian atau masalah yang 

dihadapi, (3) kebutuhan untuk menemukan atau memeriksa melalui informasi yang 

relevan dengan suatu subyek tertentu. Salah satu pendapat tersebut menyebutkan, 

bahwa peneliti membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaannya, yaitu 

penelitian. 

Menurut Singarimbun (1989) penelitian merupakan proses yang panjang, yang 

berawal dari minat untuk mengetahui fenomena tertentu dan selanjutnya berkembang 

menjadi gagasan, teori, konseptualisasi, yang dapat memperkaya khasanah 

pengetahuan. Hasil akhirnya dapat melahirkan gagasan dan teori baru, sehingga 

merupakan proses yang tiada hentinya. Untuk memecahkan suatu masalah, peneliti akan 

selalu bertitik-tolak dari pengetahuan yang sudah ada dengan menggali apa-apa yang 

sudah dikemukakan oleh ahli-ahli lain. Lebih singkatnya peneliti akan membutuhkan 

informasi ketika akan memulai penelitian dan dalam melakukan penelitian itu sendiri 

(p.12). 

Pada saat peneliti dihadapkan pada pekerjaanya atau tugas pokoknya yaitu, 

merancang dan melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti dapat saja mengalami 
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kondisi kesenjangan antara struktur pengetahuan yang dimiliki dengan yang 

dibutuhkan, seperti yang dikemukakan oleh Belkin dan Vickery (1993) (sebagai kondisi 

ASK (Anomalous States of Knowledge). Keadaan tersebut dapat juga dialami oleh 

Dosen Inti Penelitian FIB UI, pada saat mereka melaksanakan tugas. Oleh karena itu, 

peneliti akan berusaha memenuhi kebutuhan informasinya melalui sumber-sumber 

informasi, khususnya dalam bidang sosial dan humaniora. Kebutuhan informas i dalam 

penelitian dikelompokkan dalam beberapa sub variabel yaitu: subyek informasi yang 

diperlukan peneliti, sumber-sumber yang dimanfaatkan, lokasi perolehan sumber 

informasi serta tahun publikasi yang dibutuhkan. 

Krikelas (1983) lebih lanjut mengemukakan pemilihan sumber informasi dibagi 

menjadi dua, yaitu : internal dan eksternal. Sumber internal dapat berupa memori yang 

ada pada setiap orang, catatan pribadi atau hasil pengamatan. Sedangkan sumber 

eksternal dapat berupa hubungan antar personal langsung dan informasi terekam atau 

tertulis.  

Berikutnya model yang diperkenalkan Wilson (1999) ini berdasarkan dua 

proposisi. Pertama adalah bahwa kebutuhan informasi bukanlah kebutuhan utama atau 

primer, namun merupakan kebutuhan sekunder yang timbul karena keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan primer atau kebutuhan dasarnya. Proposisi kedua adalah bahwa 

dalam usahanya menemukan informasi untuk memuaskan kebutuhannya, pencari 

informasi menghadapi barriers (kendala). Dalam penelitian berikutnya Wilson (1999) 

mengatakan barriers sebagai variabel penghalang (intervening variables). Kendala 

tersebut adalah kendala dari dalam individu (diri sendiri), hubungan inter-personal 

(antara individu) dan environmental (lingkungan). Kendala individu merupakan faktor 

yang menghambat pencarian informasi yang berasal dari dalam diri pencari informasi 

itu sendiri, sedangkan kendala yang berasal dari lingkungan pencarian informasi antara 

lain waktu yang terlalu lama guna memperoleh informasi, fasilitas akses yang terbatas. 

Penelitian kemanusian itu ada berdasarkan observasi pada sumber-sumber utama yang 

dibuat oleh subyek-subyek dalam penelitian itu sendiri. Penelitian ini dikategorikan 

oleh interaksi subyektif dari sumber-sumber yang sering meliputi keputusan filosofis 
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dan ilmu keindahan. Penelitian tidak secara umum menidakberlakukan ilmu 

pengetahuan yang telah ada seebelumnya, informasi itu kumulatif dan tidak 

menggantikan usaha yang telah dilakukan ilmuwan terdahulu (Manual of, 2001) . 

Dari hasil penelitian tentang kebutuhan dan perilaku pencarian informasi 

peneliti bidang ilmu sosial dan kemanusiaan di Perpustakaan Nasional RI yang 

dikemukakan oleh Kurniadi (2004, p.103) kebutuhan informasi seorang peneliti 

meliputi subyek informasi yang dibutuhkan, sumber informasi yang dibutuhkan, lokasi 

perolehan informasi dan tahun publikasi yang dibutuhkan, antara lain sebagai berikut: 

1. Subyek informasi yang dibutuhkan contohnya dalam bidang sejarah, 

dalam hal  ini peneliti sejarah ingin meneliti sejarah politik di Asia Barat 

tahun 1990, sejarah pendidikan khususnya bidang kurikulum. Sedangkan 

penelitian filologi dari sudutpandang kesusastraan dikaji oleh peneliti 

bidang Sastra Sunda dan Sastra Arab. 

2. Sumber informasi yang dibutuhkan. Pemilihan sumber informasi oleh 

pemakai informasi dipengaruhi oleh manfaat informasi sesuai dengan 

kebutuhan untuk mengatasi berbagai permasalahan situasional yang 

dialami. Selain itu pemilihan dan penggunaan sumber informasi 

dipengaruhi juga oleh pengetahuan internal dan eksternal dari pemakai 

informasi, faktor kemudahan dan kenyamanan dalam memperoleh dan 

menggunakan sumber informasi. Sumber informasi yang dibutuhkan 

oleh kalangan peneliti ilmu sosial dan ilmu kemanusiaan tidak hanya 

sumber dokumen seperti buku, majalah, surat kabar, serta koleksi audio 

visual. Sumber informasi yang dibutuhkan antara lain: (1) Majalah; (2) 

Jurnal; (3)  Surat kabar; (4) Buku (dalam hal ini buku langka); (5) 

Naskah Kuno; (6) Audio visual seperti microfilm, kaset, foto; (7) Arsip; 

(8) Website. Untuk non dokumen berupa wawancara dengan ahli atau 

pakar dalam bidang ilmu tertentu, informan penelitian. 
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3. Tahun publikasi. Untuk publikasi abad 19 sampai pertengahan abad 20 

diteliti oleh bidang Sejarah, Sastra Sunda, Seni, Sastra Arab, Sastra Cina 

dan Antropologi. Sedangkan yang menggunakan publikasi tahun 1970an 

sampai 200an diteliti oleh peneliti bidang politik, sosiologi, hubungan 

internasional, antropologi dan psikologi sosial. 

4. Lokasi perolehan informasi. Lokasi perolehan informasi yang dipilih 

peneliti di samping Perpustakaan Nasional adalah Arsip Nasional dan 

lembaga lain seperti PDII-LIPI, Perpustakaan CSIS, LP3ES, Gedung 

Juang 45, Perpustakaan Kampus sertajuga lembaga informasi di luar 

negeri. 

2.2 Karakteristik Kajian Humaniora 

Menurut Budd dalam Diao (1994) ilmu-ilmu sosial dan humaniora disebut 

sebagai soft disciplines. Fenomena yang dikaji oleh ilmuwan humaniora adalah aspek-

aspek kemanusiaan, yakni: aspek spiritual, psikologi, ekonomi, ekonomi, politik, 

pendidikan, dan budaya. Ilmu sosial mengkaji perilaku manusia, baik sebagai individu 

maupun kelompok, ketika mereka sedang memenuhi kebutuhan spiritual, psikologis, 

biologis dan sosial, sedangkan humaniora mengkaji pikiran dan karya yang kreatif dan 

imajinatif. Yang termasuk dalam bidang kajian humaniora adalah agama, filsafat, seni, 

music, kesusastraan, ilmu bahasa, dan sejarah (Wijayanti, 2000, p.39). Budd lebih jauh 

menjelaskan dampak dari penekanan kajian humaniora yang cenderung individual, 

maka kegiatan penelitiannya pun akan individual. Berkenaan dengan kebutuhan 

informasinya, Sulistyo-Basuki (1997) mengatakan bahwa ilmuwan humaniora 

cenderung untuk sendiri, sedangkan Diao (1994) dalam disertasinya menemukan bahwa 

penelitian dibidang humaniora membutuhkan lebih sedikit informasi apabila 

dibandingkan dengan ilmuwan ilmu-ilmu sosial (Wijayanti, 2000, p.39). 

 Sulistyo-Basuki (1997) mengatakan bahwa ilmuwan humaniora lebih 

mengandalkan pada sumber formal, sehingga mereka lebih banyak menggunakan 

perpustakaan dan pusat dokumentasi, daripada ilmuwan bidang lain. Peneliti bidang 
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humaniora ini lebih cenderung menggunakan monograf dalam jurnal. Di segi lain. 

Mereka merasakan perlunya akses pada literature mutakhir dan nonmutakhir 

(Wijayanti, 2000, p.39).  

2.3 Dasar Kemampuan Menelusur 

2.3.1 Kemampuan penelusuran informasi 

Chowdhury (2001) mengatakan bahwa ada 6 kemampuan penelusuran yang 

harus dimiliki oleh pengguna dalam mengatasi masalah di dalam penelusuran informasi, 

antara lain yaitu : 

a.  Penentuan perintah 

Mengatasi permasalahan informasi dimulai dengan memahami dengan jelas 

masalah yang ada dari sudut pandang informasi yang dibutuhkan. (Eisenberg and 

Berkowitz dalam Chowdhury, 2004). Jadi, ketika akan mencari informasi kita harus 

terlebih dahulu menentukan topik yang tepat. 

b. Strategi pencarian informasi 

Strategi pencarian adalah suatu proses untuk bisa mendapatkan dokumen yang 

benar-benar relevan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam proses pencarian 

dilakukan dengan menggunakan strategi tertentu yang disesuaikan dengan fasilitas yang 

disediakan oleh sistem tersebut. Menurut Rowley (1995) menyatakan bahwa strategi 

pencarian merupakan himpunan  keputusan dan tindakan yang dilakukan dalam proses 

pencarian, dengan tujuan untuk menemukan sejumlah cantuman yang relevan, 

menghindari ditemukannya dokumen yang tidak relevan, menghindari cantuman yang 

terlalu banyak dan juga menghindari tidak ditemukannya cantuman sama sekali (p.328). 

c. Lokasi dan Aksesnya 

Pada tahapan ini penerapan strategi penelusuran informasi digunakan. Setelah 

sumber informasi yang akan dicari telah diketahui, pengguna harus menggunakan 

strategi pencarían  untuk menemukan kembali informasi yang dibutuhkan. Pada saat 
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mencari informasi yang dibutuhkan pengguna harus mengerti bagian dari strategi 

penelusuran yaitu penggunaan sarana pencarían seperti mesin pencari pada website, 

CD-ROMs, basis data online atau jurnal online, indeks, abstrak, dan berbagai macam 

sumber informasi online. Dari berbagai sarana tersebut pengguna harus bisa 

memutuskan sarana apa yang kira-kira dapat digunakan unuk mencari informasi yang 

dibutuhkan, akses dan lokasi untuk mendapatkannya bagaimana apakah sesuai. 

d. Penggunaan informasi 

Setelah lokasi informasi telah ditentukan, pengguna membutuhkan informasi 

tersebut untuk digunakan. Informasi mungkin berbagai macam bentuk dan formatnya. 

Akan tetapi, setiap bentuk atau format membutuhkan kemampuan dalam penggunaanya, 

sedangkan pengguna ada yang belum pernah atau belum biasa menggunakan atau 

mengerti sehingga bisa menjadi hambatan dalam penggunaannya. Jadi pengguna harus 

pintar-pintar menentukan kira-kira bentuk atau format informasi yang seperti apa yang 

dibutuhkan agar dalam penggunaan informasi tersebut tidak mengalami kesulitan. 

e. Perpaduan informasi 

Dalam konteks ini yang dimaksud perpaduannya adalah semua aplikasi sistem 

temu kembali informasi disesuaikan dengan perintah yang dicari. Misalkan informasi 

yang dicari melalui mesin pencari, maka disesuaikan juga kebutuhan informasinya 

contoh menurut formatnya. Pada mesin pencari ada sarana dan teknik yang digunakan 

untuk memadukan informasi yang diinginkan agar keluaran yang didapat sesuai. 

f. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi melibatkan pemeriksaan terhadap hasil dari informasi yang 

telah dicari. Pada proses penelusuran diperbaiki jika tidak menemukan informasi yang 

diinginkan. Dapat membuat pertanyaan seperti dibawah ini: 

1. Apakah cara yang digunakan sesuai? 

2. Apakah informasi yang diinginkan berhasil ditemukan? 
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3. Apakah ada pemecahan masalah ketika informasi tidak ditemukan? 

 Evaluasi membuat efisien dalam proses pemecahan masalah ketika mendapat 

kesulitan.  

2.4 Temu kembali dari sumber informasi elektronik 

 Ada dua masalah utama yang berhubungan pada pencarian informasi: pertama 

adalah berhubungan pada cara mengidentifikasi sumber informasi yang sesuai, dan 

kedua berhubungan dengan kemampuan untuk menemukan informasi yang tepat dan 

cepat. Sumber informasi yang dibutuhkan mungkin berbagai macam, contohnya sumber 

informasi dari buku teks, laporan penelitian, tesis, artikel jurnal, laporan pertemuan, 

CD-ROM, basis data online atau jurnal online, dan sumber informasi web yang ada atau 

internet. Sekarang ini, banyak perpustakaan yang sudah menggunakan sumber 

informasi elektronik contohnya sumber informasi dari basis data CD-ROM, basis data 

online atau jurnal online, halaman web, dan lain-lain. Pada saat pengguna ingin mencari 

informasi, maka permasalahan dalam mencari informasi dapat dipecahkan dengan 

menentukan terlebih dahulu sumber informasinya. 

Permasalahan kedua adalah kemampuan untuk menemukan informasi yang 

benar dan cepat. Adapun cara yang sesuai dalam mencari informasi. Contohnya 

membuat pertanyaan menggunakan 5W+1H (Who, What, Why, When, + How) 

contohnya adalah sebagai berikut : 

a. Tipe pertanyaan : Who?(orang) informasi yang diperlukan : informasi 

pribadi sumber informasinya : sumber biografi,  halaman web pribadi atau 

institusinya. 

b. Tipe pertanyaan : What?(berbagai hal) informasi yang diperlukan : latar 

belakang sumber informasinya : ensiklopedi, buku teks, dll. 

Dan masih banyak lagi pertanyaan yang dipakai sesuai dengan 5W+1H. 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



17 

 

Universitas Indonesia 

2.4.1 Proses penelusuran informasi 

Dalam proses penelusuran informasi ada beberapa langkah yang harus dilakukan antara 

lain,  

1. Memahami query 

2. Menganalisis dan menggambarkan query yang dapat digunakan untuk 

menerangkan tipe sumbernya 

3. Menyeleksi sumber informasi yang tepat 

4. Menyeleksi dan menggunakan sarana (indeks/kamus, tesaurus, daftar tajuk 

subyek, dll) 

5. Temu kembali informasi 

6. Memeriksa temu kembali informasi 

7. Memodifikasi query, mengganti basis data, dll.  

2.4.2 Teknik Dasar menelusur, Strategi dan Fasilitas 

 Menurut Chowdhury (1999) ada beberapa teknik, strategi dan sarana dalam 

menelusur antara lain yaitu: 

a. Pencarian menggunakan kata kunci (keyword) dan frasa 

Penentuan kata kunci adalah suatu hal sangat menentukan hasil penelusuran, 

oleh sebab itu dalam memasukkan kata kunci harus diketik dengan benar, kesalahan 

dalam penulisan walaupun hanya satu huruf dapat menyebabkan hasil pencarian yang 

berbeda dari apa yang kita inginkan, setiap patah kata yang dimasukkan ke dalam kotak 

pencarian akan dicari sesuai dengan apa yang kita ketikkan. Selain cara pengetikkan 

kata kunci dengan benar, juga harus memilih kata kunci yang sesuai dengan konteks 

dari subyek yang diinginkan, caranya adalah dengan menggali kata kunci apa saja yang 

bisa dipakai, dengan melihat cakupan subyek tersebut. Untuk mengetahui/menggali kata 
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kunci yang tepat ada beberapa cara, yaitu antara lain dengan melihat kamus, 

ensiklopedi, thesaurus, membaca buku, atau menanyakan kepada pakar.  

Hal lain yang perlu diperhatikan untuk menentukan kata kunci adalah dengan 

memperhatikan sinonim, singkatan, perubahan kata dasar, istilah ilmiah dan sebagainya. 

Pemilihan kata kunci ini sebaiknya dipersiapkan terlebih dahulu sebelum kita 

melakukan penelusuran, apabila kita menentukan pada saat melakukan penelusuran 

akan berakibat selain kemungkinan kesalahan pemilihan kata kunci juga akan 

memerlukan waktu lama. Pencarian frasa (Phrase search) , yaitu penggabungan 

beberapa kata agar tidak tidak ditelusur secara terpisah oleh mesin pencari. 

b. Pencarian menggunakan Operator Boole , Pemenggalan kata, Case sensitive 

Operator Boole merupakan suatu cara dalam mengekspresikan keinginan 

pemakai ke sebuah query dengan mamakai operator-operator Boole (Houghton dan 

Houghton, 1999) yaitu : “and”, “or”, dan “not”. Adapun maksud dari operator “and” 

adalah untuk menggabungkan istilah-istilah kedalam sebuah ungkapan, dan operator 

“or” adalah untuk memperlakukan istilah-istilah sebagai sinonim, sedangkan operator 

“not” merupakan sebuah pembatasan. Menurut Chowdhury (2004) sistem temu kembali  

membiarkan pengguna mengekspresikan query yang diinginkan ketika menggunakan 

operator Boole. Sebagai contoh, ketika ingin mencari informasi “computer” dan 

“information retrieval” pengguna dapat memformulasikan pernyataan pencariaannya 

sebagai berikut: 

1). Dengan menggunakan operator “AND” yang berguna untuk menggabungkan 

istilah-istilah tersebut dalam satu ungkapan. 

(COMPUTER) AND (INFORMATION RETRIEVAL) 

2). Dengan menggunakan operator “OR” untuk memperlakukan istilah-istilah 

sebagai sinonim. 

(COMPUTER) OR (INFORMATION RETRIEVAL) 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



19 

 

Universitas Indonesia 

3). Dengan menggunakan operator “NOT” yang merupakan sebuah pembatasan. 

(COMPUTER) NOT (INFORMATION RETRIEVAL).  

Pada operator Boole sederhana, query diproses sesuai dengan operator yang 

digunakan dan menampilkan dokumen berdasarkan urutan dokumen ditemukan. 

Sedangkan pada operator Boole berperingkat, dokumen diperingkat berdasarkan bobot 

dari dokumen. Pemenggalan (Truncation), yaitu fasilitas untuk memenggal kata. 

Contoh dari pemenggalan kata, ketika kita menulis kata COMPUT*, maka dalam temu 

kembali keluarannya dapat berupa kata COMPUTER, COMPUTING, 

COMPUTATION, COMPUTE, dan lain-lain. Ada banyak lagi teknik pemenggalan kata 

mulai dari di depan kata dan di tengah kata tersebut. Case sensitive, yaitu pencarian 

dengan huruf besar dan huruf kecil yang akan menghasilkan temuan berbeda. 

c. Proximity Operators 

1). Digunakan untuk meningkatkan jumlah kata yang relevan dengan cara memberi 

kode (W) atau ADJ untuk menemukan kedekatan antara kata yang satu dengan yang 

lainnya. Contoh: AIR (W) POLLUTION atau AIR ADJ POLLUTION 

2). Digunakan untuk menghubungkan dua istilah yang sama atau lebih, dan mencari 

istilah dalam kalimat yang sama. Contoh: STATE (2W) ART for STATE OF THE 

ART.(Online, 1991, p.15) 

d. Pembatasan pencarian 

Pembatasan field, fasilitas ini dipergunakan untuk penelusur yang ingin 

membatasi format tertentu yang diinginkan, misalnya format pdf., ppt., doc dan 

sebagainya. 

Fasilitas pencarian tersebut bisa digabung pada saat memformulasikan 

permintaan informasi (query). Beberapa contoh bagaimana penggunaan fasilitas 

pencarian tersebut dalam mesin pencari : 

o ”hubungan antara pustakawan dan arsiparis”+Indonesia 

o ”Adnan Buyung” + Ahmadiyah site:kompas.com 
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o allintitle:”perpustakaan digital”site:ui.edu 

o (korupsi OR KKN) + ”Departemen Agama”filetype:pdf 

o ”undang-undang republik indonesia nomor 25 tahun 2007” 

o “Keputusan Menteri Agama”+”biaya perjalanan ibadah haji” 

Penggunaan fasilitas pencarian dalam kotak tempat menuliskan kata kunci 

sebagai permintaan informasi (query), sangat tergantung dari masing-masing mesin 

pencari. Hampir semua pada mesin pencari menyediakan fasilitas pencarian yang 

bertujuan untuk membantu penelusur menemukan informasi yang diinginkan secara 

tepat dan cepat, seperti mesin pencari Google. (Lampiran 3) 

e. Penyusunan pencarian 

Pendit (2005) membuat judul sub-bab yang sangat menarik “ Mencari Informasi 

di Ruang Cyber – Awas Tersesat!”, selanjutnya mengutip tulisan Chowdhury tentang 

pencarian terpasang (online) mempunyai tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Pelajari topik yang akan dicari sampai paham, apa sebenarnya yang diperlukan oleh 

pencari informasi 

2. Dapatkan akses ke sebuah jasa informasi terpasang 

3. Mandaftar (logon) ke penyedia jasa yang dilanggan 

4. Memilih pangkalan data yang sesuai dengan kebutuhan pencari informasi 

5. Merumuskan pertanyaan untuk memulai pencarian informasi 

6. Memilih format tampilan 

7. Merumuskan kembali pertanyaan, jika diperlukan 

8. Menetapkan modus pengiriman hasil pencarian (p.75-76). 

2.4.3 Pencarian Melalui OPAC 

 Online public access catalogues (OPAC) adalah antar muka antara pengguna 

dengan koleksi-koleksi sebuah perpustakaan. Katalog online atau OPAC merupakan 

sistem katalog perpustakaan yang menggunakan komputer. Pangkalan datanya biasanya 

dirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak 

komersial atau buatan sendiri. Katalog ini memberikan informasi bibliografis dan letak 

koleksinya. Katalog biasanya dirancang untuk mempermudah pengguna sehingga tidak 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



21 

 

Universitas Indonesia 

perlu bertanya dalam menggunakannya (user friendly) (Saleh dan Mustafa, 1992). 

Fungsi dari OPAC sendiri memungkinkan pengguna untuk mencari atau menelusur 

katalog perpustakaan, dan di samping itu menyediakan fasilitas lain seperti, untuk 

pencatatan peminjaman buku, memesan bahan bacaan, membaca berita terbaru di 

perpustakaan, dan lain-lain.  

 Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan OPAC adalah: (1) 

pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang dimiliki 

perpustakaan, (2) mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 

dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi, (3) mengurangi beban pekerjaan 

dalam pengelolaan pangkalan data sehingga dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja, 

(4) mempercepat pencarian informasi, dan (5) dapat melayani kebutuhan informasi 

masyarakat dalam jangkauan yang luas. 

a. Fitur pencarian pada OPAC 

OPAC didisain untuk dipakai pengguna dalam menelusur koleksi sebuah 

perpustakaan. Sekarang ini, OPAC sendiri berkembang menjadi antar muka berbasis 

web. OPAC membiarkan pengguna untuk mencari koleksi yang ada pada perpustakaan. 

Ada beberapa fasilitas temu kembali yang terdapat pada OPAC anatar lain, yaitu: 

1. Pencarian berdasarkan pengarang, judul, nomor panggil, ISBN, dan banyak lagi. 

Pengguna dapat mengombinasikan pencarian tersebut dengan operator Boole 

atau teknik yang lain. 

2. Pencarian berdasarkan kata kunci (keyword): pengguna dapat memasukan satu 

atau lebih kata kunci dan dapat dikombinasikan menggunakan operator Boole, 

pemenggalan kata, dan lain-lain. 

3. Pencarian berdasarkan subyek: dalam pencarian menggunaakan subyek 

pengguna harus menyiapkan daftar tajuk subyek atau alat lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian tidak tersesat. 

4. Pencarian sederhana dan pencarian lanjutan: biasanya OPAC menyediakan 

sarana penelusuran yang sederhana dan lanjutan.(Lampiran 4) 
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2.5 Temu kembali Informasi secara Online 

 Dalam melakukan temu kembali informasi online, pengguna harus mengetahui 

alat apa yang digunakan untuk menelusur informasi online.  Menurut Purwono (2008) 

agar  dalam  menelusur  mendapatkan  informasi  yang  dibutuhkan  dengan  cepat  dan  

tepat diperlukan  strategi  penelusuran  yang  baik.  Untuk  itu  kita  harus  mengenal  

beberapa karakteristik dari mesin pencari, fasilitas pencarian, bentuk dan format 

informasi yang tersedia. 

1) Mesin Pencari (Search Engines) 

Mesin pencari merupakan program komputer yang berfungsi untuk mencari informasi 

di Internet melalui kata kunci. Banyak sekali mesin pencari terdapat di internet dan 

memiliki  kelebihan  masing-masing. Modul  Information  Skill  dari  Zayed  University, 

Oxford dalam Purwono (2008) menyebutkan  bahwa  41%  penelusur  menggunakan  

Google,  dan  selebihnya  27% menggunakan Yahoo  sebagai mesin  pencari  utama,  

tetapi  bukan  berarti  mesin pencari yang lain tidak bagus. Beberapa contoh mesin 

pencari, seperti:  

o Google:  http://www.google.com 

o Yahoo: http://www.yahoo.com 

o InfoSeek: http://www.infoseek.com 

o Excit:http://www.excite.com 

o Goto: http://www.goto.com 

o Caccha: http://www.catcha.com 

o AOL Anywhere: http://www.aol.com 

o Vivisimo: http://www.vivisimo.com 

o Altavista : http://www.altavista.com 
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o Lycos: http://www.lycos.com 

o Alltheweb: http://www.alltheweb.com 

o Ask : http://www.ask.com 

o Theoma : http://www.theoma.com2.5.1  

2). Sumber Informasi Terekam 

Bentuk-bentuk informasi di internet atau online ada bermacam-macam dan 

beragam. Adapun bentuk informasi di internet  seperti contoh di bawah ini : 

o Teks/full-text 

o Indeks/abstrak 

o Suara/lagu 

o Gambar/foto/image 

o Perangkat lunak 

o Video, film 

o Game 

o Animasi 

o Data statistik 

o Formula/paten 

o Katalog perpustakaan 

o Katalog produk 

o Berita 

2.5.1 Pencarian Melalui Basis data Online atau Jurnal Online 

Pada akhir tahun 1980an, jurnal elektronik (e-journal) pada awalnya berbentuk 

format sederhana (text). OED (Oxford English Dictionary dalam Cole) menerangkan, 

sebuah jurnal elektronik adalah beberapa penerbitan periodik yang berisi berita atau 

kejadian-kejadian yang menarik perhatian, dan awalan e maksudnya perubahan 

informasi dalam sebuah format elektronik yang ditampilkan melalui layar komputer. 
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Sebuah contoh yang baik dari bentuk pertama jurnal elektronik adalah ‟Post 

modern Culture‟, didirikan tahun 1990 dan masih berjalan sampai sekarang di bawah 

naungan Johns Hopkins University Press dengan jurnal ini user dapat melihat atau 

membaca jurnalnya lewat komputer di rumah. 

Berkaitan dengan kriteria jurnal elektronik digambarkan empat jenis langganan 

jurnal elektronik (Montgomery, 2002), yaitu: 

 1). Langganan individu, biasa dibeli dari suatu agen langganan (contoh Willey) 

2). Paket percetakan, bagian atau tidak daris uatu konsorsium. Dan diperoleh 

dari membeli melalui suatu agen langganan, konsorsium atatu penerbit secara 

langsung (contoh Sciencedirect). 

3). Jurnal aggregator, datang dari penjual yang menyediakan akses ke penerbit 

jurnal berbeda. Aggregators tidak mengisi isi, hanya menambahkan. Koleksi 

mulai dari artikel (full text) dan ditambah pencarian (contoh JSTOR). 

4). Jurnal Database Artikel (full text) yang menyediakan akses ke jurnal 

elektronik dari penerbit berbeda tetapi tidak menyediakan akses bertingkat untuk 

tiap judul atau isu (kecuali Proquest) 

2.5.2 Fitur pencarian pada jurnal online 

Mesin Pencari pada jurnal online didisain untuk dipakai pengguna dalam menelusur 

koleksi atau informasi yang ada dalam basis data. Mesin pencari pada jurnal online 

membiarkan pengguna untuk mencari koleksi atau informasi yang ada pada basis data. 

Ada beberapa fasilitas temu kembali yang terdapat pada jurnal online antara lain, yaitu: 

1. Pencarian berdasarkan pengarang, judul, dan lain sebagainya. Pengguna dapat 

mengombinasikan pencarian tersebut dengan operator Boole atau teknik yang 

lain. 

2. Pencarian berdasarkan kata kunci (keyword): pengguna dapat memasukan satu 

atau lebih kata kunci dan dapat dikombinasikan menggunakan operator Boole, 

pemenggalan kata, dan lain-lain. 
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3. Pencarian berdasarkan subyek: dalam pencarian menggunaakan subyek 

pengguna harus menyiapkan daftar tajuk subyek atau alat lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian tidak tersesat. 

4. Pencarian sederhana dan pencarian lanjutan: biasanya jurnal online 

menyediakan sarana penelusuran yang sederhana dan lanjutan.(Lampiran 5) 

Adapun contoh-contoh pangakalan data yang berbayar maupun tidak berbayar 

2.5.3 Pangkalan Data online (Online database) berbayar 

Sebagai contoh dalam bahasan ini adalah fasilitas pencarian informasi secara 

online dari online database yang dilanggan Universitas Indonesia. Selain 

pengembangan koleksi tercetak, saat ini Universitas Indonesia (UI) melanggan berbagai 

data base seperti e-book dan e-journal yang dapat diakses baik melalui internet maupun 

intranet. Online database yang dilanggan untuk bidang sosial dan humaniora tersebut 

adalah : 

1. OSIRIS adalah database komprehensif yang berisi tentang berbagai 

perusahaanperusahaan besar, bank dan asuransi dari seluruh dunia, meliputi 190 

negara dan 52,000 perusahaan yang dapat diakses melalui Intranet kampus 

(JUITA) http://www.bvdep.com/en/OSIRIS.html 

2. AnnualReviews covers analytic reviews in 33 focused disciplines within the 

Biomedical, Physical, and Social Sciences. Annual Reviews publications are 

among the most highly cited in scientific literature. Diakses melalui Intranet 

kampus (JUITA) http://www.annualreviews.org 

3. Proquest yang bisa diakses melalui intranet http://www.proquest.com/pqdauto 

tanpa menggunakan password, sedangkan akses internet 

http://www.proquest.com/pqdweb dengan menggunakan password yang ganti 

setiap bulan. Proquest ini Menyediakan artikel full text ke lebih 4000 jurnal, 

suratkabar dan majalah, cakupan isi terbitan 10 s.d 20 tahun ke belakang, disitir 

oleh lebih dari 3.500 terbitan, hasil penelusuran dalam bentuk full text , html, 

pdf, abstrak, data base meliputi : 
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a. Interdisciplinary – Academic Research Library 

b. News – U.S. National Newspaper Abstracts 

c. Science – ProQuest Science Journals 

d. Social Sciences – ProQuest Social Journals 

4. Proquest Literature Learning http://feliterature.proquestleearning.co.uk/ 

5. SpringerLink meliputi 1,600 journal ilmiah dalam bidang-bidang Architecture, 

Design & Arts, Behavioral Science, Biomedical & Life Sciences, Business & 

Economics, Chemistry & Materials Science, Computer Science, Earth & 

Environmental Science, Engineering, Humanities, Social Sciences & Law, 

Mathematics & Statistics, Medicine, Physics & Astronomy, dan juga ebook 

tahun 2005-2006. Diakses via Intranet kampus (JUITA) 

http://www.springerlink.com 

6. JSTOR online journal dapat diakses melalui intranet kampus dengan alamat 

http://www.jstor.org 

7. American Physical Society http://publish.aps.org dikembangkan oleh The 

American Physical Society ,Diindeks oleh Google dalam bentuk fulltext, 

cakupan informasi artikel penelitian ilmiah 

8. Siam Journal Online http://pubs.siam.org , dikembangkan oleh Society for 

Industrial Applied Mathematics, artikel diindeks sejak tahun 1997 

9. E-Book Science & Technology http://site.ebrary.com/lib/indonesia berisi buku-

buku dalam bentuk elektronik (ebook) yang mencakup semua bidang ilmu. 

Untuk membaca ebook ini dibutuhkan reader yang dapat diunduh langsung. 

Bidang yang dicakup Bisnis, Marketing dan Ekonomi, Komputer dan Teknologi 

Informasi, Pendidikan, Sains dan Teknologi, Kesehatan, Ilmu Biomedis dan 

Klinis, Sejarah dan Humaniora, Ilmu Alam dan Fisika, Ilmu Sosial dan Perilaku, 

dan dapat diakses melalui Intranet kampus (JUITA) 
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2.5.4 Pangkalan data online (Online database) tidak berbayar (free) 

Banyak situs atau pangkalan data yang tidak berbayar (free) yang bisa diakses 

melalui internet yang menyediakan berbagai informasi fulltext. Free disini bukannya 

tidak perlu biaya sama sekali, artinya tidak memerlukan biaya pada akses informasi, 

tetapi biaya jaringan telepon (pulsa) serta penggunaan listrik. Sebaliknya pangkalan 

data berbayar selain biaya tersebut masih ditambah dengan biaya langganan. Beberapa 

contoh dari situs yang tidak berbayar.antara lain: 

1. Perpustakaan digital Universitas Terbuka (UT) bisa diakses melalui alamat 

http://pustaka.ut.ac.id yang menyediakan artikel-artikel, hasil penelitian, journal 

online, serta link-link ke situs freebooks. 

2. Education Resources Information Center (ERIC) bisa diakses dengan alamat 

http://www.eric.ed.gov, yang menyediakan berbagai jenis koleksi seperti buku, 

tesis, disertasi, hasil penelitian dan sebagainya  

3. Pangkalan data free ebooks yang bisa diakses melalui http://www.betah.co.il , 

yang menyediakan buku-buku berbagai bidang ilmu. 

4. Intute: Social Science (http://www.intute.ac.uk/socialsciences/) 

5. BUBL Information Service (http://www.bubl.ac.uk/) 

6. Gigapedia merupakan basis data yang menyediakan ebook gratis yang 

menyediakan berbagai bidang ilmu dapat diakses melalui http://www.library.nu/  

7. Pangkalan data dari beberapa perguruan tinggi yang membuka koleksi 

digitalnya, dan masih banyak lagi situs-situs sejenis yang menyediakan 

informasi yang bisa diakses secara gratis. 

2.6 Hambatan Penelusuran Informasi 

Pada saat individu melakukan penelusuran atau pencarian informasi, biasanya 

individu tersebut mengalami hambatan yang membuat individu tidak mendapatkan 
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informasi yang dibutuhkan. Hambatan tersebut bisa timbul dari pencari informasi, 

sumber informasi, maupun dari pencari dan sumber informasi sekaligus. 

Menurut Arsland (2001) hampir dapat dipastikan bahwa setiap orang akan 

mengalami suatu kendala atau hambatan dalam mencari informasi, kemungkinan 

kendala tersebut disebabkan oleh faktor internal si pencari informasi sendiri atau 

disebabkan oleh faktor eksternal, ataupun disebabkan sekaligus dari kedua faktor 

tersebut. Hanya saja berat ringannya kendala itu bagi setiap orang tentu berbeda (Astuti, 

2008, p.26). Segala tindakan manusia didasarkan pada suatu keadaan yang dipengaruhi 

oleh lingkungan, pengetahuan, situasi, dan tujuan yang ada pada diri manusia (Wersig, 

dalam Pendit, 1993). 

Hambatan dalam kegiatan pencarian informasi dapat dikategorikan menjadi 

hambatan individu, hambatan lingkungan dan hubungan antar individu (interpersonal) 

(Wilson, 2000). Hambatan individu adalah faktor yang menghambat pencarian 

informasi yang berasal dari dalam diri pencari informasi itu sendiri seperti faktor sifat, 

pendidikan dan status sosial ekonomi. Hambatan interpersonal kemungkinan akan 

timbul ketika sumber informasinya adalah individu atau ketika interaksi antar individu 

diperlukan untuk mengakses informasi. Hambatan yang berasal dari lingkungan 

pencarian informasi antara lain waktu yang terlalu lama untuk memperoleh informasi, 

fasilitas akses yang terbatas, situasi ekonomi dan politik.  

 Pencari informasi menimbulkan beberapa hambatan dalam memenuhi 

kebutuhan informasinya. Hary dan Dewdney dalam Julien (1999. p. 45) menyimpulkan 

bahwa hambatan tersebut meliputi: tidak mengetahui kebutuhan informasinya; tidak 

mengetahui dimana mendapatkan informasi yang dibutuhkannya; tidak mengetahui 

keberadaan sumber informasi yang dibutuhkannya; tidak menemukan sumber informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan informasinya; dan kurangnya keterampilan komunikasi, 

kepercayaaan diri, dan kemampuan. Bagaimanapun juga, hambatan dari pencari 

informasi banyak disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan terhadap sumber informasi 

yang tersedia (Chen dan Hernon, 1982, p. 180-19). Hal ini menyebabkan pencari 
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informasi tidak mengetahui bagaimana dan kapan dia bisa memenuhi kebutuhan 

informasinya. 

Dari komponen sumber informasi, hambatan dapat dialami pencari informasi 

karena beberapa hal seperti ketidaktersediaan maupun keterbatasan akses terhadap 

sumber informasi itu sendiri, masalah teknis yang timbul dalam penyediaan sumber 

informasi terekam, maupun komunikasi yang kurang lancar dengan sumber informasi 

personal. Ketidaktersediaan maupun keterbatasan akses bisa disebabkan oleh aturan 

yang mengikat yang menimbulkan larangan, pembatasan akses terhadap sumber 

informasi yang diterapkan oleh penyedia sumber informasi (Chen dan Hernon, 1982, 

p.18). 

Salah satu hambatan yang dihadapai pencari informasi pada kegiatan 

komunikasi interpersonal dengan sumber informasi manusia adalah hambatan 

penyikapan (disclosure barrier). McKenzie (2002) menyatakan bahwa bentuk 

hambatan ini sebagai hambatan yang berasal dari penyedia informasi ketika dia tidak 

berkenan untuk menjawab atau menyajikan jawaban atau informasi atas pernyataan 

yang diajukan oleh pencari informasi. 

Kemudian lebih lanjut McKenzie (2002) menyatakan bahwa hambatan lainnya 

didorong oleh kedua belah pihak, pencari dan penyedia informasi. Hambatan ini 

biasanya terjadi ketika pencari informasi enggan mengajukan pertanyaan kepada 

penyedia informasi meskipun sedang berhadapan atau berinteraksi dengan penyedia 

informasinya. Sebagai contoh, keengganan itu terjadi ketika pencari informasi 

berasumsi bahwa penyedia informasi telah mengakhiri percakapan yang sedang mereka 

jalankan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini akan membahas tentang jenis penelitian yang akan digunakan, tempat dan 

waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, pemilihan 

informan serta bagaimana cara menganalisis data yang telah diperoleh.  

3.1. Pendekatan Penelitian 

Untuk memahami dan mengidentifikasi bagaimana kemampuan penelusuran 

online dengan memanfaatkan fasilitas penelusuran online dan strategi penelusuran 

sumber informasi online di kalangan Dosen Inti Penelitian FIB UI ini pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Jane Richie dalam (2004, 

p.6) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, 

dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan 

tentang manusia yang diteliti. Definisi tersebut dapat dikemukakan tentang peranan 

penting dari apa yang seharusnya diteliti yaitu konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan 

tentang manusia yang diteliti.  

Menurut pengertian tersebut dapat diartikan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan suatu proses penelitian yang mengkaji suatu fenomena secara keseluruhan 

dengan menggambarkan kemampuan penelusuran online Dosen Inti Penelitian FIB UI 

dalam menggunakan fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi 

online.  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang dilakukan terhadap Dosen Inti Penelitian FIB UI guna mengetahui bagaimana 

kemampuan penelusuran dengan memanfaatkan fasilitas penelusuran dan strategi 

penelusuran sumber informasi online. Menurut Koentjaraningrat (1993, p.29) Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran secermat mungkin mengenai 
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individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Penelitian 

deskriptif ini bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaaan, 

gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu 

gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dan gejala lain dalam 

masyarakat (Tan, 1991, p.29). 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus. Metode studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar atau 

satu orang subyek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu 

(Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 1993). Surachmad (1982) membatasi pendekatan 

studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan rinci. Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan 

studi kasus meliputi: (1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, 

dan dokumen; (2) sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu 

totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan maksud untuk 

memahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-variabelnya.  

Dalam kaitannya dalam penelitian ini, pendekatan tersebut dipakai peneliti guna 

menggali secara mendalam dan mengungkapkan pengetahuan Dosen Inti Penelitian 

tentang fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi online, manfaat 

dari fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran yang dilakukan Dosen Inti Penelitian, 

dan perolehan informasi mereka serta kendala-kendala yang dihadapi mereka ketika 

menelusur informasi. 

3.4 Subyek dan Obyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah kemampuan penelusuran online dengan 

memanfaatkan fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi online, 

sedangkan subyek dari penelitian ini adalah Dosen Inti Penelitian Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia bidang penelitian dan publikasi. 
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3.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 15 Februari 2011 sampai dengan 20 Juni 

2011. Penelitian dilakukan di lingkungan kampus Universitas Indonesia. Depok ( di 

mana kampus informan berada ). 

3.6 Pemilihan Informan 

Informan adalah orang dalam latar penelitian. Informan tersebut adalah orang-

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang kondisi latar penelitian. 

Dalam mendapatkan informasi dari informan, penulis akan melakukan wawancara 

mendalam (depth interview) untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya yang 

berkaitan dengan kemampuan penelusuran dengan memanfaatkan fasilitas penelusuran 

dan strategi penelusuran sumber informasi online yang diperoleh Dosen Inti Penelitian 

dan juga kebutuhan informasi Dosen Inti Penelitian. Jumlah keseluruhan Dosen Inti 

Penelitian FIB ada 13 orang. Jumlah informan tersebut terdiri 4 orang dari Program 

Studi Sejarah, 3 orang dari Program Studi Arkeologi, 2 orang dari Program Studi 

Filsafat, 1 orang dari Program Studi Sastra Perancis, 1 orang dari Program Studi Sastra 

Arab, 1 orang dari Program Studi Sastra Jawa, dan 1 orang dari Program Studi Sastra 

Rusia.  

Alasan yang mendasari mengapa peneliti memilih Dosen Inti Penelitian FIB UI 

sebagai subyek penelitian ini adalah melihat dari tugas dan kewajiban Dosen Inti 

Penelitian yang cukup banyak untuk menghasilkan karya, juga setiap semester diadakan 

evaluasi tersendiri untuk menilai apakah dosen tersebut masih diberi tugas sebagai 

Dosen Inti Penelitian. 

Teknik sampling untuk pemilihan informan dilakukan dengan cara snowball 

sampling, yaitu mulai dari satu menjadi semakin lama menjadi semakin banyak 

(Moleong, 2004: 166). Sebelum memilih informan pertama, peneliti mencoba 

berkonsultasi kepada Manajer Penelitian FIB UI karena Manajer Peneliti mengetahui 

informasi lebih banyak tentang Dosen Inti Penelitian FIB UI dan juga mengetahui 
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Dosen Inti Penelitian FIB UI yang sering menghasilkan karya. Pada teknik sampling ini, 

peneliti mengikuti saran dari Manajer Penelitian FIB UI dengan merencanakan Budi 

sebagai orang yang pertama sebagai sumber data.  Informan pertama dipilih karena 

menurut Manajer Penelitian FIB UI, informan tersebut selalu menghasilkan karya 

seperti buku, hasil penelitian maupun artikel jurnal ilmiah. Teknik ini, peneliti mencoba 

mengikuti saran dari Informan awal ini sebaiknya dipilih orang yang bisa 

“membukakan pintu” untuk mengenali keseluruhan medan secara luas (mereka yang 

tergolong “knowledgeable informan”). (Sugiyono, 2008). Knowledgeable informan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informan yang memiliki banyak informasi 

yang berguna bagi peneliti dan sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti tidak 

menentukan kriteria informan untuk dapat diwawancarai karena Dosen Inti Penelitian 

FIB UI tersebut merupakan bidang yang tercakup dalam humaniora dan ilmu-ilmu 

sosial, yang merupakan soft disciplines. 

Snowball sampling merupakan penarikan sampel berdasarkan rekomendasi 

informan pertama untuk mengetahui informan lain yang dapat dijadikan sampel 

berikutnya, dan seterusnya sampai adanya kejenuhan jawaban. Teknik ini besarnya 

sampel tidak diperhitungkan sehingga peneliti dapat menetapkan sendiri unit sampel 

mana yang akan diambil menjadi sampel. Peneliti menggali informasi sampai 

memperoleh data jenuh dalam melakukan wawancara. Akan tetapi, disaat mulai 

melakukan penelitian teknik snowball sampling tersebut tidak berjalan dengan 

semestinya. Pada saat informan kunci menyarankan kepada informan lain untuk 

diwawancarai, tetapi informan tersebut tidak bisa untuk diwawancarai. Sehingga 

peneliti menentukan sendiri informan yang akan diwawancarai. Dalam penelitian ini, 

peneliti akhirnya mendapatkan informan sebanyak 5 orang untuk diwawancarai. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pengamatan/observasi dan 

wawancara mendalam/in-depth interviews. Kedua teknik tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1. Pengamatan/Observasi yang dimaksud adalah teknik pengamatan ini 

memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan 

kejadian sebagaimana terjadi pada keadaan sebenarnya. Pada penelitian ini, data 

pengamatan diperoleh ketika Dosen Inti Penelitian FIB UI melakukan 

penelusuran informasi online dengan menggunakan mesin pencari Google, 

OPAC dan jurnal online.  

2. Wawancara mendalam/in-depth interviews adalah teknik pengumpulan data 

yang didasarkan pada percakapan secara intensif dengan suatu tujuan tertentu. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan berbagai informasi menyangkut 

masalah yang diajukan dalam penelitian. Menurut Bruce L. Berg (2004), 

wawancara adalah percakapan yang memiliki sebuah tujuan. Tujuan tersebut 

adalah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, 

penulis mencoba mewawancarai informan yaitu Dosen Inti Penelitian FIB UI 

dengan mencatat kata kunci dan pernyataan yang penting dan juga merekam 

pembicaraan tersebut dengan menggunakan tape recorder. 

Moleong (2004: 135) berpendapat bahwa salah satu jenis wawancara adalah: 

―pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara‖. Menurut Moleong pula: 

Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis 

besar pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. … Pokok-pokok yang 

dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. … Petunjuk wawancara hanyalah 

berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga 

agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercakup seluruhnya. 

3.8 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif seperti pengujian 

data dengan validitas dan reliabilitas pada penelitian kuantitatif. Moleong (2004: 175) 

mengemukakan bahwa teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan: (1) 

perpanjangan keikutsertaan; (2) ketekunan pengamatan; (3) triangulasi; (4) pengecekan 
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sejawat; (5) kecukupan referensial; (6) kajian kasus negative; (7) pengecekan anggota; 

(8) uraian rinci; (9) audit kebergantungan; (10) audit kepastian. 

Penulis tidak melakukan semua teknik tersebut, tetapi memilih teknik ketekunan 

pengamatan. Dengan ketekunan pengamatan, penulis ingin bermaksud untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci (Moleong, 2004: 177). Hasil pengamatan terhadap Dosen Inti 

Penelitian dalam melakukan penelusuran informasi akan menjadi bagian data untuk 

dianalisis. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipoteis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 1993:103). 

Dalam penelitian ini teknik analisis data mengikuti prosedur dan langkah-langkah yang 

direkomendasikan oleh Moleong (2001), bahwa proses analisis data dimulai dengan: 1) 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, dalam hal ini adalah hasil 

wawancara, kuisioner, maupun analisis dokumen; 2) setelah ditelaah maka langkah 

selanjutnya adalah mengadakan apa yang dinamakan reduksi data yang dilakukan 

dengan jalan membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyatan kunci 

yang perlu dijaga agar tetap berada didalamnya; 3) langkah selanjutnya adalah 

menyusunnya ke dalam satuan-satuan untuk kemudian dikategorisasikan; 4) melakukan 

pemeriksaan keabsahan data dengan teknik tertentu; dan 5) diakhiri dengan penafsiran 

data. 

Data yang nantinya akan dianalisis dalam penelitian ini merupakan data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara. Data pengamatan diperoleh pada saat 

berinteraksi antara penulis dengan informan. Pada saat melaksanakan penelitian, penulis 

intensitas bertemu dengan informan tidak terlalu sering karena padatnya jadwal 

informan yang harus mengajar, menjadi tim penilai dan lain-lain.   
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Data wawancara yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data utama 

yang menjadi bahan analisis untuk menjawab penelitian ini. Wawancara dilakukan 

dengan menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara ini mengharapkan 

eksplorasi ataupun penjelasan yang bebas dapat menggali sebanyak mungkin informasi 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara dari setiap informan langsung diolah. Dari hasil wawancara tersebut 

langsung dibuatkan rangkuman, dari pernyataan inti dicatat ke dalam reduksi transkrip 

wawancara. Setelah data inti dicatat, kemudian data dimasukkan ke dalam satuan-satuan 

untuk dikategorisasikan. Data yang telah dikategorikan kemudian diperiksa keabsahan 

datanya dengan menanyakan kepada informannya kembali dan dibandingkan dengan 

hasil pengamatan yang telah dilakukan. Data yang diambil dalam wawancara formal 

tidak sepenuhnya lengkap dan kurang tereksplorasi dengan baik, guna melengkapi data 

tersebut peneliti melakukan pertanyaan kembali di luar wawancara formal agar dalam 

penafsiran data bisa dilakukan dengan baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab IV ini, setelah informasi telah didapatkan melalui wawancara dengan 

para informan, peneliti mewawancarai 5 (lima) orang informan yang seluruhnya 

merupakan Dosen Inti Penelitian FIB UI. Selanjutnya peneliti akan memaparkan, 

menganalisis, serta menyajikan hasil penelitian agar tujuan penelitian tercapai. Tujuan 

penelitian antara lain untuk mengidentifikasi pengetahuan Dosen Inti Penelitian FIB UI 

akan strategi penelusuran sumber informasi online, untuk mengidentifikasi Dosen Inti 

Penelitian dalam memanfaatkan fasilitas penelusuran, untuk mengidentifikasi kendala 

yang dialami Dosen Inti Penelitian FIB UI dalam menelusur informasi online, dan 

untuk mengidentifikasi manfaat yang diperoleh Dosen Inti Penelitian ketika 

menggunakan fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi online. 

4.1 Kebutuhan Informasi Dosen Inti Penelitian FIB UI untuk Kegiatan Penelitian  

Kebutuhan informasi muncul akibat kesenjangan pengetahuan yang ada dalam 

diri seseorang dengan kebutuhan informasi yang diperlukan (Kuhlthau 1991). Dalam 

hal ini Kuhlthau juga menjelaskan kondisi pengetahuan seseorang bilamana 

membutuhkan informasi (p.362). Pada saat Dosen Inti Penelitian menyadari bahwa apa 

yang mereka butuhkan tidak tercukupi, maka dia akan mencoba untuk segera menenuhi 

kebutuhan informasinya. Seluruh informan baik Budi, Andi, Anto, Rina, dan Ardi  

mengakui bahwa mereka selalu membutuhkan informasi guna memenuhi tugas dan 

kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian. Adapun beberapa tugas dan kewajiban Dosen 

Inti Penelitian, yaitu: membuat proposal penelitian minimal 1(satu) topik dalam 1(satu) 

tahun, memperoleh dana (gran riset) untuk pelaksanaan (proposal) penelitian; membuat 

tulisan untuk publikasi, dalam bentuk buku atau artikel dalam jurnal ilmiah yang 

terakreditasi nasional, minimal 1(satu) topik per semester; membuat tulisan untuk 

dimuat dalam jurnal terakreditasi dalam jurnal internasional, minimal 1(satu) topik per 

tahun. 
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Kegiatan penelitian yang dilakukan Dosen Inti Penelitian menimbulkan 

konsekuensi akan munculnya kebutuhan informasi. Menurut Voigt (dalam 

Poernomowati, 1996, p.6), terdapat tiga macam kebutuhan yang berbeda bagi ilmuwan 

atau peneliti yaitu: (1) untuk mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh ilmuwan lain, 

agar tetap dapat mengikuti perkembangan terbaru dibidangnya, (2) kebutuhan yang 

ditimbulkan oleh pekerjaanya, yaitu kebutuhan informasi khusus yang berhubungan 

langsung dengan penelitian atau masalah yang dihadapi, (3) kebutuhan untuk 

menemukan atau memeriksa melalui informasi yang relevan dengan suatu subyek 

tertentu. Salah satu pendapat tersebut menyebutkan, bahwa peneliti membutuhkan 

informasi untuk melaksanakan pekerjaannya, yaitu penelitian. Hasil penelitian akan 

menjadi informasi terbaru bagi mereka, sehingga mereka membutuhkan informasi. 

Informasi dikategorikan menjadi subyek-subyek yang direkam dalam sumber 

yang berbentuk dokumen maupun non-dokumen yang tersimpan pada lokasi-lokasi 

tertentu. Dalam penelitian ini, hanya akan dibahas beberapa faktor yang berkenaan 

dengan kebutuhan informasi pemakai, yaitu subyek informasi, sumber informasi, tahun 

publikasi serta lokasi perolehan informasi. 

4.1.1 Subyek Informasi yang dibutuhkan Dosen Inti Penelitian  

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa subyek yang banyak dibutuhkan oleh 

Dosen Inti Penelitian adalah kebudayaan yang dikembangkan sesuai dengan bidang 

masing-masing Dosen Inti Penelitian, karena Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya  

sebagai payungnya. Seperti yang disampaikan oleh informan, subyek spesifik yang 

dipilih dan dibutuhkan oleh informan adalah sejarah sosial, budaya, urban, ekonomi, 

politik, agama, bahasa, dan museum sebagai bangunannya. Subyek tersebut dipilih oleh 

Dosen Inti Penelitian bidang sejarah, linguistik, arkeologi yang diungkapkan sebagai 

berikut: 

“Iya saya, ee.. kebetulan agak bermacam-macam yah..saya menangani 

fonetik, akustik, pragmatik itu dengan semantik pragmatik  namun juga 

dikembangkan kekebudayaan. Ya.. yang saya perlukan adalah informasi 
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atau penelitian Studi kebudayaan dengan meneliti bahasa atau 

linguistiknya…”(Budi) 

“ee..Ya biasanya saya sih arkeologi,, tapi lebih spesifiknya sih penelitian 

untuk subyek museum yah..”(Andi) 

“Sejarah bidang sosial ee.. kajian sosial untuk yang non agama saya 

lebih banyak ke bidang ekonomi, politik, petani, kebudayaan, untuk 

agama kebetulan budaya saya lebih banyak tentang latar belakang saya 

islam, jadi saya lebih yang ada kaitannya dengan islam. Contohnya 

waktu kasus Lia Eden karena itu ada kaitannya dengan islam maka saya 

teliti..”(Anto) 

“Emmm saya, memang bidang saya  sejarah yah, ya intinya sejarah lah 

yah tapi sebetulnya saya bidangnya sejarah politik yah, tapi tidak 

menutup kemungkinan  juga sejarah budaya juga, penelitian saya sih 

lebih ke sejarah politik ya soalnya dulu Disertasi saya sejarah politik, 

lebih spesifiknya sih sejarah politik Amerika”(Rina) 

” Sosial budaya…ee urban sosial budaya ya.. ”(Ardi) 

Meskipun subyek-subyek informasi diinginkan sangat beragam, hal tersebut di 

atas menunjukkan bahwa Dosen Inti Penelitian FIB UI tentunya sangat membutuhkan 

subyek-subyek sesuai dengan bidang keahliannya. Tidak hanya itu, ada peneliti yang 

membutuhkan topik-topik terkini untuk penelitiannya seperti yang dikatakan oleh 

(Anto). 

4.1.2 Sumber Informasi yang Dibutuhkan 

Sumber informasi berperan penting sebagai media atau sarana sebagai jembatan 

antara pemakai informasi dengan informasi. Pemilihan dan penggunaan sumber 

informasi dipengaruhi oleh pengetahuan internal dan eksternal dari pemakai informasi, 

dan faktor kemudahan dan kenyamanan dalam memperoleh dan menggunakan 

informasi. Ada dua jenis sumber informasi yang digunakan Dosen Inti Penelitian 
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sebagai bahan literatur penelitiannya, yakni dalam bentuk dokumen misalnya buku, 

artikel jurnal, naskah, artifact, foto, dan hasil penelitian seperti skripsi, tesis dan 

disertasi. Dan untuk yang berbentuk non-dokumen berupa sumber individu yang 

meliputi teman, narasumber atau informan yang diteliti, pakar bidang tertentu maupun  

mahasiswanya.  

a. Dokumen 

Sumber informasi untuk penelitian yang dilakukan Dosen Inti Penelitian FIB UI 

lebih banyak menggunakan penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan 

penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan karya tulis. Metode tersebut biasanya 

menggunakan dokumen sebagai sumber informasinya. Dokumen sendiri dalam arti luas 

mencakup buku, artikel jurnal, majalah, foto, audio visual, arsip, dan lain-lain. 

Dokumen yang dibutuhkan sebagai sumber informasi yang dipilih Dosen Inti Penelitian 

FIB UI adalah buku, majalah terbitan nasional dan daerah maupun internasional, artikel 

jurnal, foto, arsip, audio visual. 

1). Buku  

Buku merupakan sumber informasi yang paling diminati oleh Dosen Inti 

Penelitian FIB UI karena merupakan sumber informasi yang nyaman, mudah untuk 

digunakan tidak memerlukan alat bantu apapun, dan mudah dibawa kemana-kemana. 

Sumber informasi tersebut merupakan bagian salah satu bagian yang penting karena 

biasanya buku menjadi dasar dari penulisan penelitian. Seperti yang diungkapkan 

sebagai berikut: 

”Ya..berhubung saya senang beli buku maka saya sih lebih banyak 

mencari informasi dari buku,karena saya suka mencoret-coret dan lebih 

enak dibawa kemana-kemana..”(Budi) 

”.. Saya sih biasanya buku yah..”(Andi) 

“ee.. dan buku ngga ketinggalan ya soalnya kan itu biasanya untuk 

menjadi dasar saya menulis..hehe..”(Anto) 
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“ee.. sama ini sih saya juga mencari buku-buku..”(Rina) 

“Ee.. kalo berkaitan dengan Indonesia ee.. saya nyarinya buku”(Ardi) 

2). Artikel Jurnal 

Artikel jurnal ilmiah merupakan sumber informasi pilihan yang paling populer 

bagi Dosen Inti Penelitian FIB UI setelah buku, karena artikel jurnal ilmiah  

menginformasikan peneliti tentang penelitian yang sedang berlangsung atau baru. Tidak 

hanya itu, artikel jurnal ilmiah juga mudah mendapatkannya, sehingga peneliti 

membutuhkan sekali artikel jurnal ilmiah untuk digunakan sebagai sumber informasi 

untuk membuat penelitian dan menyelesaikan penelitiannya, seperti yang diungkapkan 

para informan sebagai berikut: 

“..tapi juga nyari artikel jurnal-jurnal online juga sih..soalnya artikel 

jurnal biar kita bisa tau penelitian yang lagi in..”(Budi) 

”..Saya sih biasanya buku yah sama jurnal-jurnal..”(Andi) 

”..Saya sih sekarang lebih mencari sumber informasi online, dengan 

untuk kaitannya dengan jurnal-jurnal, kebetulan dengan adanya jurnal 

online sekarang ini memudahkan saya untuk bisa mengupdate informasi 

terbaru buat saya dalam kaitannya dengan bidang saya,..”(Anto) 

“..Jurnal yah, ya jurnal mana-mana saja yang bisa dimasukkan ke dalam 

artikel, saya juga dikirim dari teman jurnal-jurnal, pada intinya untuk 

melihat informasi-informasi tentang penelitian yah..”(Rina) 

“..tapi untuk penelitian luar ya saya sih mencari sumber informasi online 

ya seperti jurnal-jurnal online.”(Ardi) 

3). Majalah 

Majalah merupakan sumber informasi yang cukup diminati juga untuk 

memenuhi bahan penelitiannya, peneliti bidang sejarah mengungkapkan bahwa ”.. ee.. 
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ini saya sih sampe sekarang masih sering pake majalah Prisma ya buat literatur 

saya..”(Rina) 

4). Foto 

Peneliti bidang arkeologi mengungkapkan bahwa”..untuk arkeologi sih  lebih 

banyak mencari foto-foto yah, karena foto itu sumber informasi yang paling 

otentik..”(Andi) 

 Terlihat bahwa bidang penelitian arkeologi lebih sering menggunakan sumber 

informasi berupa foto karena foto merupakan hasil jadi atau bukti nyata dari suatu 

kejadian yang telah berlangsung, sehingga sumber informasi berupa foto penting sekali 

untuk peneliti bidang arkeologi. 

5). Audio Visual 

Disamping foto, bahan pandang dengar atau audio visual seperti film-film 

dokumenter juga diperlukan sebagai sumber informasi guna menambah literatur yang 

diperlukan dalam penelitiannya untuk peneliti bidang sejarah, yang diungkapkan ” 

bukan pada bahan tulisan saja tapi film-film dokumenter juga”(Ardi). 

6). Arsip 

Koleksi berbentuk arsip juga digunakan peneliti bidang sejarah yang merupakan 

sebagai bukti sejarah seperti diungkapkan sebagai berikut: 

 ”..saya juga sering memakai arsip untuk melengkapinya..”(Anto) 

 ”..data-data seperti arsip,”(Ardi) 

7). Artikel Surat Kabar 

Artikel surat kabar juga sangat dibutuhkan sekali oleh peneliti bidang sejarah 

seperti diungkapkan berikut ”..saya suka baca Koran ya,, jadi ada beberapa penelitian 

saya tentang informasi terkini jadi saya harus terus update hehe..”(Anto) dan (Ardi). 
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b. Non-Dokumen 

Sumber informasi non-dokumen merupakan sumber informasi yang cukup 

banyak digunakan oleh Dosen Inti Penelitian FIB UI karena peneliti bidang humanis 

membutuhkan pula sumber informasi dari wawancara dengan informan atau berdiskusi 

dengan para ahli atau pakar dibidangnya dan bisa berdiskusi dengan teman atau 

mahasiswanya. Seperti yang diungkapkan sebagai berikut: 

“..juga dari hasil diskusi dengan mahasiswa saya ketika di kelas..”(Budi) 

“ee.. saya juga dulu waktu meneliti Lia Eden saya mewawancarai dia guna 

mendapatkan data langsung dari dia.. kan data tidak Cuma dari buku 

ya..”(Anto) 

“..ee tidak hanya itu saya juga dari hasil wawancara dengan informan 

ya…”(Ardi) 

4.1.3 Tahun Publikasi 

Menurut Sulistyo-Basuki (1997) menyatakan bahwa humanis merasakan 

perlunya akses mutakhir dan nonmutakhir. Tahun publikasi yang digunakan peneliti 

untuk menyelesaikan tugas dan kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian berupa terbitan 

lama abad 19 sampai dengan sekarang. 

Peneliti bidang Sejarah, Arkeologi dan Linguistik menyatakan bahwa tahun 

terbitan yang digunakan yaitu terbitan lama biasanya untuk buku, naskah, foto, jurnal, 

dan film dokumenter. Sedangkan terbitan sekarang yaitu lebih kepada artikel jurnal 

online seperti hasil penelitian, pernyataannya berikut ini: 

“ee..Tahun publikasi informasi yang dibutuhkan jurnal itu ya.. yang up to 

date yah.. ya yang baru, tapi kalau buku karena sebagai dasar ya itu 

biasanya yang lama, tapi bisa yang baru karena buku tersebut selalu 

berkembang..”(Budi) 
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“ee..Tahun ngga terlalu berpengaruh, jadi biasanya saya mencari 

tahunnya ya.. yang lama bisa yang baru juga,kalau yang baru itu 

biasanya artikel jurnal, buku menggunakan tahun lama tapi terkadang 

terbitan  yang terbaru juga digunakan, ee.. tetapi untuk foto saya 

biasanya yang lama yah..”(Andi) 

“ee..Sering kali penelitian yang untuk dipublikasikan maka 2 tahun atau 

5 tahun sebelumnya untuk jurnal, tapi untuk buku karena sejarah harus 

ada informasi primer.. maka saya harus harus ada buku atau arsip yang 

tahun-tahun publikasinya lama..”(Anto) 

Ya…Karena saya seorang sejarawan, jadi buku baru atau buku lama 

ngga masalah yah.. buat yang baru biasanya membuat sesuatu yang 

belum ditulis oleh orang-orang sebelumnya. ee.. Jadi saya sih buku tahun 

60an saya baca dan gunakan, dan yang baru pun saya baca dan gunakan 

hehe..”(Rina) 

“Nah itu tergantung dari ininya… ee.. tergantung dari apa yang mau 

diteliti yah..khususnya memang saya berkaitan dengan sejarah ya saya 

mencarinya yang lama ya, ya.. yang berkaitan dengan Indonesia 

contohnya biasanya pake yang lama-lama, kalau tentang luar ya.. ee 

yang baru dan yang lama” (Ardi) 

Dari data di atas menunjukkan bahwa peneliti bidang humanis lebih cenderung 

menggunakan informasi atau literatur abad 19 sampai dengan sekarang atau abad 21. 

4.1.4 Lokasi Perolehan Informasi 

Lokasi yang dipilih untuk mendapatkan informasi yang diperlukan Dosen Inti 

Penelitian guna menyelesaikan tugas dan kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian yaitu 

perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI, Arsip Nasional, Kedutaan Besar 

Amerika dan lebih banyak mencari informasi atau literatur melalui website seperti yang 

dikatakan oleh peneliti bidang sejarah, arkeologi dan linguistik sebagai berikut: 
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“Saya sih, datang ke perpustakaan untuk mencari referensi yang saya 

butuh, juga saya cari lewat internet yah,”(Budi) 

“ee..Saya sih biasanya mancari diperpustakaan.. dan saya pernah mencari 

dari jurnal yang  dilanggan UI, tapi ternyata ngga banyak yah..mmm jadi 

saya sih lebih mencari sendiri.. kalau ngga ada ya.. saya paling minta 

sama teman yang ada di luar negeri ya, email-emailan saja…”(Andi) 

“..Lokasi seimbang lah buat saya tidak Cuma di arsip, Kalau kejadian2 

informasi yang saya cari di internet karena itu kontemporer.. tapi untuk 

kejadian yang lebih lama biasanya di perpustakaan, nah untuk mencari 

referensi lama ya  saya langsung ke arsip, tidak hanya itu saya juga 

mencari informasi melalui wawancara dengan orang.hehe..”(Anto) 

“..Saya sih biasanya memperoleh informasi dari Kedutaan Amerika 

yah,,Saya sih biasanya dikirim selalu jurnal-jurnal langganan mereka, ya 

biasanya mereka kirim daftar isinya, ada list- nya ya, misalkan saya mau 

ya nanti saya minta dikirimin artikel jurnal yang saya inginkan..”(Rina) 

“Kalo itu yang berkaitan dengan Indonesia itu mencarinya di 

Perpustakaan Nasional, Arsip Nasional untuk mencari yang berkaitan 

dengan data-data, Koran dan lain-lain.. Untuk mencari informasi tentang 

luar ee.. pastinya nyarinya online yah..di jurnal-jurnal online atau 

website..” (Ardi) 

 

Dari hasil penelitian yang didapatkan mengenai kebutuhan informasi Dosen Inti 

Penelitian FIB UI menunjukkan bahwa subyek yang dibutuhkan untuk penelitiannya 

lebih umumnya tentang kebudayaan dan yang dikaitkan sesuai dengan bidang yang 

diminati dari setiap Dosen Inti Penelitian. Subyek bidang ini harus selalu dikembangkan 

khususnya di perpustakaan FIB UI maupun jurnal yang dilanggan UI agar Dosen Inti 

Penelitian juga dapat mengembangkan penelitiannya. 
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Sumber informasi yang dibutuhkan dan dimanfaatkan Dosen Inti Penelitian FIB 

UI dalam bentuk buku, artikel jurnal ilmiah online, arsip, audio visual, artikel surat 

kabar, dan foto untuk memenuhi kebutuhan informasinya guna menyelesaikan 

penelitiannya. Akan tetapi, sumber informasi yang sering dimanfaatkan oleh Dosen Inti 

Penelitian FIB UI lebih banyak menggunakan buku karena buku merupakan sumber 

informasi yang dapat mudah dibawa kemana-mana, tanpa menggunakan alat bantu 

ketika digunakan, dan sumber informasi seperti buku menjadi dasar dari penulisan 

penelitian. 

Tahun publikasi atau terbitan untuk sumber informasi yang dibutuhkan Dosen 

Penelitian FIB UI untuk penelitian bidang humaniora seperti dikatakan bahwa mereka 

memerlukan sumber informasi yang lama dan terbaru. Hal ini sama apa yang dikatakan 

Sulistyo-Basuki (1997) yang mengatakan bahwa peneliti bidang humaniora 

memerlukan informasi mutakhir dan non-mutakhir. 

Sekarang ini lokasi perolehan informasi sedikit bergeser, yang tadinya Dosen 

Inti Penelitian memperoleh sumber informasi di perpustakaan, seperti yang dikatakan 

oleh Dosen Inti Penelitan dalam wawancara, melainkan sekarang tempat perolehan 

informasi banyak pada internet, website, dan database atau jurnal ilmiah online 

dikarenakan  sumber informasi online berkembang cepat dalam menyebarkan informasi 

sehingga Dosen Inti Penelitian dapat mengetahui informasi atau hasil penelitian terkini.  

4.2 Kemampuan Penelusuran Sumber Informasi Online 

Menurut Chowdhury dan Chowdhury (2001) ada 6 kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan masalah penelusuran, yaitu : Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi pencarian, lokasi aksesnya, penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan evaluasi.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Dosen Inti Penelitian, 

kemampuan penelusuran sumber informasi online sangat penting guna memecahkan 

masalah penelusuran, yang pertama tidak hanya untuk mencari informasi secara efektif 

dan efisien atau tepat dan cepat, melainkan bisa mengetahui hasil-hasil penelitian yang 
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sudah diteliti, sehingga dapat menghindari plagiarisme, seperti yang diungkapkan 

sebagai berikut: 

“Ya menurut saya penting sekali yah.. Karena kemampuan penelusuran 

itu bisa membantu kita pada saat mencari informasi yang kita butuhkan 

yah,”(Budi) 

“Oh.. ya itu dia  wajib hukumnya, ya kalau ngga bisa dan ngga cermat 

mencari informasi akan kehabisan waktu yah..”(Andi) 

“Sebenernya itu,  sangat penting, bahkan kalau boleh saya usul harusnya 

UI juga harus mengadakan latihan penelusuran informasi ya, soalnya 

banyak jurnal yang dilanggan UI buat saya sulit untuk ditelusuri 

yah..‟(Anto) 

“Penting, Iya kalau bagi saya penting karena itu bagi  saya adalah yang 

pertama yaitu untuk mencari sumber ya, tapi yang lebih penting lagi 

bagaimana saya bisa berkomunikasi dengan pengelola jurnal yah soalnya 

biar saya bisa memasukkan tulisan saya pada jurnal sehingga bisa 

memudahkan saya juga buat mendapatkan jurnal-jurnal yang saya 

inginkan,”(Rina) 

“Itu Penting... penting..penting karena dengan demikian kita bisa dengan 

mudah mencari.mencari bahan yang  ingin kita dibaca dan mau tulis.. itu 

sangat bermanfaat..”(Ardi) 

4.2.1 Pengetahuan Dosen Inti Penelitian tentang Strategi Penelusuran Online 

Dalam melakukan penelusuran secara online Dosen Inti Penelitian harus 

menggunakan strategi penelusuran agar informasi yang diperoleh cepat dan relevan 

dengan informasi yang dibutuhkannya. Tidak hanya itu, faktor lain yang membuat 

penting untuk mengetahui strategi penelusuran secara online adalah agar tidak terjadi 

perolehan (recall) yang tinggi dan presisi yang rendah. Vickery dan Vickery (1993) 

mengemukakan beberapa pendekatan yang perlu dilakukan untuk membantu pengguna 
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menemukan informasi yang dicarinya, yaitu: memahami ruang lingkup atau konteks 

informasi yang akan ditelusur, menyeleksi sumber-sumber basis data yang mengoleksi 

informasi yang dicari, mengidentifikasi query-query yang memungkinkan informasi 

terambil, mengklarifikasi query, memahami istilah-istilah dan standar istilah dalam 

basis data yang dipilih, membuat search statement dengan menggunakan operator 

Boole, truncation, dan proximity, melakukan akses ke basis data, menghilangkan 

duplikasi, memeringkat hasil penelusuran untuk menentukan dokumen yang benar-

benar relevan, mengevaluasi proses penelusuran, mengubah atau memformulasikan 

kembali penelusuran, dan menggunakan fasilitas multibahasa.  

Dari hasil wawancara dengan Dosen Inti Penelitian FIB UI tentang pengetahuan 

strategi penelusuran online menunjukkan bahwa 4 orang Dosen Inti Penelitian yang 

diwawancarai tidak mengetahui. Dalam pertanyaan, peneliti mencoba menanyakan 

”Apakah Bapak/Ibu memakai Operator Boole dalam menelusur secara online? Dengan 

contoh menggunakan AND atau OR atau NOT?” seperti yang diungkapkan informan 

sebagai berikut: 

“Ya… saya sendiri terus terang agak sedikit gaptek ya, jadi kurang tahu 

tuh kalau ada fasilitas yang ada pada mesin pencari buat mencari 

informasi. Jadi saya sih ga pernah pakai itu, pakai kata kunci 

saja..”(Budi) 

“ee..Ngga pernah pake saya..dan ngga tau saya maksud AND, OR,NOT.. 

Saya sih ngga mengetahui ya kalau ada cara yang spesifik buat mencari 

informasi online .. ya saya sih kalau browsing pakai kata kunci 

saja..”(Andi) 

“Nah.. saya tuh,, saya pernah ikut kursus penelusuran informasi sampai 2 

kali tapi nasibnya gagal terus karena waktu itu programnya ngga berjalan 

sehingga saya menelusur masih menggunakan cara sederhana,yaitu 

menggunakan  keyword saja hehe ya tradisional gitu hehe jadi ngga 

pernah pake AND, OR itu…”(Anto) 
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”Emm, ngga terlalu tau, soalnya saya sedikit gaptek  Ya, saya kalau 

menelusur sih kalau ngga ngerti minta bantuan sama orang yah,”(Rina) 

 Terlihat bahwa kemampuan penelusuran tidak dimiliki Dosen Inti Penelitian 

karena tidak pernah mengikuti pelatihan penelusuran dan juga para informan merasa 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi kurang, sehingga dalam menelusur masih 

banyak mendapat kendala.  

Akan tetapi, ada 1 informan yang sedikit mengetahui cara menelusur informasi 

karena dulunya pernah mengikuti pelatihan penelusuran online. Informan tersebut 

mengetahui adanya strategi penelusuran online seperti fasilitas penelusuran lanjutan 

pada mesin pencari di Google. Informan sering menggunakan, tetapi informan tersebut 

tidak mengetahui penggunaan Operator Boole seperti AND, OR, dan NOT maupun cara 

yang lain, seperti diungkapkan berikut:  

“ Malah saya belum tahu tuh,, ada strategi penelusuran seperti pake 

AND atau OR atau NOT. Itu gimana ya? Saya sih paling pakai kata 

kunci saja terus baru pakai penelusuran lanjutan saja ya.. Saja juga ngga 

pernah ketika menelusur pake tanda kutip.ee..dulu.. Tapi dulu banget sih 

saya pernah ikut latihan penelusuran awal-awal banget ya pada saat itu 

baru-baru..ee.. pada awal penelusuran pake JSTORE, Proquest itu 

dikasih tau cara-caranya tapi karena instrukturnya kasih informasinya 

cepet banget ya..jadi susah dan saya jadi cuma sedikit ngerti.. Saya 

mengetahui penelusuran lanjutan dari website ya.. dikasih tau link-link 

lanjutannya ya… kita di arahkan..”(Ardi) 

 Pada saat informan tidak mendapatkan informasi yang diinginkan, lebih sering 

informan meminta tolong kepada teman, sahabat, dosen atau kolega yang ada di luar 

negeri. Karena akses informasi yang dimiliki teman, dosen atau kolega yang berada di 

luar negeri cukup lengkap. Untuk mendapatkan informasi tersebut informan sering 

mengirim email atau melalui telepon dan meminta informasi yang diinginkan. Ketika 

informasi tersebut didapatkan, biasanya dikirim melalui email. Seperti yang 

diungkapkan sebagai berikut, 
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“…ee.. saya sih biasanya kalau ngga mendapatkan bahan yang saya 

butuhkan.. ee biasanya minta tolong sama teman yang ada di luar. . 

soalnya cukup lengkap katanya sih.. biasanya juga saya minta sama 

Dosen saya yang ada di sana.”(Budi). 

“..ee saya ..kalo saya ngga dapet informasi atau bahan buat melengkapi 

penelitian saya.. ya kaya jurnal, saya minta tolong sama kolega saya 

yang ada di luar negeri ya..”(Andi) 

“.. kalo saya sih minta sama teman yang ada di luar.. soalnya kadang 

saya sering dikasih info sama teman.. ee .. kaya ada sumber-suumber 

terbaru buat penelitian saya..hehe”(Anto) 

“..saya kalo ngga dapet bahan-bahan buat ngelengkapin penelitian saya 

saya minta tolong sama keluarga dulu yang paling dekat. Kalo keluarga 

ngga tau ya saya minta tolong sama teman ya biasanya”(Rina) 

“ee..kalo saya kan kalo penelitian tim, jadi biasanya bagi-bagi 

kerjaan..kaya yang nyari bahan-bahan siapa.. nah ketika giliran saya 

mendapat giliran buat nyari.. tapi kalo ngga dapet ya saya biasanya 

langusng minta tolong.. biasanay sih sama teman-teman yang muda-

muda,, soalnya yang lebih ngerti yah..hehe”(Ardi) 

4.2.2 Penelusuran Menggunakan Mesin Pencari (Search Engines) 

Menurut Munggaran (2008) menyatakan bahwa sampai saat ini tercatat kurang 

lebih 44 mesin pencari yang pernah dibuat dan sebagian banyak masih beroperasi. Di 

tahun 1993 sendiri, yahun dimana mulai meningkatnya jumlah website secara tajam, 

terdapat 2 mesin pencari telah beroperasi di dunia web dan tahun 2008  tercatat 8 lagi 

tambahan mesin pencari beroperasi (p.21). 

Mesin pencari biasanya berupa sebuah situs yang menampilkan antar muka yang 

memungkinkan pengguna internet mengetikkan suatu query pencarian. Dengan 

mengetikkan suatu query pencarian tertentu dan mengeklik tombol search, situs itu 

kemudian akan menampilkan suatu daftar yang berisi alamat website dan ringkasan isi 
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website yang relevan dengan query pencarian. Ada juga mesin pencari yang tampil 

sebagai bagian dari sebuah website, seperti Google. 

Dari hasil wawancara dengan Dosen Inti Penelitian FIB UI dalam menelusur 

informasi menggunakan mesin pencari dengan menggunakan website seperti Google, 

alasan memilih mesin pencari seperti Google karena mesin pencari ini paling sering 

digunakan oleh para informan ketika menelusur online dan kecenderungan hampir 

setiap menelusur online menggunakan mesin pencari Google. Beberapa informan ketika 

menelusur hanya menggunakan kata kunci saja dan tidak menggunakan teknik operator 

Boole dalam menelusur, tidak hanya itu saja informan juga tidak menggunakan strategi 

penelusuran online contohnya misalkan kata kunci yang dipakai pada saat menelusur 

sedikit sekali informasi yang ditemukan, informan tidak menggunakan tesaurus maupun 

daftar tajuk subyek untuk mengembangkan kata kunci dalam menelusur. Seperti yang 

diungkapkan sebagai berikut: 

“Hmm..Saya sih mencari informasi di internet pakainya cuma kata kunci 

aja, ya.. karena subyek yang saya cari sedikit mudah, biasanya sih 

langsung keluar referensi yang saya cari,tapi ngga begitu lengkap 

yah..”(Budi) 

“Ya saya langsung menelusur pakai kata kunci, langsung saya 

gabungkan saja semua kata kuncinya..”(Andi) 

“Ee.. pada saat menelusur melalui Google ya saya masukan keyword saja 

yang saya inginkan, ee pakainya subyek yang lebih umum dulu baru saya 

coba yang lebih spesifik..”(Anto) 

“Emm.. saya mencari informasi pake Google ya, ya kata kuncinya sih 

saya langsung gabung jadi satu ya itu tanpa menggunakan AND atau 

NOT, saya ngga tahu itu soalnya hehe..”(Rina) 
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Akan tetapi, ada salah satu informan dalam menelusur informasi pada mesin 

pencari Google sudah menggunakan fasilitas pada mesin pencari, yaitu fasilitas 

penelusuran lanjutan, seperti diungkapkan sebagai berikut: 

“Ee.. kata kunci lebih dulu terus kemudian penelusuran lanjutan.. 

biasanya kan di website-website tertentu ada tuh fasilitas-fasilitas itu,,ee 

contohnya kan saya mau cari topik dengan tahun tertentu atau format 

dari informasi saya itu…kaya format pdf ya. ,ya itu saya pake..ee itu 

saya sih sering pake penelusuran lanjutan ya.. “(Ardi) 

4.2.3 Penelusuran pada OPAC (Online Public Access Catalog) 

Online public access catalogues (OPAC) adalah antar muka antara pengguna 

dengan koleksi-koleksi sebuah perpustakaan. Katalog online atau OPAC merupakan 

sistem katalog perpustakaan yang menggunakan komputer. Pangkalan datanya biasanya 

dirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak 

komersial atau buatan sendiri. Katalog ini memberikan informasi bibliografis dan letak 

koleksinya. Katalog biasanya dirancang untuk mempermudah pengguna sehingga tidak 

perlu bertanya dalam menggunakannya (user friendly) (Saleh dan Mustafa, 1992). 

Peneliti mencoba memilih OPAC Perpustakaan UI. Alasan memilih OPAC 

Perpustakaan UI adalah OPAC Perpustakaan UI dapat memfasilitasi Dosen Inti 

Penelitian dalam menelusur sumber informasi yang dimiliki UI. Sumber informasi yang 

dimiliki UI cukup banyak dan lengkap sehingga ketika mencari informasi tidak perlu 

bersusah payah mencari ke tempat lain karena lebih dekat. Dalam melakukan 

penelusuran informasi atau mencari literatur menggunakan OPAC (Online Public 

Access Catalog) pengguna diberikan fitur atau fasilitas pencarian untuk memudahkan 

mencari dan mengakses koleksi yang dimiliki perpustakaan. Fasilitas tersebut antara 

lain: Pencarian berdasarkan pengarang, judul, nomor panggil, ISBN, dan banyak lagi; 

Pencarian berdasarkan kata kunci (keyword); Pencarian berdasarkan subyek; Pencarian 

sederhana dan pencarian lanjutan. Akan tetapi, dari hasil penelitian mengenai 

penelusuran informasi menggunakan OPAC Perpustakaan UI oleh Dosen Inti Penelitian 

menunjukkan bahwa hampir semua Dosen Inti Penelitian FIB UI dalam menelusur tidak 
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menggunakan strategi penelusuran seperti penggunaan teknik Operator Boole. Dosen 

Inti Penelitian dalam menelusur hanya menggunakan kata kunci atau keyword saja, ada 

2 (dua) informan menyatakan dalam menelusur menggabungkan keyword dengan nama 

pengarang tanpa memakai operator Boole. Padahal teknik operator Boole telah 

disediakan pada mesin pencari OPAC Perpustakaan UI, Seperti yang diungkapkan oleh 

informan sebagai berikut: 

“Untuk penelusuran pada OPAC, saya sih biasanya langsung aja pakai 

kata kunci saja, tapi kalau tidak ada informasi yang saya mau, paling saya 

minta bantuan ke pustakawan..”(Budi) 

 ”Kata kunci aja, dan biasanya saya menelusur itu kata kuncinya 

langsung panjang yah. Biasanya sampai 8 kata kunci ya kaya, 

judul,pengarang dijadikan 1 yah..”(Andi) 

“Eee.. saya sih memakai nama pengarang juga kalau tahu pengarangnya 

siapa tapi kalau belum tahu ya saya paling menelusur pada OPAC ya 

temanya saja,”(Anto) 

“Emm, saya sih jarang menelusur pake OPAC yah, kalau pun menelusur 

pake OPAC saya palingan pake kata kunci saja sih,”(Rina) 

“Saya sih jarang sih nelusur lewat OPAC yah.. kan kerjaan saya di sini 

aja, di jurusan aja.. jadi jarang banget ke perpustakaan UI tapi lebih 

banyak minta tolong yah.. tapi pernah sih menelusur tapi pake kata kunci 

doang.. “(Ardi) 

4.2.4 Penelusuran pada Jurnal Online atau Basis data Online 

Mesin Pencari pada jurnal online didisain untuk dipakai pengguna dalam 

menelusur koleksi atau informasi yang ada dalam basis data. Mesin pencari pada jurnal 

online membiarkan pengguna untuk mencari koleksi atau informasi yang ada pada basis 

data. Fasilitas yang ada pada mesin pencari yang ada pada jurnal online hampir sama 

dengan yang ada pada OPAC. Adapun beberapa fasilitas temu kembali yang terdapat 
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pada jurnal online antara lain, seperti: Pencarian berdasarkan pengarang, judul, dan lain 

sebagainya; Pencarian berdasarkan kata kunci (keyword); dan Pencarian berdasarkan 

subyek; Pencarian sederhana dan pencarian lanjutan. Peneliti mencoba meneliti Dosen 

Inti Penelitian pada saat menelusur menggunakan jurnal online atau basis data yang 

dilanggan UI. Alasan memilih basis data yang dilanggan UI karena informasi yang 

tersedia pada basis data tersebut cukup lengkap, khususnya bidang humaniora. Contoh 

basis data yang digunakan untuk meneliti Dosen Inti Penelitian pada saat menelusur 

adalah Project MUSE. Project MUSE merupakan basis data online bidang Humaniora. 

Untuk isi basis data ini cukup lengkap dan bermacam-macam bentuknya. 

 Dari hasil penelitian mengenai pencarian informasi Dosen Inti Penelitian FIB UI 

dengan menggunakan jurnal online yang dilanggan UI untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya menunjukkan bahwa 4 (empat) informan dalam menelusur hanya 

menggunakan kata kunci atau keyword, sehingga sering sekali informasi yang dicarinya 

tidak ditemukan. Dari hasil wawancara dengan para Dosen Inti Penelitian menunjukkan 

juga bahwa 4  (empat) Informan tidak pernah mengikuti pelatihan penelusuran online 

atau literasi informasi khususnya untuk menelusur jurnal online yang dilanggan UI 

seperti yang dikatakan sebagai berikut: 

”..ya itu saya ngga tahu cara menelusur yang efektif dan efisien,..saya 

tuh kurang tahu sama yang tadi disebutkan strategi penelusuran 

yah..soalnya saya nelusur informasi juga pakai kata kunci saja…”(Budi) 

Informan (Budi), (Andi), (Anto), dan (Rina) dalam menelusur tidak 

mengembangkan teknik pencariannya hanya menggunakan keyword saja sehingga 

informasi atau literatur yang dibutuhkan tidak dapat ditemukan. 

“Kalau mencari informasi pada jurnal online yang dilanggan UI 

sih,..sama saja kaya mencari lewat google pakai kata kunci subyek yang 

saya cari dan saya sudah coba mencari, tapi ya gitu, informasi yang saya 

inginkan sedikit, kalau pun ada biasanya cuma judulnya saja ngga 

lengkap..”(Budi) 
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”Untuk penelusuran lewat jurnal juga sama ya pakai kata kunci saja, ya 

kadang dapet, kadang juga ngga dapet..”(Andi) 

 “Ya saya sih pada saat menelusur pada jurnal online sama yah seperti 

saya menelusur lewat Google, ya pakai keyword saja yah.. tapi saya 

mencoba menelusur jurnal yang dilanggan UI tuh informasinya sedikit 

buat saya, soalnya ya gitu, terkadang hanya abstraknya saja,bahkan saya 

pernah menemukan hanya judulnya saja..”(Anto) 

“Ee.. saya sih kalau menelusur informasi pada jurnal online ya pake kata 

kunci aja sih, ya kadang-kadang literaturnya ketemu, kadang juga ngga 

hehe..”(Rina) 

Sedangkan 1 (satu) informan pernah mengikuti latihan penelusuran yang 

diadakan UI, yaitu cara menelusur informasi jurnal online yang dilanggan UI walaupun 

pelatihan yang telah diikutinya sudah lama, informan (Ardi) masih sedikit mengetahui 

dan mengerti fasilitas penelusuran online seperti fasilitas penelusuran lanjutan. Seperti 

yang diungkapkan sebagai berikut: 

“ee..dulu..Tapi dulu banget sih saya pernah ikut latihan 

penelusuran awal-awal banget ya pada saat itu baru-baru..ee..pada awal 

penelusuran pake JSTORE, Proquest itu dikasih tau cara-caranya tapi 

karena instrukturnya kasih informasinya cepet banget ya..jadi susah dan 

saya cuma sedikit ngerti..Saya mengetahui penelusuran lanjutan dari 

website ya.. dikasih tau link-link lanjutannya ya… kita di 

arahkan..”(Ardi) 

 

Dari hasil wawancara juga (Ardi) menjelaskan bahwa setiap menelusur pada 

jurnal online,disamping menggunakan keyword, informan juga seringkali menggunakan 

fasilitas penelusuran lanjutan dengan dikombinasikan dalam menelusur 

informasi.seperti yang dikatakan sebagai berikut: 
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 “ee. pas nelusur jurnal online ya saya sih pake kata kunci dulu ya.. terus 

biasanya disitu kan ada peneluran lanjutannya ya.. saya sih pakai, kaya 

tahun yang ingin dicari  ya..(Ardi) 

4.2.5 Manfaat  

Dari hasil wawancara dengan informan yang tidak mengetahui fasilitas 

penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi online, tetapi informan tersebut 

mengetahui manfaat yang didapatkan ketika mereka mengetahui adanya strategi 

penelusuran informasi online kemudian menggunakannya. Informan seperti (Budi), 

(Andi), (Anto), dan (Rina) memberikan pernyataan bahwa manfaat yang didapat antara 

lain:  dapat menelusur secara efektif dan efisien; terhindar dari plagiarisme, karena kita 

mengetahui informasi-informasi yang sudah ditulis atau diteliti; tidak membuang-buang 

waktu dalam menelusur; dapat berkomunikasi dengan pengelola jurnal sesuai dengan 

bidangnya, sehingga peneliti dapat memasukkan hasil tulisannya ke jurnal tersebut. 

Seperti yang dikatakan sebagai berikut:  

“Menurut saya sih kalau mengetahui strategi penelusuran itu bagus ya, 

ya mungkin bisa mencari informasi secara efektif dan efisien“ (Budi) 

“Kita bisa tahu hasil-hasil penelitian yang baru-baru ini, dan kita bisa 

menghindari plagiarisme, sekarang kan lagi gencar-gencarnya masalah 

plagiarism”(Budi) 

“Ya menurut saya kalau mengetahui ada cara penelusuran yang kaya gitu 

ya bisa cepat mencari informasinya jadi ngga buang-buang waktu 

yah”(Andi) 

“Ya sebenernya bagus ya kalau tahu cara menelusur online yah, ya itu 

soalnya penting untuk mencegah plagiarism, soalnya terkadang kalau 

kita menulis tapi tidak tahu ternyata ada yang menulis topik yang sama, 

maka kita bisa dianggap sebagai plagiarisme yah. Jadi kita harus tahu 

informasi atau hasil tulisan apa yang sudah pernah di tulis atau diteliti 

oleh orang lain.”(Anto) 
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“Yang penting bagi saya kalo tahu itu ya..ee. adalah itu bisa mengetahui 

informasi-informasi yang saya butuhkan, terus informasi-informasi yang 

sedang saya tulis atau teliti..” (Anto)  

Sedangkan menurut informan yang sudah mengetahui dan memanfaatkan 

fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran sumber informasi online mengatakan 

bahwa  informasi yang didapatkan sesuai dengan yang dibutuhkan, dalam menelusur 

tidak terjadi recall yang tinggi dan precision yang rendah sehingga waktu yang 

dibutuhkan dalam menelusur informasi tidak terlalu lama, dapat mengetahui hasil-hasil 

penelitan yang sudah diteliti sehingga tidak terjadi plagiarisme. Seperti yang dikatakan 

informan sebagai berikut: 

“menurut saya tuh.. informasi yang didapatkan sesuai ya.. misalkan kaya 

topik dan tahun yang dicari bisa cocok.. ee.. terus pada saat menelusur 

kan kadang-kadan kalo cuma kata kunci doang..ee.. informasinya banyak 

banget ya..ee.. banyak yang ngga sesuai, tapi kalo pas pake ee.. itu 

informasi yang ditemukan ngga banyak,, ee.. jadi gampang pilihya..ee.. 

kita juga bisa menghemat waktu…ee.. kan saya waktu buat menelusur 

relatif singkat ya..ee.. jadi ..saya bisa maksimal carinya walaupun Cuma 

sebentar waktunya..”(Ardi) 

“Terus..ee..Bisa melihat hasil penelitian yang sudah dihasilkan ya..biar 

saya kalo neliti ngga plagiat”(Ardi) 

4.3 Kendala yang Dihadapi Dosen Inti Penelitian dalam Menelusur Sumber 

Informasi Online 

4.3.1 Kendala dari Individu 

a. Keterbatasan kemampuan memanfaatkan fasilitas   

Ada beberapa Dosen Inti Penelitian FIB UI mengatakan bahwa dirinya memiliki 

keterbatasan yang sangat berpengaruh terhadap proses untuk mendapatkan informasi. 

Salah satu faktor yang membuat informan terganggu adalah kemampuan mereka dalam 
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memanfaatkan dan menggunakan teknologi informasi. Tidak hanya itu, informan juga 

mengalami kendala dalam hal pengetahuan tentang kemampuan penelusuran sumber 

informasi online contohnya pemanfaatan strategi penelusuran online, seperti yang 

dikemukakan sebagai berikut: 

“ya itu saya ngga tahu cara menelusur yang efektif dan efisien, ,..saya 

tuh kurang tahu sama yang tadi disebutkan strategi penelusuran 

yah..soalnya saya nelusur informasi juga pakai kata kunci saja…”(Budi) 

“Saya kurang mengerti menelusur secara online ya.ee..soalnya saya ngga 

mengetahui adanya fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran 

yah..”(Andi) 

“Mungkin karena saya tidak tahu cara menelusur pada jurnal online yang 

dilanggan UI jadi informasi yang saya dapat kurang yah..”(Anto) 

“Iya biasanya saya mendapat kendala minta tolong, kendalanya sih 

biasanya lebih masalah teknis yah,, yah karena saya sedikit ngga 

mengerti IT, jadi minta tolong sama staf saya atau kalau di rumah ya 

saya minta tolong ke  anak saya hehe, makanya saya ngga pinter-pinter  

hehe”(Rina) 

“ee… kadang saya nyari sendiri apalagi pas dirumah ngga ada yang 

bantu ya… ee,, jadi ngga nemu,, mungkin karena saya ngga bisa nelusur 

informasi ya…”(Ardi) 

 Informan tersebut tidak pernah mengikuti pelatihan penelusuran sumber 

informasi online atau literasi informasi. Karena perpustakaan FIB UI tidak pernah 

mengadakan pelatihan penelusuran online sehingga Dosen Inti Penelitian tidak 

memiliki kemampuan menelusur sumber informasi online. Seperti yang diungkapkan 

oleh informan Budi bahwa informan tidak mengetahui informasi tentang penggunaan 

fasilitas jurnal online yang dilanggan UI. seperti dapat diakses melalui komputer rumah, 

informan tersebut tidak dapat mengakses jurnal melalui komputer rumah. Sebenarnya 
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jurnal dilanggan UI dapat diakses dengan memakai password yang dikirim setiap bulan 

oleh perpustakaan UI. Seperti diungkapkan sebagai berikut:  

“..saya ngga bisa menelusur informasi jurnal online yang dilanggan UI 

sewaktu di rumah karena itu kan setahu saya harus pakai komputer di 

kampus yah,..”(Budi) 

b. Waktu 

Keterbatasan waktu yang dimiliki Dosen Inti Penelitian dalam menelusur informasi 

merupakan salah satu faktor penghambat, seperti yang diungkapkan oleh informan 

berikut 

“Masalah yang saya hadapi sewaktu saya mencari informasi.. hmmm 

waktu yah, ya karena waktu yang terbatas, soalnya saya kan ngajar, 

mesti ngerjain yang lain-lain juga,..”(Budi) 

“Ya mungkin karena waktu yang membatasi saya yah, seperti banyak 

kerjaan yang harus saya selesaikan, jadi kurang maksimal aja kalau 

menelusur waktunya sedikit,”(Rina) 

 Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kedua hambatan tersebut seperti 

hambatan keterbatasan kemampuan memanfaatkan fasilitas dan waktu merupakan 

masalah yang dihadapi oleh Dosen Inti Penelitian.   

4.3.2 Kendala dari lingkungan 

Kendala lingkungan merupakan kendala yang cukup membuat informan pusing 

dalam menelusur informasi, sehingga informasi yang dibutuhkan tidak ditemukan. Hary 

dan Dewdney dalam Julien (1999. p. 45) menyimpulkan bahwa hambatan tersebut 

meliputi: tidak mengetahui kebutuhan informasinya; tidak mengetahui dimana 

mendapatkan informasi yang dibutuhkannya; tidak mengetahui keberadaan sumber 

informasi yang dibutuhkannya; tidak menemukan sumber informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan informasinya; dan kurangnya keterampilan komunikasi, kepercayaaan diri, 

dan kemampuan. 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



60 

 

Universitas Indonesia 

a. Keterbatasan fasilitas akses informasi 

Salah satu faktor yang menjadi penghambat atau kendala informan ketika 

menelusur informasi yaitu fasilitas yang disediakan oleh lembaga seperti UI dalam 

melanggan jurnal, informasi yang disediakan tidak memenuhi kebutuhan informan, 

seperti yang diungkapkan sebagai berikut: 

“..saya mencoba menelusur jurnal yang dilanggan UI tuh informasinya 

sedikit buat saya, soalnya ya gitu, terkadang hanya abstraknya saja, 

bahkan saya pernah menemukan hanya judulnya saja..”(Anto) 

„..dan terkadang informasi yang saya butuhkan tidak ada..”(Rina) 

“Iya sedikit sosial budayanya soalnya jurnal yang dilanggan UI 

informasi tentang  sosial budaya sedikit banget ya… ya  ke …ke macem-

macem. Tapi sih saya banyak dibantu sama temen-temen yang muda-

muda yah.. jadi ya saya dibantu nyarinya,, dia kan lebih jago ya dalam 

searchingnya ya..”(Ardi) 

Dan Anto menyebutkan kembali bahwa: 

“Masalahnya sih kalau di jurnal informasi yang saya cari ada, tapi 

ternyata ketika mau saya download ngga bisa karena harus berlangganan 

dulu, terkadang tampak mukanya saja ketika dibuka ngga bisa,”(Anto) 

Kendala keterbatasan sumber informasi juga merupakan masalah yang dihadapi 

informan (Andi), informasi yang dibutuhkan terkadang untuk bidangnya di Indonesia 

tidak tersedia, seperti yang diungkapkan sebagai berikut: 

“..Banyak referensi yang ngga sesuai dengan yang saya inginkan untuk 

koleksi yang ada di Indonesia..”(Andi) 

“ee.. lebih ke ini aja , banyaknya kan buku-buku luar dan jurnal-jurnal 

luar yah, jadi cukup banyak yang ngga cocok dengan yang di Indonesia 

dan akhirnya harus membuat sendiri..”(Andi) 
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b. Fasilitas jaringan internet 

Semua informan memiliki akses internet baik di rumah maupun di kampus. 

Akan tetapi, informan banyak mengalami kendala pada saat mengakses internet seperti 

masalah pada jaringan pada saat menelusur informasi. Kendala jaringan internet 

menjadi masalah dalam menelusur sumber informasi online, sehingga waktu yang 

dimiliki informan seperti Budi, Andi, Anto, Rina, dan Ardi dalam menelusur informasi 

terbuang sia-sia dikarenakan jaringan bermasalah, seperti yang diungkapkan sebagai 

berikut: 

“ee.. jaringan internet kalau di rumah ya,, itu kalau di rumah sering 

putus-putus dan lama nunggu loadingnya jadi saya bisa kehabisan waktu 

menelusur informasi..”(Budi) 

“saya sih kalo nyari-nyari informasi lewat internet rumah agak jarang 

ya,, soalnya kalo akses lewat internet rumah agak lemot..”(Andi)  

“Kendalanya ya itu,.. lamban download-nya, kalo apa itu namanya 

transmisi atau jaringan ya.. kalo jaringannya agak-agak lambat, jadi 

susah buka kemana-kemana. Kalo jaringannya ga lamban kan kita bisa 

kesono-kemari..kesono-kemari…nyari-nyari..Jadi.,itu..lho..yang 

menghambat ya..”(Ardi) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan hasil dari penelitian yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan analisa data. Kesimpulan yang diambil ini merupakan jawaban 

dari permasalahan yang sebelumnya dirumuskan pada bab 1. Selain itu, ada pula saran 

yang peneliti berikan sebagai masukan pada pihak-pihak yang terkait. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang terdapat dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa 

kesimpulan antara lain,  

1. Kebutuhan informasi Dosen Inti Penelitian FIB UI seperti, topik yang 

dibutuhkan adalah bidang kebudayaan dikarenakan Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya UI lebih banyak bidang humaniora sebagai payungnya. 

Sumber informasi yang dibutuhkan Dosen Inti Penelitian FIB UI dalam 

bentuk dokumen berupa buku, artikel jurnal ilmiah, majalah, arsip, audio 

visual, artikel surat kabar, dan foto sebagai literatur untuk menyelesaikan 

penelitiannya, sedangkan dalam bentuk non-dokumen berupa dari 

wawancara dengan informan atau berdiskusi dengan para ahli atau pakar 

dibidangnya dan bisa berdiskusi dengan teman atau mahasiswanya.  

2. Dosen Inti Penelitian juga mengandalkan untuk mencari sumber informasi 

pada sumber informasi online seperti mencari di internet dan juga mencari 

pada data base atau jurnal online dikarenakan untuk mengetahui hasil-hasil 

penelitian terkini. Akan tetapi, Dosen Inti Penelitian tetap mencari sumber 

primer di perpustakaan, pusat dokumentasi, arsip nasional, dan untuk tahun 

publikasi untuk sumber informasi yang dibutuhkan Dosen Inti Penelitian 

yaitu untuk literatur berupa buku biasanya digunakan tahun-tahun lama 

nonmutakhir dan walaupun sedikit yang menggunakan tahun terbaru atau 
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mutakhir. Sedangkan untuk literatur berupa artikel jurnal ilmiah dan artikel 

majalah, lebih banyak digunakan tahun publikasi yang terbaru atau 

mutakhir. 

3. Pengetahuan tentang penggunaan fasilitas penelusuran dan strategi 

penelusuran informasi online tidak dimiliki oleh Dosen Inti Penelitian FIB 

UI karena tidak pernah mengikuti pelatihan penelusuran sumber informasi 

online, sehingga sering mengalami masalah dalam menelusur secara 

mandiri. Hanya satu informan saja yang mengetahui fasilitas penelusuran 

dan strategi penelusuran informasi online karena pernah mengikuti pelatihan 

penelusuran informasi online dan sering menggunakannya dalam menelusur 

menggunakan mesin pencari tetapi, pengetahuannya terbatas pada 

penelusuran lanjutan saja yang ada pada mesin pencari.  

4. 4 (empat) Dosen Inti Penelitian tidak memanfaatkan dan menggunakan 

fasilitas penelusuran sumber informasi online dalam menelusur 

menggunakan mesin pencari seperti Google, OPAC, maupun jurnal online 

dikarenakan tidak mengetahui, sehingga dalam menelusur menggunakan 

kata kunci saja atau keyword. Sedangkan 1 (satu) Dosen Inti Penelitian 

menggunakannya ketika menelusur dengan mesin pencari seperti Google 

dan jurnal online.  

5. Manfaat yang diperoleh Dosen Inti Penelitian yang menggunakan dan 

memanfaatkan fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran informasi 

online maupun yang tidak menggunakan tetapi mengetahui manfaat dari 

penggunaan fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran adalah informasi 

yang didapatkan sesuai dengan yang dibutuhkan, dalam menelusur tidak 

terjadi recall yang tinggi dan precision yang rendah sehingga waktu yang 

dibutuhkan dalam menelusur informasi tidak terlalu lama, dapat mengetahui 

hasil-hasil penelitan yang sudah diteliti sehingga tidak terjadi plagiarisme 
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6. Dalam melakukan penelusuran informasi online, Dosen Inti Penelitian FIB 

UI mengalami hambatan yang berasal dari individu, antar individu, dan 

lingkungan. Hambatan yang dialami Dosen Inti Penelitian pada saat 

melakukan penelusuran informasi online umumnya disebabkan oleh 2 faktor 

yaitu kendala individu dan lingkungan, sebagai berikut: 

a. Keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan dan menggunakan teknologi 

informasi oleh Dosen Inti Penelitian dan sering bermasalahnya jaringan 

internet menyebabkan Dosen Inti Penelitian sulit untuk menelusur informasi 

sehingga dalam menelusur sering meminta bantuan orang lain, sperti 

meminta bantuan kepada teman, sahabat, dosen atau kolega yang berada di 

luar negeri yang mempunyai akses informasi lebih lengkap. Contohnya 

dalam mengakses jurnal ilmiah online maupun buku-buku terbitan luar 

negeri. 

b. Waktu yang dimiliki informan yang sedikit sekali dalam menelusur 

informasi secara mandiri dikarenakan banyak pekerjaan dan kegiatan yang 

harus diselesaikan dan dijalankan setiap harinya. 

c. Terbatasnya informan dalam hal kemampuan menelusur sumber infomasi 

online dan tidak mengetahui fasilitas penelusuran dan strategi penelusuran 

online menyebabkan dalam menelusur sering tidak menemukan informasi 

atau literatur yang diinginkan. Contohnya pada saat menelusur jurnal online 

yang dilanggan UI, informan tidak menemukan informasi yang diinginkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa 

saran untuk dapat dijadikan masukan dan pertimbangan, khususnya bagi lembaga 

tempat penelitian ini dilakukan, maupun bagi para peneliti selanjutnya antara lain,  

1. Pentingnya kemampuan penelusuran secara individu sangat dibutuhkan sekali 

oleh Dosen Inti Penelitian FIB UI guna mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

dan kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan menelusur informasi online tidak hanya untuk mencari 
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informasi yang dibutuhkan saja melainkan untuk mencari dan mengetahui hasil-

hasil tulisan atau penelitian yang telah dikerjakan agar tidak terjadi plagiarisme 

atau biasa disebut kajian pustaka. Pihak fakultas perlu bekerjasama dengan 

Perpustakaan Universitas Indonesia untuk mengadakan literasi informasi 

(information literacy) terutama bagi para Dosen Inti Penelitian karena melihat 

tugas dan kewajiban yang sangat banyak. Diharapkan dengan pelatihan ini 

mereka dapat memiliki kemampuan penelusuran online ketika menelusur secara 

mandiri, memperoleh dan mengumpulkan, menyeleksi informasi yang diperoleh. 

2. Dosen Inti Penelitian diharapkan mengikuti milis-milis sesuai bidang yang 

dikaji. Contohnya  bidang humaniora, seperti humaniora Indonesia mailing list 

untuk yang berada di Indonesia yang beralamat humanioraindo@ 

yahoogroups.com, untuk bidang linguistik secara umum beralamat 

http://tech.dir.groups.yahoo.com/dir/1600739206 dan untuk bidang linguistik di 

Indonesia beralamat Masyarakat_Linguistik_Indonesia@ yahoogroups, untuk 

bidang arkeologi beralamat VA-Arch@yahoogroups.com, dan untuk bidang 

sejarah adalah komunitashistoria@yahoogroups.com untuk yang ada di 

Indonesia. 
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Lampiran 1 

 

Pedoman  wawancara 

Saya Muhammad Firmansyah mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustkaan dan Informasi 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. Saya sedang mengadakan penelitian 

mengenai Pemanfaatan Fasilitas Strategi Penelusuran Sumber Informasi Online oleh Dosen 

Inti Penelitian FIB UI dalam rangka mengerjakan penelitian Skripsi tahun 2011 

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah sehingga segala sesuatu yang menyangkut identitas 

Bapak/Ibu akan dirahasiakan dalam laporan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, informasi 

yang Bapak/Ibu berikan akan saya rahasiakan. Nama bapak/Ibu tidak akan digunakan dalam 

pelaporan hasil penelitian. 

Saya harapkan kesedian Bapak/Ibu untuk memberitahukan kebutuhan informasi Bapak/Ibu, 

menceritakan langkah-langkah ketika menelusur sumber informasi on-line dalam rangka 

penelitian, sedangkan untuk memudahkan penganalisaan data nantinya, saya mohon izin untuk 

menggunakan alat perekam tape recorder dalam wawancara ini. 

a. Informasi apa yang dibutuhkan sehari-hari dalam hubungannya dengan tugas dan 

kewajiban sebagai Dosen Inti Penelitian? 

b. Mohon bapak/ibu ungkapkan apa yang ada dalam pikiran bapak/ibu sehubungan dengan 

kebutuhan informasi bapak/ibu dalam rangka melakukan penelitian? 

1) Subyek informasi apakah yang bapak/ibu butuhkan dalam rangka penelitian Bapak/ibu? 

2) Sumber informasi apakah yang dibutuhkan dalam rangka penelitian bapak/ibu? 

3) Kemudian publikasi tahun berapakah yang bapak/ibu butuhkan dan dimanakah bapak/ibu 

mendapatkannya? 

4) Di mana bapak/ibu mencari informasi? 
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c. Pada saat bapak/ibu melakukan penelusuran secara mandiri  dengan menggunakan mesin 

pencari (search engine) pada sumber informasi on-line apa yang dilakukan 

bapak/ibu?apakah hanya memasukkan keyword saja atau menggunakan cara yang lain? 

 

d. Apakah Bapak/ibu mengetahui adanya fasilitas strategi penelusuran? Jika tahu 

mendapatkan informasi tersebut dari mana/ siapa? 

 

e. Jika mengetahui Apakah bapak/ibu menggunakan fasilitas strategi 

penelusuran?YA/TIDAK,  jika YA mengetahui tetapi tidak menggunakannya, alasannya 

kenapa?, jika tidak mengetahui, bapak/ ibu dalam menelusur menggunakan apa? 

 

f. Jika bapak/ibu sudah megetahui dan memahami fasilitas strategi penelusuran sumber  

informasi on-line, namun tidak menggunakannya, alasan apa yang membuat bapak/ibu 

tidak menggunakannya? 

 

g. Apakah bapak/ibu memahami fasilitas strategi penelurusan yang ada pada mesin pencari 

(search engine) , seperti penggunaan advanced search? Jika bapak/ibu memahami apakah 

memanfaatkan strategi penelusuran tersebut? Seperti penggunaaan thesaurus/kamus 

untuk menentukan subyek/keyword yang diinginkan, menentukan database yang sesuai 

dengan kebutuhan bapak/ibu? 

 

h. Bagaimana ketika menelusur dengan menggunakan OPAC? 

 

i. Bagaimana ketika menelusur dengan journal online ? apakah menggunakan advanced 

search?YA/TIDAK? Jika TIDAK kenapa? 

 

j. Jika bapak/ibu menggunakan dan memahami fasilitas strategi penelusuran sumber 

informasi on-line, manfaat apa yang diperoleh bapak/ibu setelah menggunakannya? 
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k. Apaka bapak/ibu mengalami masalah atau kendala dalam menelusur?, Jika mengalami 

kendala, kira-kira kendala apa saja yang dihadapi ketika menelusur sumber informasi 

online? 

l. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai kemampuan penelusuran? Dalam hal ini, 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas sebagai Dosen Inti 

Penelitian? 

m. Jika informasi yang dibutuhkan tidak ada pada journal yang dilanggan UI apakah yang  

bapak/ibu lakukan? Apakah mencari journal lain? 

 

Sebagai Penutup: 

Dengan demikian maka berakhirlah wawancara ini, namun seandainya terdapat keraguan 

sewaktu saya melakukan pengolahan data nantinya, saya mohon Bapak/Ibu tidak keberatan 

untuk dilakukan konfirmasi. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menerima saya dalam 

wawancara penelitian ini. 
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Lampiran 2 

Reduksi data wawancara 

 

Reduksi Transkrip Wawancara dengan Budi 

Date : 9 April 2011, Pukul 09.05-09.45 WIB 

Tempat : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia 

Variabel Kode Jawaban Intepretasi Teori Kata Kunci 

Kebutuhan 

Informasi 

Su Iya saya ee.. kebetulan agak 

bermacam-macam yah..saya 

menangani fonetik, akustik, 

pragmatik itu dengan 

semantik pragmatik  namun 

juga dikembangkan 

kekebudayaan. Ya.. yang 

saya perlukan adalah 

informasi atau penelitian 

Studi kebudayaan dengan 

meneliti bahasa atau 

linguistiknya 

Subyek penelitian informan 

yaitu Tentang informasi 

Linguistik yan berupa fonetik 

Akustik dan Pragmatik 

Semantik, terutama mengenai 

kebudayaannya dengan 

melihat hasil-hasil penelitian. 

Budiyanto (2000) menyatakan 

bahwa kebutuhan informasi 

para peneliti tentu berupa 

hasil-hasil penelitian yang 

didokumentasikan dalam 

bahan bacaan (literature) 

(p.15) 

 

Studi Kebudayaan; 

Hasil Penelitian 

 Si Ya..berhubung saya senang 

beli buku maka saya sih 

lebih banyak mencari 

informasi dari buku,karena 

saya suka mencoret-coret 

Sumber informasi yang 

digunakan oleh informan 

antara lain: buku, artikel jurnal 

dan hasil diskusi dengan 

mahasiswa. 

Krikelas (1983)  menyatakan 

pemilihan sumber informasi 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

internal dan eksternal. Sumber 

internal dapat berupa memori 

Buku; Artikel jurnal; 

Diskusi  
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dan lebih enak dibawa 

kemana-kemana tapi juga 

nyari artikel jurnal-jurnal on-

line juga sih..soalnya artikel 

jurnal biar kita bisa tau 

penelitian yang lagi in.. juga 

dari hasil diskusi dengan 

mahasiswa saya ketika di 

kelas. 

yang ada pada setiap orang, 

catatan pribadi atau hasi 

pengamatan. Sedangkan 

sumber eksternal dapat berupa 

hubungan antar personal 

langsung dan informasi 

terekam atau tertulis. 

 Pu ee..Tahun publikasi 

informasi yang dibutuhkan 

jurnal itu ya.. yang up to date 

yah.. ya yang baru, tapi kalau 

buku karena sebagai dasar ya 

itu biasanya yang lama, tapi 

bisa yang baru karena buku 

tersebut selalu berkembang.. 

Tahun terbitan yang digunakan 

informan seperti jurnal untuk 

tahun terbitan yang baru, dan 

untuk buku menggunakan yang 

lama sebagai dasar, tetapi juga 

menggunakan buku-buku 

terbitan terbaru dikarenakan 

pengetahuannya yang 

berkembang  

Kurniadi (2004) menyatakan 

bahwa publikasi abad 19 

sampai pertengahan abad 20 

diteliti oleh bidang Sejarah, 

Sastra Sunda, Seni, Sastra 

Arab, Sastra Cina dan 

Antropologi. Sedangkan yang 

menggunakan publikasi tahun 

1970an sampai 200an diteliti 

oleh peneliti bidang politik, 

sosiologi, hubungan 

internasional, antropologi dan 

psikologi sosial. 

Terbitan ; publikasi; 

terkini 

 Lo Saya sih, datang ke 

perpustakaan untuk mencari 

referensi yang saya butuh, 

juga saya cari lewat internet 

yah, 

Informan mencari literatur 

yang dibutuhkan di 

perpustakaan UI untuk literatur 

on-line melalui  Website 

 Literatur; 

Perpustakaan ; 

Website 
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Pengetahuan 

Stratetegi 

penelusuran 

On-line 

PP Ya… saya sendiri terus 

terang agak sedikit gaptek 

ya, jadi kurang tahu tuh 

kalau ada fasilitas yang ada 

pada search engine buat 

mencari informasi. Jadi saya 

sih ga pernah pakai itu, pakai 

kata kunci saja.. 

Informan tidak mengetahui 

adanya fasilitas penelusuran 

dan strategi penelusuran on-

line, karena informan sedikit 

gaptek, sehingga informan 

dalam menelusur tidak 

menggunakan fasilitas 

penelusuran dan strategi 

penelusuran 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa teknik, strategi 

dan sarana dalam menelusur 

antara lain yaitu: Pencarian 

menggunakan kata kunci 

(keyword) dan frasa; 

Pencarian menggunakan 

Teknik Boolean , 

Pemenggalan kata, Case 

sensitive; Pembatasan 

pencarian; Penyusunan 

pencarian.  

 

Gaptek (Gagap 

Teknologi); tidak 

mengetahui  

Pencarian 

Informasi 

PA Ya.. saya sih baca buku dulu 

lihat referensi yang di 

belakang buku ketika saya 

butuhkan referensi tersebut 

saya baru mulai mencari di 

perpustakaan dan di internet. 

Informan tahapan awal 

sebelum melakukan 

penelusuran informasi on-line 

yaitu membaca buku terlebih 

dahulu, kemudian mencari 

referensi dari buku yang 

dibaca 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa langkah awal 

dalam proses penelusuran 

informasi, yaitu: memahami 

query; menganalisis dan 

menggambarkan query yang 

dapat digunakan untuk 

menerangkan tipe sumbernya; 

menyeleksi sumber informasi 

yang tepat; mnyeleksi dan 

menggunakan sarana     

(thesaurus, indeks/kamus, 

daftar tajuk subyek); temu 

kembali informasi, memeriksa 

temu kembali informasi, 

Penelusuran 

informasi; Referensi 
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memodifikasi query, 

mengganti basis data. 

  PS Hmm..Saya sih mencari 

informasi di internet 

pakainya Cuma kata kunci 

aja, ya.. karena subyek yang 

saya cari sedikit mudah, 

biasanya sih langsung keluar 

referensi yang saya cari,tapi 

ngga begitu lengkap yah.. 

Informan dalam melakukan 

penelusuran menggunakan 

mesin pencari (search engine) 

hanya menggunakan kata 

kunci karena subyek yang 

dicari cukup mudah 

Penggunaan fasilitas 

pencarian dalam kotak tempat 

menuliskan kata kunci 

sebagai permintaan informasi 

(query), sangat tergantung 

dari masing-masing mesin 

pencari (search engine). 

Hampir semua pada mesin 

pencari menyediakan fasilitas 

pencarian yang bertujuan 

untuk membantu penelusur 

menemukan informasi yang 

diinginkan secara tepat dan 

cepat. 

Mesin pencari 

(Search engine); 

Kata Kunci; Subyek 

 PO Untuk penelusuran pada 

OPAC, saya sih biasanya 

langsung aja pakai kata kunci 

saja, tapi kalau tidak ada 

informasi yang saya mau, 

paling saya minta bantuan ke 

pustakawan.. 

Dalam menelusur 

menggunakan OPAC, 

informan hampir sama ketika 

melakukan penelusuran di 

Google, yaitu menggunakan 

kata kunci (keyword) 

OPAC didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi sebuah perpustakaan. 

Sekarang ini, OPAC sendiri 

berkembang menjadi antar 

muka berbasis web. OPAC 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi yang ada 

pada perpustakaan. Fasilitas 

penelusuran pada OPAC juga 

ada bermacam-macam, selain 

penelusuran sederhana, 

OPAC; Google; 

Kata Kunci 
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pemustaka bisa menelusur 

dengan penelusuran lanjutan 

dengan mengkombinasikan 

penelusuran dengan nama 

pengarang, subyek, keyword 

dan lain sebagainya dengan 

teknik Boolean 

 PJ Kalau mencari informasi 

pada jurnal on-line yang 

dilanggan UI sih,sama saja 

kaya mencari lewat google 

pakai kata kunci subyek yang 

saya cari dan saya sudah 

coba mencari, tapi ya gitu, 

informasi yang saya inginkan 

sedikit, kalau pun ada 

biasanya Cuma judulnya saja 

ngga lengkap.. 

Dalam menelusur jurnal on-

line, informan juga 

menggunakan kata kunci, akan 

tetapi informasi yang 

dibutuhkan tidak ditemukan 

dikarenakan tidak 

mengembangkan pencarian. 

Mesin Pencari (search 

engine) pada jurnal on-line 

didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi atau informasi yang 

ada dalam basis data. Mesin 

pencari pada jurnal on-line 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi atau 

informasi yang ada pada basis 

data. Ada beberapa fasilitas 

temu kembali yang terdapat 

pada jurnal on-line antara 

lain, yaitu: 

1. Pencarian berdasarkan 

pengarang, judul, dan 

Kata Kunci; 

Informasi; Pencarian 
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lain sebagainya. 

Pemustaka dapat 

mengombinasikan 

pencarian tersebut 

dengan teknik Boolean 

atau teknik yang lain. 

2. Pencarian berdasarkan 

kata kunci (keyword): 

pemustaka dapat 

memasukan satu atau 

lebih kata kunci dan 

dapat dikombinasikan 

menggunakan teknik 

Boolean, pemenggalan 

kata, dan lain-lain. 

3. Pencarian berdasarkan 

subyek: dalam 

pencarian 

menggunaakan subyek 

pemustaka harus 

menyiapkan daftar 
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tajuk subyek atau alat 

lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian 

tidak tersesat. 

4. Pencarian sederhana 

dan pencarian 

lanjutan: biasanya 

jurnal on-line 

menyediakan sarana 

penelusuran yang 

sederhana dan lanjutan 

 WK Saya sih kalau mencari 

informasi ya ngga setiap 

hari, ya itu karena waktu yah 

yang membatasi saya, terus 

terang saya mencari 

informasi sedikit lama, 

soalnya saya mencari dipilih-

pilih dulu 

Waktu yang digunakan oleh 

informan dalam menelusur 

informasi yang dibutuhkan 

tidak setiap hari, dan waktu 

ketika menelusur informasi 

hanya sebentar dikarenakan 

waktu yang membatasi 

informan 

 Waktu Terbatas; 

Informasi 

Kendala Ke(i) Masalah yang saya hadapi 

sewaktu saya mencari 

informasi.. hmmm waktu 

yah, ya karena waktu yang 

terbatas, soalnya saya kan 

ngajar, mesti ngerjain yang 

lain-lain juga, terus kalau 

lama-lama browsing buang-

Masalah yang dialami oleh 

informan ketika menelusur 

sumber informasi on-line yaitu 

karena waktu yang terbatas. 

Informan juga tidak 

mengetahui adanya strategi 

penelusuran informasi yang 

tersedia.  

Hambatan dalam kegiatan 

pencarian informasi dapat 

dikategorikan menjadi 

hambatan individu, hambatan 

lingkungan dan hubungan 

antar individu (interpersonal) 

(Wilson, 1981). 

Waktu Terbatas; 

Tidak Mengetahui 

Strategi Penelusuran 
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buang waktu juga.terus, ya 

itu saya ngga tahu cara 

menelusur yang efektif dan 

efisien,..saya tuh kurang tahu 

sama yang tadi disebutkan 

strategi penelusuran 

yah..soalnya saya nelusur 

informasi juga pakai kata 

kunci saja… 

 Ke(l) Masalah lain ya itu, saya 

ngga bisa menelusur 

informasi jurnal on-line yang 

dilanggan UI sewaktu di 

rumah karena itu kan setahu 

saya harus pakai komputer di 

kampus yah,  

Informan tidak bisa mengakses 

jurnal yang dilanggan UI pada 

saat berada di rumah 

 Akses Jurnal; 

Rumah 

  terus informasi yang saya 

inginkan suka ngga ada pada 

jurnal on-line, sehingga saya 

cari informasinya pada 

teman saya, sama kerabat 

saya juga buat minta tolong 

cari referensi yang saya 

butuhkan 

Referensi atau informasi yang 

dibutuhkan informan pada 

jurnal on-line tidak tersedia, 

sehingga informan meminta 

referensi dari teman atau 

meminta bantuan kerabat lain 

yang mempunyai 

 Referensi; Teman; 

Kerabat 

  Susah juga mencari 

informasi dengan subyek 

yang saya cari karena subyek 

yang saya cari untuk di 

Informan kesulitan dalam 

mencari referensi sesuai 

dengan subyeknya dikarenakan 

di Indonesia masih sedikit 

 Kesulitan; 

Informasi; Subyek; 

Hasil Penelitian 
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Indonesia masih jarang ya, 

karena ini penelitian baru 

yah 

hasil-hasil penelitian dengan 

subyek yang diinginkan 

Manfaat Ma Menurut saya sih kalau 

mengetahui strategi 

penelusuran itu bagus ya, ya 

mungkin bisa mencari 

informasi secara efektif dan 

efisien ya 

Menurut informan manfaat 

yang dapat diperoleh ketika 

dapat menelusur informasi 

yaitu bisa menelusur informasi 

secara efektif dan efisien 

 Efektif; Efisien; 

Menelusur 

  Kita bisa tahu hasil-hasil 

penelitian yang baru-baru ini, 

dan kita bisa menghindari 

plagiarisme, sekarang kan 

lagi gencar-gencarnya 

masalah plagiarism 

Dapat mengetahui hasil-hasil 

penelitian terbaru, sehingga 

dapat mengindari plagiarisme. 

 Hasil Penelitian; 

Terbaru; Plagiarisme 

Kemampuan 

Penelusuran  

KP Ya menurut saya penting 

sekali yah.. Karena 

kemampuan penelusuran itu 

bisa membantu kita pada saat 

mencari informasi yang kita 

butuhkan yah, 

 Informan mengatakan bahwa 

kemampuan penelusuran 

sumber informasi on-line 

sangat penting karena dapat 

membantu informan pada saat 

melakukan penelusuran 

sumber informasi on-line. 

Menurut Chowdhury dan 

Chowdhury (2001) ada 6 

kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan 

masalah penelusuran, yaitu : 

Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi 

pencarian, lokasi aksesnya, 

penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan 

evaluasi. 

Kemampuan 

Penelusuran; 

Informasi On-line 
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Reduksi Transkrip Wawancara dengan Andi 

Date : 21 April 2011, Pukul 13.05-13.30 WIB 

Tempat : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia 

Variabel Kode  Jawaban  Intepretasi Teori Kata Kunci 

Kebutuhan 

Informasi 

Su ee..Ya biasanya saya sih 

arkeologi,, tapi lebih 

spesifiknya sih penelitian untuk 

subyek museum yah  

Subyek yang yang diangkat 

oleh informan yaitu subyek 

umumnya arkeologi dengan 

subyek spesifiknya museum 

 

 

Arekologi; Museum; 

Subyek 

 Si Saya sih biasanya buku yah 

sama jurnal-jurnal, tapi untuk 

arkeologi sih  lebih banyak 

mencari foto-foto yah, karena 

foto itu sumber informasi yang 

paling otentik. 

Sumber informasi yang 

digunakan oleh Informan 

berupa buku dan jurnal-jurnal, 

untuk sumber informasi yang 

lain berupa foto 

Krikelas (1983)  menyatakan 

pemilihan sumber informasi 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

internal dan eksternal. Sumber 

internal dapat berupa memori 

yang ada pada setiap orang, 

catatan pribadi atau hasi 

pengamatan. Sedangkan 

sumber eksternal dapat berupa 

hubungan antar personal 

langsung dan informasi 

terekam atau tertulis. 

Buku; Jurnal; Foto 

 Pu ee..Tahun ngga terlalu 

berpengaruh, jadi biasanya 

saya mencari tahunnya ya.. 

yang lama bisa yang baru 

juga,kalau yang baru itu 

biasanya artikel jurnal, buku 

Informan memakai sumber 

informasi untuk jurnal-jurnal 

tahun terbaru dan buku 

menggunakan tahun lama dan 

terbaru, untuk foto biasanya 

tahun-tahun yang lama. 

 Terbitan Terbaru; 

Terbitan Lama 
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menggunakan tahun lama tapi 

terkadang terbitan yang terbaru 

juga digunakan, ee.. tetapi 

untuk foto saya biasanya yang 

lama yah.. 

 Lo ee..Saya sih biasanya mancari 

diperpustakaan.. dan saya 

pernah mencari dari jurnal 

yang  dilanggan UI, tapi 

ternyata ngga banyak 

yah..mmm jadi saya sih lebih 

mencari sendiri.. kalau ngga 

ada ya.. saya paling minta sama 

teman yang ada di luar negeri 

ya, email-emailan saja… 

informan mencari literatur di 

perpustakaan, dan juga 

mencari literatur di jurnal 

yang dilanggan UI secara on-

line, ketika literatur tidak bisa 

ditemukan maka informan 

mencari melalui teman yang 

ada di luar negeri 

 Literatur; 

Perustakaan; Jurnal; 

Teman 

Pengetahuan 

Stratetegi 

penelusuran 

On-line 

PP ee..Ngga pernah pake saya..dan 

ngga tau saya maksud AND, 

OR,NOT.. Saya sih ngga 

mengetahui ya kalau ada cara 

yang spesifik buat mencari 

informasi on-line .. ya saya sih 

kalau browsing pakai kata 

kunci saja. 

Informan tidak mengetahui 

adanya fasilitas penelusuran 

dan strategi penelusuran 

sumber informasi on-line.  

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa teknik, strategi 

dan sarana dalam menelusur 

antara lain yaitu: Pencarian 

menggunakan kata kunci 

(keyword) dan frasa; 

Pencarian menggunakan 

Teknik Boolean , 

Pemenggalan kata, Case 

sensitive; Pembatasan 

pencarian; Penyusunan 

pencarian.  

 

Tidak Mengetahui; 

Informasi On-line 
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Pencarian 

Informasi 

PA ee.. Saya sih langsung mencari 

topik-topik yang saya 

butuhkan, lalu baru saya 

langsung mencari ee.. dan 

biasanya sih saya menelusur 

dulu di internet yah.. 

Informan memulai menelusur 

informasi dengan mencari 

topik yang dibutuhkan, 

kemudian menelusur dengan 

internet 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa langkah awal 

dalam proses penelusuran 

informasi, yaitu: memahami 

query; menganalisis dan 

menggambarkan query yang 

dapat digunakan untuk 

menerangkan tipe sumbernya; 

menyeleksi sumber informasi 

yang tepat; menyeleksi dan 

menggunakan sarana     

(thesaurus, indeks/kamus, 

daftar tajuk subyek); temu 

kembali informasi, memeriksa 

temu kembali informasi, 

memodifikasi query, 

mengganti basis data. 

Topik; Internet 

 PS Ya saya langsung menelusur 

pakai kata kunci, langsung saya 

gabungkan saja semua kata 

kuncinya 

Informan menelusur informasi 

dengan menggunakan mesin 

pencari (search engine) 

dengan memakai kata kunci 

yang digabungkan tanpa 

menggunakan teknik Boolean 

operator 

Penggunaan fasilitas 

pencarian dalam kotak tempat 

menuliskan kata kunci 

sebagai permintaan informasi 

(query), sangat tergantung 

dari masing-masing mesin 

pencari (search engine). 

Hampir semua pada mesin 

pencari menyediakan fasilitas 

pencarian yang bertujuan 

untuk membantu penelusur 

Mesin Pencari; Kata 

Kunci; Boolean 

operator 
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menemukan informasi yang 

diinginkan secara tepat dan 

cepat. 

 PO Kata kunci aja, dan biasanya 

saya menelusur itu kata 

kuncinya langsung panjang 

yah. Biasanya sampai 8 kata 

kunci ya kaya, judul,pengarang 

dijadikan 1 yah.. 

Pada saat menelusur 

informasi menggunakan 

OPAC, informan memakai 

kata kunci yang digabungkan 

tanpa menggunakan Boolean 

operator 

OPAC didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi sebuah perpustakaan. 

Sekarang ini, OPAC sendiri 

berkembang menjadi antar 

muka berbasis web. OPAC 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi yang ada 

pada perpustakaan. Fasilitas 

penelusuran pada OPAC juga 

ada bermacam-macam, selain 

penelusuran sederhana, 

pemustaka bisa menelusur 

dengan penelusuran lanjutan 

dengan mengkombinasikan 

penelusuran dengan nama 

pengarang, subyek, keyword 

dan lain sebagainya dengan 

teknik Boolean 

Kata Kunci; OPAC;  

Boolean operator 

 PJ Untuk penelusuran lewat jurnal 

juga sama ya pakai kata kunci 

saja, ya kadang dapet, kadang 

juga ngga dapet 

Dalam menelusur informasi 

melalui jurnal on-line, 

informan menggunakan kata 

kunci yang digabungkan juga 

Mesin Pencari (search 

engine) pada jurnal on-line 

didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 
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koleksi atau informasi yang 

ada dalam basis data. Mesin 

pencari pada jurnal on-line 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi atau 

informasi yang ada pada basis 

data. Ada beberapa fasilitas 

temu kembali yang terdapat 

pada jurnal on-line antara 

lain, yaitu: 

1. Pencarian berdasarkan 

pengarang, judul, dan 

lain sebagainya. 

Pemustaka dapat 

mengombinasikan 

pencarian tersebut 

dengan teknik Boolean 

atau teknik yang lain. 

2. Pencarian berdasarkan 

kata kunci (keyword): 

pemustaka dapat 
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memasukan satu atau 

lebih kata kunci dan 

dapat dikombinasikan 

menggunakan teknik 

Boolean, pemenggalan 

kata, dan lain-lain. 

3. Pencarian berdasarkan 

subyek: dalam 

pencarian 

menggunaakan subyek 

pemustaka harus 

menyiapkan daftar 

tajuk subyek atau alat 

lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian 

tidak tersesat. 

4. Pencarian sederhana 

dan pencarian 

lanjutan: biasanya 

jurnal on-line 

menyediakan sarana 

penelusuran yang 

sederhana dan lanjutan 
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 WK Ngga 1 hari full yah,, tapi 

sudah dijadwalkan yah, 

misalnya hari jumat untuk 

browsing jurnal tapi 1 hari full, 

tapi sudah saya sudah 

direncanakan yah  

Informan merencanakan 

waktu tersendiri untuk 

menelusur informasi  

 Waktu; Rencana; 

Menelusur Informasi 

Kendala Ke(i) Saya kurang mengerti 

menelusur secara on-line 

ya.ee..soalnya saya ngga 

mengetahui adanya fasilitas 

penelusuran dan strategi 

penelusuran yah.. 

Informan tidak memiliki 

pengetahuan dalam menelusur 

sumber informasi on-line 

Hambatan dalam kegiatan 

pencarian informasi dapat 

dikategorikan menjadi 

hambatan individu, hambatan 

lingkungan dan hubungan 

antar individu (interpersonal) 

(Wilson, 1981). 

Pengetahuan; Sumber 

Informasi On-line 

 Ke(l)  Banyak referensi yang ngga 

sesuai dengan yang saya 

inginkan untuk koleksi yang 

ada di Indonesia 

Literatur yang ada tidak 

sesuai dengan kebutuhan 

informan  

 Literatur; Kebutuhan  

  ee.. lebih ke ini aja , banyaknya 

kan buku-buku luar dan jurnal-

jurnal luar yah, jadi cukup 

banyak yang ngga cocok 

dengan yang di Indonesia dan 

akhirnya harus membuat 

sendiri.. 

Literatur seperti buku dan 

jurnal yang ada di Indonesia 

tidak sesuai dengan 

kebutuhan informan 

 Buku; Jurnal; 

Indonesia 

      

Manfaat Ma Ya menurut saya kalau 

mengetahui ada cara 

penelusuran yang kaya gitu ya 

Menurut informan, ketika 

dapat mengetahui bagaimana 

cara menelusur sumber 

 Waktu; Sumber 

Informasi 
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bisa cepat mencari 

informasinya jadi ngga buang-

buang waktu yah 

informasi on-line, 

memungkinkan menelusur 

informasi tidak membutuhkan 

waktu yang lama 

      

Kemampuan 

Penelusuran  

KP Oh.. ya itu dia  wajib 

hukumnya, ya kalau ngga bisa 

dan ngga cermat mencari 

informasi akan kehabisan 

waktu yah.. 

Informan melihat bahwa 

kemampuan menelusur sangat 

penting, agar tidak 

menghabiskan waktu yang 

lama dalam menelusur 

Menurut Chowdhury dan 

Chowdhury (2001) ada 6 

kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan 

masalah penelusuran, yaitu : 

Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi 

pencarian, lokasi aksesnya, 

penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan 

evaluasi. 

Kemapuan 

Penelusuran; Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



Reduksi Transkrip Wawancara dengan Anto 

Date : 21 April 2011, Pukul 13.05-13.30 WIB 

Tempat : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia 

Variabel Kode  Jawaban  Intepretasi Teori Kata Kunci 

Kebutuhan 

Informasi 

Su Sejarah bidang sosial ee.. kajian 

sosial untuk yang non agama 

saya lebih banyak ke bidang 

ekonomi, politik, petani, 

kebudayaan, untuk agama 

kebetulan budaya saya lebih 

banyak tentang latar belakang 

saya islam, jadi saya lebih yang 

ada kaitannya dengan islam. 

Contohnya waktu kasus Lia 

Eden karena itu ada kaitannya 

dengan islam maka saya teliti 

Subyek yang informan teliti 

adalah subyek sejarah bidang 

sosial, untuk yang non 

agama yaitu bidang ekonomi, 

politik, petani dan 

kebudayaan. Untuk subyek 

agama yaitu sejarah yang 

berkaitan dengan agama 

 

 

Subyek; Sejarah; 

Sosial; Ekonomi; 

Politik; Agama; 

Petani;  Kebudayaan 

 Si Saya sih sekarang lebih mencari 

sumber informasi on-line, 

dengan untuk kaitannya dengan 

jurnal-jurnal, kebetulan dengan 

adanya jurnal on-line sekarang 

ini memudahkan saya untuk 

bisa mengupdate informasi 

terbaru buat saya dalam 

kaitannya dengan bidang saya, 

dan juga saya suka baca Koran 

Sumber informasi yang 

informan butuhkan adalah 

jurnal, ebook, buku, arsip, 

dan surat kabar, informan 

yang diwawancarai 

Krikelas (1983)  menyatakan 

pemilihan sumber informasi 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

internal dan eksternal. Sumber 

internal dapat berupa memori 

yang ada pada setiap orang, 

catatan pribadi atau hasi 

pengamatan. Sedangkan 

sumber eksternal dapat berupa 

hubungan antar personal 

Sumber Informas; 

Jurnal; Ebook; Buku; 

Arsip; surat kabar; 

Informan 
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ya,, jadi ada beberapa penelitian 

saya tentang informasi terkini 

jadi saya harus terus update 

hehe tidak hanya itu,ee.. saya 

juga sering cari-cari ebook, saya 

juga sering memakai arsip untuk 

melengkapinya.. ee.. dan buku 

ngga ketinggalan ya soalnya kan 

itu biasanya untuk menjadi 

dasar saya menulis..hehe.. ee.. 

saya juga dulu waktu meneliti 

Lia Eden saya mewawancarai 

dia guna mendapatkan data 

langsung dari dia.. kan data 

tidak Cuma dari buku ya.. 

langsung dan informasi 

terekam atau tertulis. 

 Pu ee..Sering kali penelitian yang 

untuk dipublikasikan maka 2 

tahun atau 5 tahun sebelumnya 

untuk jurnal, tapi untuk buku 

karena sejarah harus ada 

informasi primer.. maka saya 

harus harus ada buku atau arsip 

yang tahun-tahun publikasinya 

lama.. 

Informan mencari literatur 

untuk jurnal on-line dan surat 

kabar terkini, sedangkan 

untuk buku biasanya terbitan 

tahun lama dan baru 

 Surat Kabar; Terbitan 

Terkini; Terbitan 

Lama 

 Lo ..Lokasi seimbang lah buat saya 

tidak Cuma di arsip, Kalau 

kejadian2 informasi yang saya 

cari di internet karena itu 

Informan mencari literatur 

yang dibutuhkan lebih sering 

secara on-line atau melalui 

website atau internet 

 Website; Internet; 

Perpustakaan 
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kontemporer.. tapi untuk 

kejadian yang lebih lama 

biasanya di perpustakaan, nah 

untuk mencari referensi lama ya  

saya langsung ke arsip, tidak 

hanya itu saya juga mencari 

informasi melalui wawancara 

dengan orang.hehe.. 

sedangkan di perpustakaan 

dan arsip untuk mencari 

sumber informasi yang lama 

Pengetahuan 

Stratetegi 

penelusuran 

On-line 

PP Nah.. saya tuh,, saya pernah ikut 

kursus penelusuran informasi 

sampai 2 kali tapi nasibnya 

gagal terus karena waktu itu 

programnya ngga berjalan 

sehingga saya menelusur masih 

menggunakan cara 

sederhana,yaitu menggunakan  

keyword saja hehe ya tradisional 

gitu hehe jadi ngga pernah pake 

AND, OR itu… 

Informan tidak memiliki 

pengetahuan strategi 

penelusuran informasi on-

line, sehingga dalam 

menelusur informasi 

menggunakan cara sederhana 

dengan menggunakan kata 

kunci 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa teknik, strategi 

dan sarana dalam menelusur 

antara lain yaitu: Pencarian 

menggunakan kata kunci 

(keyword) dan frasa; 

Pencarian menggunakan 

Teknik Boolean , 

Pemenggalan kata, Case 

sensitive; Pembatasan 

pencarian; Penyusunan 

pencarian.  

 

Pengetahuan; Startegi 

Penelusuran; Kata 

Kunci 

Pencarian 

Informasi 

PA Biasanya saya membaca buku 

sih, kan ada tuh studi pustaka, 

jadi saya liihat dulu buku-buku 

mana atau dari jurnal mana 

buku itu dikutip , lalu saya baru 

mencarinya di internet atau di 

perpustakaan 

Sebelum memulai 

penelusuran, informan 

membaca buku terlebih 

dahulu, kemudian baru mulai 

melakukan penelusuran 

informasi 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa langkah awal 

dalam proses penelusuran 

informasi, yaitu: memahami 

query; menganalisis dan 

menggambarkan query yang 

dapat digunakan untuk 

Membaca; Buku; 

Penelusuran 

Informasi 
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menerangkan tipe sumbernya; 

menyeleksi sumber informasi 

yang tepat; mnyeleksi dan 

menggunakan sarana     

(thesaurus, indeks/kamus, 

daftar tajuk subyek); temu 

kembali informasi, memeriksa 

temu kembali informasi, 

memodifikasi query, 

mengganti basis data. 

 PS Ee.. pada saat menelusur 

melalui Google ya saya 

masukan keyword saja yang 

saya inginkan, ee pakainya 

subyek yang lebih umum dulu 

baru saya coba yang lebih 

spesifik 

Informan ketika menelusur 

menggunakan mesin pencari 

atau (search engine) hanya 

menggunakan kata kunci 

(keyword) lebih umum 

telebih dahulu, kemudian 

menggunakan yang lebih 

spesifik 

Penggunaan fasilitas 

pencarian dalam kotak tempat 

menuliskan kata kunci 

sebagai permintaan informasi 

(query), sangat tergantung 

dari masing-masing mesin 

pencari (search engine). 

Hampir semua pada mesin 

pencari menyediakan fasilitas 

pencarian yang bertujuan 

untuk membantu penelusur 

menemukan informasi yang 

diinginkan secara tepat dan 

cepat. 

Mesin Pencari; Kata 

Kunci;  Umum; 

Spesifik 

 PO Eee.. saya sih memakai nama 

pengarang juga kalau tahu 

pengarangnya siapa tapi kalau 

belum tahu ya saya paling 

Dalam menelusur melalui 

OPAC, informan 

menggabungkan subyek 

yang diinginkan dengan 

OPAC didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi sebuah perpustakaan. 

Sekarang ini, OPAC sendiri 

OPAC; Subyek; 

Pengarang 
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menelusur pada OPAC ya 

temanya saja, 

nama pengarang, akan tetapi, 

jika tidak mengetahui nama 

pengarangnya, informan 

hanya melakukan 

penelusuran dengan 

menggunakan subyeknya 

saja 

berkembang menjadi antar 

muka berbasis web. OPAC 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi yang ada 

pada perpustakaan. Fasilitas 

penelusuran pada OPAC juga 

ada bermacam-macam, selain 

penelusuran sederhana, 

pemustaka bisa menelusur 

dengan penelusuran lanjutan 

dengan mengkombinasikan 

penelusuran dengan nama 

pengarang, subyek, keyword 

dan lain sebagainya dengan 

teknik Boolean 

 PJ Ya saya sih pada saat menelusur 

pada jurnal on-line sama yah 

seperti saya menelusur lewat 

Google, ya pakai keyword saja 

yah.. 

Pada saat menelusur jurnal 

on-line, informan juga 

menelusur menggunakan 

keyword sama halnya ketika 

menelusur dengan dengan 

OPAC maupun Google  

Mesin Pencari (search 

engine) pada jurnal on-line 

didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi atau informasi yang 

ada dalam basis data. Mesin 

pencari pada jurnal on-line 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi atau 

informasi yang ada pada basis 

Jurnal On-line; 

keyword; OPAC; 

Google 
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data. Ada beberapa fasilitas 

temu kembali yang terdapat 

pada jurnal on-line antara 

lain, yaitu: 

1. Pencarian berdasarkan 

pengarang, judul, dan 

lain sebagainya. 

Pemustaka dapat 

mengombinasikan 

pencarian tersebut 

dengan teknik Boolean 

atau teknik yang lain. 

2. Pencarian berdasarkan 

kata kunci (keyword): 

pemustaka dapat 

memasukan satu atau 

lebih kata kunci dan 

dapat dikombinasikan 

menggunakan teknik 

Boolean, pemenggalan 

kata, dan lain-lain. 
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3. Pencarian berdasarkan 

subyek: dalam 

pencarian 

menggunaakan subyek 

pemustaka harus 

menyiapkan daftar 

tajuk subyek atau alat 

lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian 

tidak tersesat. 

4. Pencarian sederhana 

dan pencarian 

lanjutan: biasanya 

jurnal on-line 

menyediakan sarana 

penelusuran yang 

sederhana dan lanjutan 

 WK Saya hampir setiap hari buka 

internet, menelusur informasi 

juga cukup lama karena tidak 

hanya untuk kebutuhan 

penelitian saja, tapi untuk 

kebutuhan sya memperoleh 

berita-berita terbaru 

Waktu yang digunakan 

informan untuk menelusur 

informasi setiap hari. 

Informan menelusur 

informasi tidak hanya 

mencari literatur guna 

penelitian, tetapi untuk 

memperoleh berita-berita 

 Literatur; Setiap hari; 

Berita 
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terkini 

Kendala Ke(i) Mungkin karena saya tidak tahu 

cara menelusur pada jurnal on-

line yang dilanggan Ui jadi 

informasi yang saya dapat 

kurang yah.. 

Keterbatasan pengetahuan 

Informan yang tidak 

mengetahui cara menelusur 

pada jurnal on-line yang 

dilanggan UI 

Hambatan dalam kegiatan 

pencarian informasi dapat 

dikategorikan menjadi 

hambatan individu, hambatan 

lingkungan dan hubungan 

antar individu (interpersonal) 

(Wilson, 1981). 

Keterbatasan 

Pengetahuan; Jurnal 

On-line 

 Ke(l)  Masalahnya sih kalau di jurnal 

informasi yang saya cari ada, 

tapi ternyata ketika mau saya 

download ngga bisa karena 

harus berlangganan dulu, 

terkadang tampak mukanya saja 

ketika dibuka ngga bisa, 

Keterbatasan literatur pada 

jurnal on-line yang ditelusur 

informan sehingga tidak 

mendapatkan literatur yang 

diinginkan 

 Keterbatasan 

Literatur 

  .. tapi saya mencoba menelusur 

jurnal yang dilanggan UI tuh 

informasinya sedikit buat saya, 

soalnya ya gitu, terkadang 

hanya abstraknya saja,bahkan 

saya pernah menemukan hanya 

judulnya saja 

Informasi yang dibutuhkan 

informan kurang lengkap dan 

tidak full text 

 Full Text; Informasi 

      

Manfaat Ma Ya sebenernya bagus ya kalau 

tahu cara menelusur on-line yah, 

ya itu soalnya penting untuk 

mencegah plagiarism, soalnya 

terkadang kalau kita menulis 

Informan mengatakan bahwa 

manfaat yang didapat sangat 

bagus ketika mengetahui dan 

mengerti penggunaan 

fasilitas penelusuran dan 

 Manfaat; Plagiarisme 
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tapi tidak tahu ternyata ada yang 

menulis topik yang sama, maka 

kita bisa dianggap sebagai 

plagiarism yah. Jadi kita harus 

tahu informasi atau hasil tulisan 

apa yang sudah pernah di tulis 

atau diteliti oleh orang lain. 

strategi penelusuran on-line 

karena dapat menghindari 

plagiarisme dengan 

menelusur hasil-hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan 

      

Kemampuan 

Penelusuran  

KP Sebenernya itu,  sangat penting, 

bahkan kalau boleh saya usul 

harusnya UI juga harus 

mengadakan latihan 

penelusuran informasi ya, 

soalnya banyak jurnal yang 

dilanggan UI buat saya sulit 

untuk ditelusuri yah 

Informan mengatakan bahwa 

kemampuan penelusuran 

informasi on-line sangat 

penting. Informan 

menginginkan adanya 

pelatihan penelusuran 

informasi on-line 

Menurut Chowdhury dan 

Chowdhury (2001) ada 6 

kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan 

masalah penelusuran, yaitu : 

Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi 

pencarian, lokasi aksesnya, 

penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan 

evaluasi. 

Penting; Pelatihan 
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Reduksi Transkrip Wawancara dengan Rina 

Date : 25 April 2011, Pukul 13.10-13.40 WIB 

Tempat : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia 

Variabel Kode  Jawaban  Intepretasi Teori Kata Kunci 

Kebutuhan 

Informasi 

Su Emmm saya, memang bidang 

saya  sejarah yah, ya intinya 

sejarah lah yah tapi sebetulnya 

saya bidangnya sejarah politik 

yah, tapi tidak menutup 

kemungkinan  juga sejarah 

budaya juga, penelitian saya sih 

lebih ke sejarah politik ya 

soalnya dulu Disertasi saya 

sejarah politik, lebih spesifiknya 

sih sejarah politik Amerika  

Subyek yang diteliti 

informan bidang sejarah 

yaitu sejarah politik Amerika 

dan sejarah budaya 

 

 

Subyek; Sejarah 

Politik; Sejarah 

Budaya 

 Si Jurnal yah, ya jurnal mana-mana 

saja yang bisa dimasukkan ke 

dalam artikel, saya juga dikirim 

dari teman jurnal-jurnal, pada 

intinya untuk melihat informasi-

informasi tentang penelitian yah 

ee.. sama ini sih saya juga 

mencari buku-buku..ee.. ini saya 

sih sampe sekarang masih 

sering pake majalah Prisma ya 

buat literature saya.. 

Sumber informasi yang 

digunakan oleh informan 

untuk penelitiannya yaitu 

artikel jurnal dan buku 

Krikelas (1983)  menyatakan 

pemilihan sumber informasi 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

internal dan eksternal. Sumber 

internal dapat berupa memori 

yang ada pada setiap orang, 

catatan pribadi atau hasi 

pengamatan. Sedangkan 

sumber eksternal dapat berupa 

hubungan antar personal 

langsung dan informasi 

Informan; Artikel 

Jurnal; Buku 
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terekam atau tertulis. 

 Pu Ya…Karena saya seorang 

sejarawan, jadi buku baru atau 

buku lama ngga masalah yah.. 

buat yang baru biasanya 

membuat sesuatu yang belum 

ditulis oleh orang-orang 

sebelumnya. ee.. Jadi saya sih 

buku tahun 60an saya baca dan 

gunakan, dan yang baru pun 

saya baca dan gunakan hehe..  

Tahun publikasi literatur 

yang dibutuhkan informan 

yaitu tahun-tahun lama tahun 

1960an dengan terbitan 

terbaru atau terkini 

 Terbitan Terkini; 

Terbitan Lama 

 Lo ..Saya sih biasanya memperoleh 

informasi dari Kedutaan 

Amerika yah,,Saya sih biasanya 

dikirim selalu jurnal-jurnal 

langganan mereka, ya biasanya 

mereka kirim daftar isinya, ada 

list- nya ya, misalkan saya mau 

ya nanti saya minta dikirimin 

artikel jurnal yang saya 

inginkan.. 

Informan mencari literatur 

yang diinginkan berlokasi di 

pusat informasi Kedutaan 

Besar Amerika,  

 Literatur; Kedutaan 

Besar Amerika 

Pengetahuan 

Stratetegi 

penelusuran 

On-line 

PP Emm, ngga terlalu tau, soalnya 

saya sedikit gaptek  Ya, saya 

kalau menelusur sih kalau ngga 

ngerti minta bantuan sama 

orang yah,    

Informan tidak mengetahui 

adanya fasilitas penelusuran 

dan strategi penelusuran 

sumber informasi on-line 

karena sedikit gaptek (gagap 

teknologi) 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa teknik, strategi 

dan sarana dalam menelusur 

antara lain yaitu: Pencarian 

menggunakan kata kunci 

(keyword) dan frasa; 

Pencarian menggunakan 

Fasilitas penelusuran: 

Strategi Penelusuran; 

Gaptek ( Gagap 

Teknologi) 
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Teknik Boolean , 

Pemenggalan kata, Case 

sensitive; Pembatasan 

pencarian; Penyusunan 

pencarian.  

 

Pencarian 

Informasi 

PA Ya pertama saya sih nentuin 

topik yang saya mau cari, ya 

biasanya sih studi pustaka ya, 

baca buku dulu yang sesuai 

terus nyari deh referensi yang 

ada pada buku atau jurnal yang 

saya baca, ya.. biasanya 

langsung ya.. ke Google ke 

jurnal atau saya tanya ke temen 

saya apa ada literatur yang saya 

mau.. 

Sebelum informan 

melakukan penelusuran, 

informan membaca buku 

atau jurnal terlebih dahulu, 

setelah mendapatkan literatur 

yang dibutuhkan baru 

kemudian informan mencari 

informasi yang diinginkan 

langsung ke Google dan 

menanyakan langsung ke 

teman  yang mempunyai 

literatur yang dibutuhkan. 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa langkah awal 

dalam proses penelusuran 

informasi, yaitu: memahami 

query; menganalisis dan 

menggambarkan query yang 

dapat digunakan untuk 

menerangkan tipe sumbernya; 

menyeleksi sumber informasi 

yang tepat; menyeleksi dan 

menggunakan sarana     

(thesaurus, indeks/kamus, 

daftar tajuk subyek); temu 

kembali informasi, memeriksa 

temu kembali informasi, 

memodifikasi query, 

mengganti basis data. 

Membaca Buku; 

Jurnal; Google 

 PS  Emm saya mencari informasi 

pake Google ya, ya kata 

kuncinya sih saya langsung 

gabung jadi satu ya itu tanpa 

menggunakan AND atau NOT, 

Informan dalam menelusur 

sumber informasi on-line 

menggunakan mesin pencari 

berupa Google tanpa 

menggunakan teknik 

Penggunaan fasilitas 

pencarian dalam kotak tempat 

menuliskan kata kunci 

sebagai permintaan informasi 

(query), sangat tergantung 

Informasi On-line; 

Mesin Pencari 
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saya ngga tahu itu soalnya hehe Boolean operator dari masing-masing mesin 

pencari (search engine). 

Hampir semua pada mesin 

pencari menyediakan fasilitas 

pencarian yang bertujuan 

untuk membantu penelusur 

menemukan informasi yang 

diinginkan secara tepat dan 

cepat. 

 PO Emm, saya sih jarang menelusur 

pake OPAC yah, kalau pun 

menelusur pake OPAC saya 

palingan pake kata kunci saja 

sih, 

Informan dalam menelusur 

menggunakan OPAC hanya 

menggunakan kata kunci 

(keyword) 

OPAC didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi sebuah perpustakaan. 

Sekarang ini, OPAC sendiri 

berkembang menjadi antar 

muka berbasis web. OPAC 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi yang ada 

pada perpustakaan. Fasilitas 

penelusuran pada OPAC juga 

ada bermacam-macam, selain 

penelusuran sederhana, 

pemustaka bisa menelusur 

dengan penelusuran lanjutan 

dengan mengkombinasikan 

penelusuran dengan nama 

pengarang, subyek, keyword 

dan lain sebagainya dengan 

teknik Boolean 

Kata Kunci; OPAC 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



 PJ Ee.. saya sih kalau menelusur 

informasi pada jurnal on-line ya 

pake kata kunci aja sih, ya 

kadang-kadang literaturnya 

ketemu, kadang juga ngga hehe 

Informan dalam menelusur 

pada jurnal on-line sama 

halnya ketika menelusur 

menggunakan OPAC hanya 

menggunakan kata kunci 

Mesin Pencari (search 

engine) pada jurnal on-line 

didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi atau informasi yang 

ada dalam basis data. Mesin 

pencari pada jurnal on-line 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi atau 

informasi yang ada pada basis 

data. Ada beberapa fasilitas 

temu kembali yang terdapat 

pada jurnal on-line antara 

lain, yaitu: 

1. Pencarian berdasarkan 

pengarang, judul, dan 

lain sebagainya. 

Pemustaka dapat 

mengombinasikan 

pencarian tersebut 

dengan teknik Boolean 

Jurnal On-line; kata 

Kunci; OPAC 
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atau teknik yang lain. 

2. Pencarian berdasarkan 

kata kunci (keyword): 

pemustaka dapat 

memasukan satu atau 

lebih kata kunci dan 

dapat dikombinasikan 

menggunakan teknik 

Boolean, pemenggalan 

kata, dan lain-lain. 

3. Pencarian berdasarkan 

subyek: dalam 

pencarian 

menggunaakan subyek 

pemustaka harus 

menyiapkan daftar 

tajuk subyek atau alat 

lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian 

tidak tersesat. 

4. Pencarian sederhana 

dan pencarian 
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lanjutan: biasanya 

jurnal on-line 

menyediakan sarana 

penelusuran yang 

sederhana dan lanjutan 

 WK Biasanya sih saya setiap hari 

yah, setiap hari saya sempatkan 

waktu buat buka internet kalau 

waktunya lowong saya sih 

biasanya saya browsing lebih 

lama yah. Tapi misalkan lagi 

banyak kerjaan sih saya paling 

sebentar aja,  

Waktu yang digunakan 

informan untuk menelusur 

informasi setiap hari, ketika 

informan mempunyai waktu 

senggang, informan 

menyempatkan waktu untuk 

menelusur lebih lama 

  Setiap Hari; Waktu 

Lebih Lama 

Kendala Ke(i) Iya biasanya saya mendapat 

kendala minta tolong, 

kendalanya sih biasanya lebih 

masalah teknis yah,, yah karena 

saya sedikit ngga mengerti IT, 

jadi minta tolong sama staf saya 

atau kalau di rumah ya saya 

minta tolong ke  anak saya hehe, 

makanya saya ngga pinter-pinter  

hehe  

Terbatasnya kemampuan 

informan dalam hal 

penggunaan teknologi 

informasi 

Hambatan dalam kegiatan 

pencarian informasi dapat 

dikategorikan menjadi 

hambatan individu, hambatan 

lingkungan dan hubungan 

antar individu (interpersonal) 

(Wilson, 1981). 

Kemampuan; 

Teknologi Informasi 

   Ya mungkin karena waktu yang 

membatasi saya yah, seperti 

banyak kerjaan yang harus saya 

selesaikan, jadi kurang 

maksimal aja kalau menelusur 

Terbatasnya waktu informan 

yang harus mengerjakan 

pekerjaan lain sehingga 

waktu untuk menelusur 

relatif sebentar 

 Waktu Terbatas 
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waktunya sedikit,  

 Ke(l) dan terkadang informasi yang 

saya butuhkan tidak ada 

Terbatasnya informasi yang 

dibutuhkan informan 

 Informasi Terbatas 

      

Manfaat Ma Yang penting bagi saya kalo 

tahu itu ya..ee. adalah itu bisa 

mengetahui informasi-informasi 

yang saya butuhkan, terus 

informasi-informasi yang 

sedang saya tulis atau teliti..   

Menurut informan,  manfaat 

yang diperoleh ketika 

mengetahui fasilitas 

penelusuran dan strategi 

penelusuran on-line, 

informan dapat mengetahui 

literatur yang dibutuhkan dan 

mengetahui hasil-hasil 

penelitian terkini 

 Literatur; Hasil 

Penelitian Terkini 

      

Kemampuan 

Penelusuran  

KP Penting, Iya kalau bagi saya 

penting karena itu bagi  saya 

adalah yang pertama yaitu untuk 

mencari sumber ya, tapi yang 

lebih penting lagi bagaimana 

saya bisa berkomunikasi dengan 

pengelola jurnal yah soalnya 

biar saya bisa memasukkan 

tulisan saya pada jurnal 

sehingga bisa memudahkan saya 

juga buat mendapatkan jurnal-

jurnal yang saya inginkan, 

Menurut informan sangat 

penting sekali memiliki 

kemampuan penelusuran 

karena dapat mencari 

informasi yang dibutuhkan, 

dan yang lebih penting bagi 

informan adalah dapat 

berkomunikasi dengan 

pengelola jurnal agar dapat 

memasukan hasil 

penelitiannya 

Menurut Chowdhury dan 

Chowdhury (2001) ada 6 

kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan 

masalah penelusuran, yaitu : 

Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi 

pencarian, lokasi aksesnya, 

penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan 

evaluasi. 

Kemampuan 

Penelusuran; Penting; 

Komunikasi; hasil 

Penelitian 
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Reduksi Transkrip Wawancara dengan Ardi 

Date : 18 Mei 2011, Pukul 13.10-13.40 WIB 

Tempat : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia 

Variabel Kode Jawaban Intepretasi Teori Kata Kunci 

Kebutuhan 

Informasi 

Su Sosial budaya…ee urban 

sosial budaya ya.. 

Subyek penelitian informan 

yaitu sosial budaya khususnya 

urban sosial budaya 

 
Sosial Budaya, 

Urban 

 Si Informasi terutama ya adalah 

tergantung apa yang mau 

diteliti kalau berkaitan 

dengan Indonesia, jelas itu  

ee..lebih banyak non on-line 

daripada on-line.. tapi untuk 

penelitian luar ya saya sih 

mencari sumber informasi 

on-line ya seperti jurnal-

jurnal on-line. Ee.. kalo 

berkaitan dengan Indonesia 

ee.. saya nyarinya buku, 

data-data seperti arsip, 

koran..ee tidak hanya itu 

saya juga dari hasil 

wawancara dengan informan 

Sumber informasi yang 

digunakan oleh informan 

antara lain: buku, data-data 

seperti arsip, surat kabar dan 

informan yang diteliti, film-

film dokumenter . Untuk 

sumber informasi on-line, 

informan lebih mencari artikel 

jurnal 

Krikelas (1983)  menyatakan 

pemilihan sumber informasi 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

internal dan eksternal. Sumber 

internal dapat berupa memori 

yang ada pada setiap orang, 

catatan pribadi atau hasil 

pengamatan. Sedangkan 

sumber eksternal dapat berupa 

hubungan antar personal 

langsung dan informasi 

terekam atau tertulis. 

Buku; Arsip; Surat 

Kabar; Artikel 

jurnal; Informan ; 

Film Dokumenter 
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ya…bukan pada bahan 

tulisan saja tapi film-film 

dokumenter juga 

 Pu Nah itu tergantung dari 

ininya… ee.. tergantung dari 

apa yang mau diteliti 

yah..khususnya memang 

saya berkaitan dengan 

sejarah ya saya mencarinya 

yang lama ya, ya.. yang 

berkaitan dengan Indonesia 

contohnya biasanya pake 

yang lama-lama, kalau 

tentang luar ya.. ee yang baru 

dan yang lama 

Tahun terbitan yang digunakan 

informan untuk penelitian 

tentang Indonesia dengan 

menggunakan buku dan data-

data seperti arsip lebih banyak 

menggunakan terbitan tahun-

tahun lama. Untuk artikel 

jurnal on-line terbitan tahun-

tahun terbaru. 

Kurniadi (2004) menyatakan 

bahwa publikasi abad 19 

sampai pertengahan abad 20 

diteliti oleh bidang Sejarah, 

Sastra Sunda, Seni, Sastra 

Arab, Sastra Cina dan 

Antropologi. Sedangkan yang 

menggunakan publikasi tahun 

1970an sampai 200an diteliti 

oleh peneliti bidang politik, 

sosiologi, hubungan 

internasional, antropologi dan 

psikologi sosial. 

Indonesia; Arsip; 

Terbitan Lama; 

Terbitan Terbaru 

 Lo Kalo itu yang berkaitan 

dengan Indonesia itu 

mencarinya di Perpustakaan 

Nasional, Arsip Nasional 

untuk mencari yang 

berkaitan dengan data-data, 

Koran dan lain-lain.. 

Untuk mencari informasi 

tentang luar ee.. pastinya 

nyarinya on-line yah..di 

jurnal-jurnal on-line atau 

Informan mencari literatur 

tentang penelitian di Indonesia 

lebih sering diperpustakaan,  

Perpustakaan Nasional, Arsip 

Nasional. Dan  untuk literatur 

on-line melalui  Website 

seperti jurnal-jurnal on-line 

 Literatur; 

Perpustakaan ; Arsip 

Nasional; 

Perpustakaan 

Nasional; Website; 

Jurnal On-line 
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website.. 

Pengetahuan 

Stratetegi 

penelusuran 

On-line 

PP Malah saya belum tahu tuh,, 

ada strategi penelusuran 

seperti pake AND atau OR 

atau NOT. Itu gimana ya? 

Saya sih paling pakai kata 

kunci saja terus baru pakai 

penelusuran lanjutan saja ya.. 

 Saja juga ngga pernah ketika 

menelusur pake tanda 

kutip.ee..dulu.. 

Tapi dulu banget sih saya 

pernah ikut latihan 

penelusuran awal-awal 

banget ya pada saat itu baru-

baru..ee..pada awal 

penelusuran pake JSTORE, 

Proquest itu dikasih tau cara-

caranya tapi karena 

instrukturnya kasih 

informasinya cepet banget 

ya..jadi susah dan saya Cuma 

sedikit ngerti..  

Saya mengetahui 

penelusuran lanjutan dari 

website ya.. dikasih tau link-

link lanjutannya ya… kita di 

Informan hanya mengetahui 

fasilitas penelusuran on-line 

pada mesin pencari seperti 

Google hanya penggunaan 

penelusuran lanjutan, tetapi 

dalam penggunaan teknik 

Boolean operator informan 

tidak mengetahuinya. 

Informan mendapatkan 

pengetahuan tentang 

penelusuran lanjutan yang ada 

di google dari website atau 

internet. Dan Informan pernah 

mengikuti pelatihan 

penelusuran Informasi on-line 

ketika baru-baru dilanggannya 

jurnal on-line. Akan tetapi, 

informan hanya mengetahui 

sedikit strategi penelusuran on-

line. 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa teknik, strategi 

dan sarana dalam menelusur 

antara lain yaitu: Pencarian 

menggunakan kata kunci 

(keyword) dan frasa; 

Pencarian menggunakan 

Teknik Boolean , 

Pemenggalan kata, Case 

sensitive; Pembatasan 

pencarian; Penyusunan 

pencarian.  

 

Penelusuran 

Lanjutan; Google; 

Internet; Website; 

Pelatihan 

Penelusuran On-line; 

Strategi Penelusuran 

On-line  
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arahkan.. 

 

Pencarian 

Informasi 

PA ee.. saya .. itu yah saya, 

biasanya saya baca-baca 

artikel terus melihat referensi 

yang dibelakang.. biasanya 

kan ada tuh ya.. terus saya 

coba cari  literaturnya ya.. 

saya sih nyari di jurnal on-

line dulu.. Terus kalo ngga 

ya Google sih biasanya.. 

Informan tahapan awal 

sebelum melakukan 

penelusuran informasi on-line 

yaitu membaca artikel terlebih 

dahulu, kemudian mencari 

referensi atau literatur dari 

artikel  yang dibaca pada jurnal 

on-line maupun Google 

Menurut Chowdhury (1999) 

ada beberapa langkah awal 

dalam proses penelusuran 

informasi, yaitu: memahami 

query; menganalisis dan 

menggambarkan query yang 

dapat digunakan untuk 

menerangkan tipe sumbernya; 

menyeleksi sumber informasi 

yang tepat; mnyeleksi dan 

menggunakan sarana 

(thesaurus, indeks/kamus, 

daftar tajuk subyek); temu 

kembali informasi, memeriksa 

temu kembali informasi, 

memodifikasi query, 

mengganti basis data. 

Penelusuran 

Informasi; 

Referensi; Literatur; 

Artikel; Google 

  PS Ee.. kata kunci lebih dulu 

terus kemudian penelusuran 

lanjutan.. biasanya kan di 

website-website tertentu ada 

tuh fasilitas-fasilitas itu,,ee 

contohnya kan saya mau cari 

topik dengan tahun tertentu 

atau format dari informasi 

Informan dalam melakukan 

penelusuran menggunakan 

mesin pencari (search engine) 

seperti Google atau yang lain  

dengan menggunakan kata 

kunci dan  menggunakan 

fasilitas yang terdapat pada 

mesin pencari yaitu 

Penggunaan fasilitas 

pencarian dalam kotak tempat 

menuliskan kata kunci 

sebagai permintaan informasi 

(query), sangat tergantung 

dari masing-masing mesin 

pencari (search engine). 

Hampir semua pada mesin 

Mesin pencari 

(Search engine); 

Kata Kunci; Subyek 
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saya itu…kaya format pdf 

ya. ,ya itu saya pake..ee itu 

saya sih sering pake 

penelusuran lanjutan ya.. 

penelusuran lanjutan tanpa 

dikombinasikan dengan teknik 

Boolean operator ataupun 

yang lain. 

pencari menyediakan fasilitas 

pencarian yang bertujuan 

untuk membantu penelusur 

menemukan informasi yang 

diinginkan secara tepat dan 

cepat. 

 PO Saya sih jarang sih nelusur 

lewat OPAC yah.. kan 

kerjaan saya di sini aja, di 

jurusan aja.. jadi jarang 

banget ke perpustakaan UI 

tapi lebih banyak minta 

tolong yah.. tapi pernah sih 

menelusur tapi pake kata 

kunci doang.. 

Informan jarang menelusur 

menggunakan OPAC, tatapi 

dalam menelusur 

menggunakan OPAC, 

informan hampir sama ketika 

melakukan penelusuran di 

Google, yaitu menggunakan 

kata kunci (keyword) tanpa 

mengkombinasikan kata kunci 

denga teknik Boolean operator 

ataupun yang lain. 

OPAC didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi sebuah perpustakaan. 

Sekarang ini, OPAC sendiri 

berkembang menjadi antar 

muka berbasis web. OPAC 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi yang ada 

pada perpustakaan. Fasilitas 

penelusuran pada OPAC juga 

ada bermacam-macam, selain 

penelusuran sederhana, 

pemustaka bisa menelusur 

dengan penelusuran lanjutan 

dengan mengkombinasikan 

penelusuran dengan nama 

pengarang, subyek, keyword 

dan lain sebagainya dengan 

teknik Boolean  

OPAC; Google; 

Kata Kunci 

 PJ ee. pas nelusur jurnal on-line 

ya saya sih pake kata kunci 

dulu ya.. terus biasanya 

Dalam menelusur jurnal on-

line, informan juga 

menggunakan kata kunci, 

Mesin Pencari (search 

engine) pada jurnal on-line 

Kata Kunci; Jurnal 

On-line; Penelusuran 

Lanjutan 
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disitu kan ada peneluran 

lanjutannya ya.. saya sih 

pakai, kaya tahun yang ingin 

dicari  ya.. 

dengan menggunakan 

penelusuran lanjutan. 

didisain untuk dipakai 

pemustaka dalam menelusur 

koleksi atau informasi yang 

ada dalam basis data. Mesin 

pencari pada jurnal on-line 

membiarkan pengguna untuk 

mencari koleksi atau 

informasi yang ada pada basis 

data. Ada beberapa fasilitas 

temu kembali yang terdapat 

pada jurnal on-line antara 

lain, yaitu: 

5. Pencarian berdasarkan 

pengarang, judul, dan 

lain sebagainya. 

Pemustaka dapat 

mengombinasikan 

pencarian tersebut 

dengan teknik Boolean 

atau teknik yang lain. 

6. Pencarian berdasarkan 
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kata kunci (keyword): 

pemustaka dapat 

memasukan satu atau 

lebih kata kunci dan 

dapat dikombinasikan 

menggunakan teknik 

Boolean, pemenggalan 

kata, dan lain-lain. 

7. Pencarian berdasarkan 

subyek: dalam 

pencarian 

menggunaakan subyek 

pemustaka harus 

menyiapkan daftar 

tajuk subyek atau alat 

lain seperti thesaurus 

agar dalam pencarian 

tidak tersesat. 

8. Pencarian sederhana 

dan pencarian 

lanjutan: biasanya 

jurnal on-line 
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menyediakan sarana 

penelusuran yang 

sederhana dan lanjutan 

 WK Ngga… kadang-kadang aja 

ngga ditentukan ya.. 

Yaa.. tergantung juga ada 

yang cepet ada yang lambat.. 

ya tergantung isinya 

website..seringnya sih waktu 

yang digunakan ngga lama 

ya..kalo jaringan internetnya 

lemot..ee..soalnya nanti 

buang-buang waktu ya. 

Waktu yang digunakan oleh 

informan dalam menelusur 

informasi yang dibutuhkan 

tidak setiap hari, dan waktu 

penelusuran dipengaruhi oleh 

jaringan internet, ketika 

jaringannya sedikit bermasalah 

biasanya waktu yang 

dibutuhkan sebentar karena 

tidak mau membuang waktu 

 Jaringan Internet; 

Waktu Terbatas 

Kendala Ke(i) ee… kadang saya nyari 

sendiri apalagi pas dirumah 

ngga ada yang bantu ya… 

ee,, jadi ngga nemu,, 

mungkin karena saya ngga 

bisa nelusur informasi ya… 

Masalah yang dialami oleh 

informan ketika menelusur 

sumber informasi on-line yaitu 

karena waktu yang terbatas. 

Informan juga tidak 

mengetahui cara menelusur 

dan tidak mengetahui adanya 

strategi penelusuran informasi 

yang tersedia.  

Hambatan dalam kegiatan 

pencarian informasi dapat 

dikategorikan menjadi 

hambatan individu, hambatan 

lingkungan dan hubungan 

antar individu (interpersonal) 

(Wilson, 1981). 

Cara Menelusur; 

Strategi Penelusuran 

On-line 

 Ke(l) Kendalanya ya itu,.. lamban 

downloadnya, kalo apa itu 

namanya transmisi atau 

jaringan ya.. kalo 

jaringannya agak-agak 

lambat, jadi susah buka 

Informan sering mengalami 

masalah pada jaringan internet 

ketika sedang mengunduh 

(download) literatur yang 

dibutuhkan 

 Jaringan Internet; 

Literatur 
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kemana-kemana. Kalo 

jaringannya ga lamban kan 

kita bisa kesono-kemari-

kesono-kemari nyari-

nyari..Jadi itu lho yang 

menghambat ya.. 

  Iya sedikit sosial budayanya 

soalnya jurnal yang 

dilanggan UI informasi 

tentang  sosial budaya sedikit 

banget ya… ya  ke …ke 

macem-macem. Tapi sih 

saya banyak dibantu sama 

temen-temen yang muda-

muda yah.. jadi ya saya 

dibantu nyarinya,, dia kan 

lebih jago ya dalam 

searchingnya ya..  

literatur atau informasi yang 

dibutuhkan informan pada 

jurnal on-line tidak tersedia, 

sehingga informan meminta 

referensi dari teman atau 

meminta bantuan kerabat lain 

yang mempunyai. 

 Literatur; Tidak 

Tersedia; Teman; 

Kerabat 

  Kesulitannnya itu.. 

eee..pengarahan instruksi-

instruksi dari website itu 

kadang-kadang suka ngga 

jelas.. jadi kita mau cari ini 

gimana nih, bukan dari 

bahasa tapi juga ee.. 

penampilannya atau 

penampakannya itu yang 

kadang-kadang ngga 

Informan mengalami kesulitan 

ketika menemukan website 

yang tampilannya tidak 

informatif 

 Website; Tampilan; 

Informatif 
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informative 

Manfaat Ma menurut saya tuh.. informasi 

yang didapatkan sesuai ya.. 

misalkan kaya topik dan 

tahun yang dicari bisa 

cocok.. ee.. terus pada saat 

menelusur kan kadang-kadan 

kalo cuma kata kunci 

doang..ee.. informasinya 

banyak banget ya..ee.. 

banyak yang ngga sesuai, 

tapi kalo pas pake ee.. itu 

informasi yang ditemukan 

ngga banyak,, ee.. jadi 

gampang pilihya..ee.. kita 

juga bisa menghemat 

waktu…ee.. kan saya waktu 

buat menelusur relatif 

singkat ya..ee.. jadi ..saya 

bisa maksimal carinya 

walaupun Cuma sebentar 

waktunya. 

Menurut informan manfaat 

yang dapat diperoleh ketika 

memanfaatkan fasilitas 

penelusuran dan strategi 

penelusuran sumber informasi 

on-line adalah informasi yang 

didapatkan sesuai dengan yang 

dibutuhkan, dalam menelusur 

tidak terjadi recall yang tinggi 

dan precision yang rendah 

sehingga waktu yang 

dibutuhkan dalam menelusur 

informasi tidak terlalu lama 

 Recall; Precision; 

Waktu; Informasi; 

Perolehan; 

Kebutuhan 

 

 

 

 

 Terus..ee..Bisa melihat hasil 

penelitian yang sudah 

dihasilkan ya..biar saya kalo 

neliti ngga plagiat 

Informan dapat mengetahui 

hasil penelitian yang sudah 

dihasilkan sehingga tidak 

terjadi plagiarisme 

  

Kemampuan 

Penelusuran   

KP Itu Penting... 

penting..penting karena 

 Informan mengatakan bahwa 

kemampuan penelusuran 

Menurut Chowdhury dan 

Chowdhury (2001) ada 6 

Kemampuan 

Penelusuran; 
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dengan demikian kita bisa 

dengan mudah 

mencari.mencari bahan yang  

ingin kita dibaca dan mau 

tulis.. itu sangat bermanfaat.. 

sumber informasi on-line 

sangat penting karena dapat 

membantu dan memudahkan 

informan pada saat melakukan 

penelusuran sumber informasi 

on-line. 

kemampuan penelusuran 

informasi untuk memecahkan 

masalah penelusuran, yaitu : 

Penentuan perintah atau 

subyek yang dicari, strategi 

pencarian, lokasi aksesnya, 

penggunaan informasi, 

memadukan informasi, dan 

evaluasi. 

Informasi; 

Kemudahan; 

Membantu 

Keterangan :  

Su  : Subyek Informasi 

Si  : Sumber Informasi 

Pu  : Tahun Publikasi 

Lo : Lokasi Pencarian 

PP  : Pengetahuan tentang Fasilitas penelusuran dan Strategi Penelusuran On-line 

PA  : Pencarian Awal 

PS  : Pencarian Melalui Search Engine (Mesin Pencari) Seperti Google 

PO  : Penelusuran menggunakan OPAC(Online Public Access Catalog) 

PJ  : Penelusuran Menggunakan Jurnal On-line 

WK  : Waktu Penelusuran 

Ke(i)  : Kendala Individu 
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Ke(l)  : Kendala Lingkungan 

KP : Kemampuan Penelusuran  
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Lampiran 3 

 

Mesin Pencari atau Search Engines Google 

 

http://www.google.co.id/ 

Mesin Pencari atau search engines Google, pencarian sederhana. 
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http://www.google.co.id/advanced_search?hl=id 

Salah satu contoh fasilitas strategi penelusuran sumber informasi on-line yaitu fasilitas 

penelusuran lanjutan. 
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Lampiran 4 

 

Mesin Pencari atau Search Engines OPAC (Online Pablic Access Catalog) 

http://digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/

 

 

http://digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/ 

 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



 

http://digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/ 
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Lampiran 5 

 

Mesin Pencari atau Search Engines Jurnal On-line 

Contoh  Jurnal on-line Project MUSE 

 

http://muse.jhu.edu/search 
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Lampiran 6 

Catatan Lapangan 

Penelusuran pada mesin pencari Google 

Budi : Pada saat observasi dengan Budi, dalam menelusur menggunakan mesin pencari seperti 

Google, Budi hanya menggunakan kata kunci saja. Ketika menggunakan kata kunci, Budi 

tidak menggabungkan kata kunci-kata kunci tersebut dengan menggunakan Operator 

Boole, contohnya seperti : AND, OR ataupun NOT. Contoh penelusuran Budi ketika 

mencari informasi yang diinginkan seperti, “Fonetik Pragmatik” beliau hanya mengetikan 

Fonetik Pragmatik saja tanpa menggunakan peneluran lanjutan, sehingga menghasilkan 

temuan yang sangat banyak dan tidak spesifik dengan apa yang diinginkan. 

 Hasil dari pencarian 
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Andi : pada saat Andi menelusur menggunakan mesin pencari Google, dalam menelusur Andi 

menggunakan kata kunci dengan menggabungkan semua kata kunci tanpa adanya 

penggunaan operator Boole. Dalam menelusur Andi tidak pernah menggunakan 

penelusuran lanjutan karena kurang mengetahuinya. Terkadang informasi yang 

ditemukan banyak sekali dan terkadang informasi yang diinginkan tidak ada atau tidak 

menemukan. 

 Hasil dari pencarian 
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Anto : pada saat Anto menelusur menggunakan mesin pencari Google, Anto menggunakan kata 

kunci saja, dan setiap kata kunci digabungkan tanpa menggunakan operator Boole karena 

tidak mengetahui adanya operator Boole, sehingga hasil pencariannya kurang spesifik 

dan tidak efektif dan efisien. Anto harus menelusur lagi dan harus mensortir lagi karena 

informasi yang diinginkan banyak sekali terkadang juga tidak ditemukan. Terkadang 

Anto menelusur informasi menggunakan kata kunci yang lebih umum kemudian dilanjut 

yang lebih spesifik. 

 Hasil dari pencarian 
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Rina : pada saat Rina menelusur menggunakan msin pencari Google, Rina menggunakan kata 

kunci saja, kata kunci tersebut digabungkan secara berurutan tanpa menggunakan 

operator Boole. Sehingga hasil pencarian sangat banyak dan informasi yang diinginkan 

sedikit sekali. Ketika hasil pencarian tidak ditemukan maka Rina mencari informasinya 

lagi dengan mengganti bahasa dari kata kunci tersebut. 

 Hasil dari pencarian 
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Ardi :  pada saat Ardi menelusur menggunakan mesin pencari Google, Ardi menggunakan kata 

kunci saja, contohnya mencari informasi tentang Urban Sosial budaya, namun ketika dia 

ingin mencari informasi tersebut secara lebih spesifik seperti tahun yang diinginkan atau 

formatnya maka Ardi menggunakan penelusuran lanjutan yang tersedia pada mesin 

pencari dengan menyesuaikan keiingannya tadi. Akan tetapi, kata kunci tersebut 

digabungkan tidak menggunakan operator Boole, karena tidak mengetahui guna operator 

Boole. Untuk hasil penelusuran masih banyak dan kurang spesifik. Sehingga harus 

mencoba-coba menelusur lagi dan memilih informasi yang diingkan. 

 Hasil dari pencarian 
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Penelusuran pada OPAC (Online Public Access Catalog) 

Budi : pada saat Budi menelusur dengan menggunakan OPAC, Budi hanya menggunakan kata 

kunci saja. Contohnya mencari informasi tentang Lingustik dan Pragmatik. Budi hanya 

mengetikan “Pragmatik” dan “Linguistik” tanpa menggabung-gabungkan kata kunci 

tersebut dengan operator Boole yang disediakan oleh OPAC. 

 Hasil dari Pencarian 
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Andi : pada saat Andi menelusur menggunakan OPAC, Andi menggabungkan semua kata kunci 

menjadi satu tanpa menggunakan operator Boole yang disediakan pada OPAC. Hanya 

saja kalau informasi yang diinginkan tidak ditemukan Andi meminta bantuan kepada 

pustakawan yang ada. 

 Hasil dari pencarian 

 

 

 

 

 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



Anto : pada saat Anto menelusur menggunakan OPAC, Anto menggabungkaan kata kunci 

kadang menggunakan subyek sesuai dengan yang diinginkan. Terkadang misalkan 

informasi mencari pengarang terlebih dahulu kemudian mencari judul buku atau 

artikelnya. 

 Hasil dari pencarian 
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Rina : pada saat menelusur menggunakan OPAC, Rina menelusur menggunakan kata kunci 

dengan mengabungkan kata kunci, dan tidak menggunakan operator Boole dalam 

menelusur dengan OPAC. 

 Hasil dari pencarian 
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Ardi : pada saat menelusur menggunakan OPAC, Ardi melakukan pencarian hanya 

menggunakan kata kunci, untuk kata kuncinya terkadang dikombinasikan dengan bahasa 

lain. Akan tetapi, Ardi tidak menggunakan operator Boole pada saat menelusur 

menggunakan OPAC yang tersedia karena kurang mengerti. 

 Hasil dari pencarian 
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Penelusuran pada Jurnal Online atau Basis data Online 

Budi : pada saat Budi menelusur pada jurnal online atau basis data yang dilanggan UI,  di sini 

basis data yang digunakan adalah basis data bernama Project MUSE. RH dalam 

menelusur hanya menggunakan kata kunci, penggabungan kata kunci tersebut tanpa 

menggunakan operator Boole. Dalam menelusur, Budi juga tidak memanfaatkan fasilitas 

penelusuran yang disediakan. Hasil yang ditemukan Budi dalam menelusur pun 

terlampau banyak dan kurang spesifik, sehingga harus mencari dan mengulang kembali 

pencarian. 

 Hasil dari penelusuran 
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Andi : pada saat Andi menelusur pada basis data yang dilanggan UI, Andi dalam menelusur 

menggunakan kata kunci dengan menggabungkan seluruh kata kunci tanpa menggunakan 

operator Boole sehingga informasi yang didapatkan tidak spesifik dan terkadang sering 

tidak ditemukan. Dan juga Andi tidak memanfaatkan fasilitas penelusuran yang 

disediakan pada mesin pencari dalam jurnal online. 

 Hasil dari penelusuran 

 

Kemampuan penelusuran ..., Muhammad Firmansyah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



 

Anto : pada saat Anto menelusur informasi pada jurnal online atau basis data yang dilanggan UI, 

ketika menelusur Anto menggunakan kata kunci yang dia tahu. Kata kunci yang 

digunakan menggunakan istilah yang lebih umum terlebih dahulu kemudian menelusur 

menggunakan istilah yang lebih khusus atau spesifik. Pada saat menelusur juga, Anto 

tidak menggunakan fasilitas penelusuran yang disediakan oleh mesin pencari yang ada 

pada basis data atau jurnal online. 

 Hasil dari penelusuran 

 

Rina : pada saat Rina menelusur pada jurnal online atau basis data yang dilanggan UI, Rina 

menelusur menggunakan kata kunci. Kata kunci tersebut digabungkan tanpa 

menggunakan operator Boole. Pada saat menelusur juga Rina tidak menggunakan 
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fasilitas penelusuran yang disediakan oleh mesin pencari jurnal, dikarenakan kurang 

mengetahui dan sedikit bingung dengan fasilitas yang disediakan. 

 Hasil dari penelusuran 

 

Ardi : pada saat Ardi menelusur pada basis data atau jurnal online, Ardi melakukan penelusuran 

menggunakan kata kunci dan memanfaatkan fasilitas penelusuran yang disediakan jurnal 

online tersebut. Akan tetapi, Ardi tidak menggunakan operator Boole dalam 

menggabung-gabungkan kata kuncinya. 

 Hasil dari penelusuran 
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